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Komunikasi matematis merupakan suatu cara siswa untuk mengungkapkan ide-
ide matematis mereka baik secara lisan, tulisan, gambar diagram mengungkapkan
benda, menyajikan dalam bentuk aljabar, atau menggunakan simbol matematika.
Komunikasi matematis adalah suafu peristiwa dialog atau saling berhubungan
yang terjadi di lingkungan kelas, di mana terjadi pengalihan pesan, dan pesan
tersebut "berisi tentang materi matematika yang dipelajari siswa. Dari hasil tes
kempuan awal diperoleh rata-rata persentase skor awal kemampuan komunikasi
matematis siswa pada indikator menyatkan benda-benda nyata, situasi dan
gerlstlwa sehari-hari kedalam ide matematika memperoleh persenatase sebanyak
6,32% sedangkan indikator menjelaskan ide matematika ~ memperoleh
Eersenatase sebanyak 29,87%. Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa
emampuan berpikir kritis matematis siswa masih kurang. Salah satu model
pembelajaran yangbdld_uga d%)at memn%[katkan kemampuan berpikir kritis siswa
adalah model pembelajaran Numbered Head Together NHTP_. Model Numbered
Head Together (NHT) memiliki empat tahapan meliputi: Numbering,
Queationing, Head Together, dan Answering. Adapun rumusan masalah dari
penelitian ini adalah: ﬂl) Bagaimanakah kemampuan komunikasi matematis
setelah diterapkan mode )g)embelaj aran kooperatif tipe Numbered Head Together
(NHT) pada siswa kelas X MAN?(2) Apakah kemampuan komunikasi matematis
ang dibelajarkan den%an model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT)
ebih baik dari pada komunikasi matematis I\Ia% dibelajarkan dengan
gembelajaran konvensional pada siswa kelas X MAN? Rancangan penelitian
ersifat eksperimen dengan desain pretest postest group design. Pengambilan
sampel dilakukan dengan menggunakan random sampling].3 Populast dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MAN Aceh Barat Daya. Pada
11c<>ene11‘[1an ini sampelnya terdiri dari dua kelas yaitu kelas kelas X IS-1 sebagai
elas eks]%(enmen dan kelas X IS-2 sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data
menggunakan tes kemampuan komunikasi matematis. diperoleh bahwa Berikut
ini_adalah persentase kemampuan komunikasi matematis siswa untuk setiap
indikator: indikator menyatakan benda-benda nyata, situasi, dan Ferlstlwa sehari-
hari kedalam ide-ide matematika untuk kelas e s/perlmen diperoleh sebasar 96%
dan untuk kelas kontrol diperoleh informasi 88%. Untuk indikator menjelaskan
ide dan model matematika untuk kelas eks?erlmen diperoleh sebasar 83% dan
untuk kelas kontrol diperoleh informasi 74%. Untuk indikator menjelaskan
matematika yang telah di pelajari untuk kelas eksperimen diperoleh sebasar 96%
dan untuk kelas kontrol diperoleh informasi 69%. jadi untuk setiap persentase
indikator kemampuan komunikasi matematis lebih tlnggl kelas  eskperimen
dibandingkan dengan kelas kontol dan hasil penelitian berdasarkan tp;tyng >
traper Yaitu 5,02 > 1.67 maka H, di tolak dan H; yang di_ terima ﬁapat
disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa dengan
menggunakan model kooperatif tipe NHT lebih baik dari pada kemampuan
komunikasi matematis siswa dengan menggunakan pembelajaran konvension
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu upaya yang dapat ditempuh untuk
menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikan menjadi salah
satu sektor penting untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas,
kompetitif dan memiliki daya saing yang tinggi. Oleh sebab itu pembenahan
kualitas pendidikan haruslah menjadi pilihan utama bagi pemerintah untuk
menjadikan bangsa yang mampu bersaing bahkan mendominasi dan
memenangkan persaingan tersebut.'

Tujuan pendidikan sangat tergantung pada tujuan pembelajaran, tujuan
pembelajaran akan tercapai jika siswa berusaha aktif baik secara fisik maupun
secara kejiwaan yang ditunjukkan dengan materi belajar. Siswa harus berusaha
memecahkan masalah dan menemukan sesuatu dan dapat menemukan ide-ide
supaya memahami konsep dan benar-benar mengerti dalam menerapkan ilmu
pengetahuan mereka. Dalam penerapan konsep matematika, didukung oleh
kemampuan penalaran ide-ide dan komunikasi yang relevan.

Dalam kurikulum 2013 kemampuan komunikasi matematis dapat dicapai

melalui kerja sama anggota kelompok kecil ketika menyelesaikan tugas, sehingga

'Sadia I W, “model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan keterampilan berfikir
kritis”, jurnal pendidikan dan pembelajran Undiksha, 41(2),219-237,2008
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siswa mendapat kesempatan menyelesaikan soal-soal matematika melalui
berbagai latihan metakognitif seperti: a) pemecahan soal yang rumit b)
mengkonstruk hubungan antara pengetahuan awal dan pengetahuan baru , dan c)
menggunakan berbagai strategi yang tepat untuk memecahkan masalah.”

Lutfiana mengatakan bahwa “komunikasi pada hakekatnya adalah suatu
proses interaksi sosial manusia dengan lingkungannya. Secara etimologis
komuniksi berasal dari kata “komumication” yang diturunkan dari kata
“communis” yang berarti membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan
antara dua orang atau lebih. Asal kata “communis” adalah “commucation” yang
artinya berbagi, yang dalam hal ini berbagi pengalaman “National Cuocil Of
Teacher Of Mathematic (NCTM) komunikasi matematis merupakan suatu cara
siswa untuk mengungkapkan ide-ide matematis mereka baik secara lisan, tulisan,
gambar diagram mengungkapkan benda, menyajikan dalam bentuk aljabar, atau
menggunakan simbol matematika. Komunikasi matematis adalah suatu peristiwa
dialog atau saling berhubungan yang terjadi di lingkungan kelas, di mana terjadi
pengalihan pesan, dan pesan tersebut berisi tentang materi matematika yang
dipelajari siswa.’

Ketika siswa berfikir tentang matematika dan mengkomunikasikan hasil
pikiran mereka baik secara lisan atau tulisan, berarti mereka sedang belajar
menjelaskan dan meyakinkan apa yang ada dalam pikiran mereka. Siswa akan
memberikan respon bersadarkan pemahamannya, masalah yang sering timbul
adalah respon siswa tidak sesuai dengan harapan yang diinginkan guru, hal ini
mungkin terjadi karena karakteristik matematika yang banyak istilah-istilah,

lambang, dan simbol, sehingga jarang ada siswa yang mampu menyelesaikan soal

*Bansul 1. Ansari. Komunikasi Matematik Strategi Berfikir Dan Manajemen Belajar
Konsep Dan Aplikasi, (Banda Aceh: PeNA. 2016 ). h.29.

Luthianan Nisak, Ummu Sholihah. “kemampuan komunikasi matematis siswa dalam
meyelesaikan soal materi komposisi fungsi di tinjau dari kemampuan matematika”. Jurnal Tadris
Matematika. 2018. Diakses pada tanggal 14 juli 2019 dari situs: http://ejurnal.iain-
tulungagung.ac.id/index.php/jtm
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matematika dengan baik. Oleh Karena itu keterampilan dalam mengekspresikan
dan mengkomunikasikan ide-ide matematika sangatlah penting.

Interaksi yang terjadi antara guru dan siswa dalam suatu proses
pembelajaran menjadi hal yang sangat penting untuk mencapai tujuan
pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran matematika. Dalam pembelajaran
matematika diharapkan siswa mampu mengkomunikasikan hasil pemikiran
mereka, karena komunikasi sangat penting dalam proses pembelajaran, sehingga
tercapainya tujuan pembelajaran yang baik dan efesien. Seperti yang terdapat
dalam NCTM (National Council of Teacher of Mathematic) yang mewajibkan
siswa pada tingkat 6-8 wuntuk dapat menguasai: a) Mengatur dan
mengkonsolidasikan pemikiran matematis (mathematical thinking) melalui
komunikasi, b) Mengkomunikasikan mathematical thinking mereka secara
tersusun secara logis dan jelas kepada teman-temannya, guru dan orang lain, c)
Menganalisis dan mengevaluasi pemikiran matematis dan strategi yang dipakai
orang lain. d) Menggunakan bahasa matematika untuk mengekspresikan ide-ide
matematika secara benar.*

Sumarmo merinci indikator komunikasi matematis ke dalam beberapa
kegiatan matematis, antara lain : (a) menyatakan benda-benda nyata, situasi, dan
peristiwa sehari-hari kedalam bentuk model matematika (gambar, tabel, diagram,

grafik, dan aljabar), (b) menjelaskan ide, dan model mateatika (gambar, tabel,

‘NCTM, Principles And Standart For School Mathematics, Reston, VA: NCTM, h. 268



diagram, grafik, dan aljabar) kedalam bahasa biasa, (c) menjelaskan dan membuat
pertanyaaan dari matematika yang dipelajari.’

Untuk melihat kemampuan komunikasi matematis siswa penulis
mengambil satu soal yang memiliki indikator komunikasi dari indikator yang
diutarakan oleh sumarmo seperti yang penulis muatkan di atas, soal tersebut di
adopsi dari buku Hard Skills and Soft Skills Matematika Siswa, berikut adalah
soal yang disiapkan oleh peneliti pada saat melakukan observasi awal dan disertai
dengan jawaban siswa.

Sebuah tangga disandarkan pada diding dengan ujung atas tangga
berjarak 4 meter dari atas lantai, dan ujung bawah tangga berjarak 3
meter dari diding, maka:

e Dari informasi di atas buatlah ilustrasi atau gambar dari soal!

e Dari gambar tersebut, susun model matematikanya kemudian

selesaikan.
=  Jawaban siswa

Gambar 1.1 Hasil Tes Kemampuan Awal

= Analisis jawaban dari siswa
Berdasarkan hasil tes awal yang dilakukan oleh peneliti pada 11 november

2019 kepada siswa MAN Aceh Barat Daya dengan memberikan soal komunikasi

*Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti dan Utari Sumarmo. Hard Skills Dan Soft Skills
Matematika Siswa. (Bandung: Refika Aditama, 2018), h. 62



matematis dengan menggunakan indikator “menyatkan benda-benda nyata, situasi
dan peristiwa sehari-hari kedalam ide matematika dan menjelaskan ide
matematika” dari hasil tes awal telihat bahwa Pada indikator menyatkan benda-
benda nyata, situasi dan peristiwa sehari-hari kedalam ide matematika siswa
sudah dapar mengilustrasikan gambar dari pertanyaan yang di minta di mana
dalam soal tersebut sisiwa di minta untuk mengilustrasikan gambar dari soal
tersebut, dan juga dengan menggunakan Teorema Phytagoras siswa dapat
menentukan panjag tangga tersebut, namun masih banyak kekurangan dari
jawaban siswa tersebut. Lalu pada indikator kedua yaitu menjelaskan ide
matematika siswa diminta untuk menyusun model matematika di mana dari sisi-
sisi yang diketahui tersebut siswa mampu menemukan konsep Trigonometri pada
segitiga siku-siku.

Dari hasil jawaban siswa di atas terlihat bahwa komunikasi yang dibangun
oleh siswa masih sangat rendah, yakni ketika siswa dihadapkan dengan soal
matematika yang memuat indikator komunikasi, dan juga dari hasil jawaban siswa
di satas sangat terlihat bahwa komunikasi yang di miliki oleh siswa untuk
memahami soal-soal matematika berbentuk soal cerita atau soal uraian sangat sulit
untuk ditasfsirkan, butuh kemampuan komunikasi yang baik untuk
menerjemahkan soal-soal matematika ke bahasa atau simbol-simbol matematika
untuk dapat diselesaiakan dengan baik dan benar

Dari hasil tes kempuan awal pada siswa kelas X sebanyak 30 orang,
diperoleh rata-rata persentase skor kemampuan komunikasi matematis siswa pada

indikator menyatkan benda-benda nyata, situasi dan peristiwa sehari-hari kedalam



ide matematika memperoleh persenatase sebanyak 36,32% sedangkan indikator
menjelaskan ide matematika memperoleh persenatase sebanyak 29,87%. Jadi
dapat disimpulkan dari hasil tes kemampuan awal siswa dan wawancara dengan
guru matematika di MAN Aceh Barat Daya bahwa komunikasi matematis siswa
masih rendah. Padahal dengan kemampuan komunikasi yang baik maka suatu
masalah akan lebih mudah diselesaikan dengan baik dan benar, hal ini juga dapat
mendukung untuk menyelesaikan masalah seorang siswa yang tidak mampu
memahami suatu ide matematis, karena rendahnya komunikasi matematis maka
akan sulit bagi siswa untuk mengkomunikasikan ide-idenya baik melalui tulisan
maupun lisan.

Rendahnya komunikasi matematis disebabkan guru masih cendrung aktif
dengan pendekatan ceramah untuk menyampaikan materi pada siswa, sehingga
siswa dalam mengkomunikasikan matematisnya masih sangat kurang. Terdapat 2
faktor yang mempengaruhi rendahnya nilai matematika siswa yakni faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar
siswa ialah kemampuan komunikasi matematis siswa dalam mempelajari materi
yang diajarkan, sedangkan faktor eksternalnya adalah cara guru mengajar,
menyampaikan materi atau model pembelajaran yang dipakai saat pembelajaran di
kelas®. Kemampuan komunikasi matematis dapat menunjang kemampuan-
kemampuan matematis lainya seperti kemampuan pemecahan masalah,

kemampuan representasi.

S Ariati Dara Anindita dan Humuntal Banjarnahor. Perbedaan Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS dengan Tipe NHT
SMP Negeri 2 Hinai. Jurnal ispriratif, Vol. 3 No. 2 Agustus 2017.



Ansari berpendapat bahwa komunikasi mempunyai hubungan sangat kuat
dengan proses-proses matematis lainnya, seperti representasi (representing),
mendengar (listening), membaca (reading), diskusi (discussing), dan menulis
(writing), dimana komunikasi diperlukan untuk melengkapi dari setiap proses
matematis yang lain. Artinya penguasaan kemampuan komunikasi sangatlah
berpengaruh pada penguasaan kemampuan lain dan lebih lanjut dapat berpengaruh
pada presentasi matematika siswa.’

Kemampuan komunikasi yang rendah tersebut mengakibat respon dari
siswa jika diberikan soal-soal matematika. Selain itu juga disebabkan karena guru
terlalu banyak menerangkan sehingga suasana kelas menjadi tegang. Oleh karena
itu, penting bagi guru untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa
dalam pembelajaran.® Dengan kemampuan komunikasi yang baik diharapkan
siswa mampu memecahkan masalah dengan baik dan benar.

Jadi salah satu model yang ditawarkan dalam permasalahan ini terhadap
kemampuan komunikasi matematis yang rendah adalah sebuah model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT), melalui NHT
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa yang
rendah. Model pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan model pembelajaran

berkelompok yang setiap anggota kelompoknya bertanggung jawab atas tugas

"Bansu I. Ansari. Komunikasi Matematik Strategi Berfikir Dan Manajemen Belajar
Konsep Dan Aplikasi. (Banda Aceh: PeNA. 2016 ), h.17

®Aninda Humul Banjarnahor, “Penerapan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
Menggunakanmodel Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS Dengan Tipe NHT SMP 2 Hinai”. Jurnal
Inspiratif, Vol. 3 No. 2 Agustus 2017. Diakses pada tanggal 24 juli 2019 dari situs

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jpmi/article/view/8897
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kelompoknya, sehingga tidak ada perbedaan antara siswa satu dengan dengan
yang lainnya. Dalam model pembelajaran ini, setiap siswa dalam satu kelompok
mendapatkan nomor yang berbeda, kemudian guru memanggil nomor tertentu
secara acak dan setiap siswa yang memiliki nomor tersebut menjelaskan hasil
diskusi kelompoknya. Dengan adanya diskusi, para siswa tertentu saling
mengkomunikasikan ide matematisnya secara lisan. Hasil diskusi tersebut
dituangkan secara tertulis dalam lembar kerja. Selain itu, pada saat siswa yang
nomor terpanggil mengkomunikasikan ide matematisnya kepada siswa lain dan
juga guru. Dengan demikian, model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat
meningkatkan komunikasi siswa.

NHT adalah suatu model pembelajaran yang lebih mengedepankan kepada
aktivitas siswa secara berkelompok dalam mencari, mengolah, dan melaporkan
informasi dari berbagi sumber yang akhirnya akan dipresentasikan di depan kelas.
NHT merupakan rangkaian menyampaikan materi dengan menggunakan
kelompok sebagai wadah dalam menyatukan pikiran siswa terhadap pernyataan
yang dilontarkan oleh guru, yang akan dipertanggungjawabkan oleh siswa dengan
demikian guru membimbing siswa untuk mengkomunikasikan apa yang telah ia
pelajari bersama dengan kelompok.’

Kegiatan siswa lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran sementara
guru berperan sebagai fasilitator diskusi, peserta didik diarahkan untuk terlibat
dalam proses pembelajaran sehingga memberikan dampak positif terhadap

komunikasi yang baik. Melalui kegiataan diskusi kelompok, setiap siswa

? Istarani. “58 Model Pembelajaran Inovati”, (Medan : media pesrsada, 2014), h.



mengkomunikasikan ide matematisnya secara lisan kemudian hasil diskusi
tersebut dituangkan secara tertulis dalam lembar kerja kelompok. Kemudian siswa
yang mewakili kelompoknya melaporkan hasil diskusi kepada guru dan teman-
teman serta ditanggapi oleh kelompok lain. Dalam fase ini, interaksi yang terjadi
tidak hanya terjadi antar anggota dalam kelompok tetapi juga dengan kelompok
lain, sehingga terjadinya komunikasi matematis siswa.

Jadi yang menjadi hubungan antara komunikasi matematis dengan NHT
ialah ketika guru memberikan pertanyaan atau soal yang mengandung indikator
komunikasi lalu guru memanggil nomor secara acak, ketika guru memberikan
pertanyaan setiap siswa harus memiliki jawaban masing-masing, kemudian nomor
yang terpilih mewakili kelompoknya memberikan jawaban, maka setiap siswa
harus menguasai kemampuan komunikasi dengan baik, jadi sinilah proses
hubungan antara komunikasi dengan NHT.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis berkeinginan untuk
menerapkan pembelajaran kooperatif tipe NHT untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis pada materi matematika oleh karena itu judul yang dimabil
dalam proposal ini yaitu “Penerapan Model Kooperatif Tipe Numbered Heads
Together (NHT) Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

SMA/MA”

"Riyani Pratiwi. “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head
Together (NHT) Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematika Peserta Didik Kelas
VII SMPN 2 Tambang Kebupaten Kampar”. Skripsi (Pekan Baru: UIN Sultan Syafir Kasim Riau,
2010)
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas yang menjadi rumusan

masalahnya adalah

1.

Bagaimanakah kemampuan komunikasi matematis setelah diterapkan
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT)
dengan kemampuan komunikasi matematis siswa yang dibelajarkan
dengan pembelajaran konvesional pada siswa kelas X MAN Aceh Barat
Daya?

Apakah kemampuan komunikasi matematis yang dibelajarkan dengan
model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) lebih baik dari
pada komunikasi matematis yang dibelajarkan dengan pembelajaran

konvensional pada siswa kelas X MAN Aceh Barat Daya?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan

penelitian adalah

I.

Untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis setelah diterapkan
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT)
dengan kemampuan komunikasi matematis siswa yang dibelajarkan dengan
pembelajaran konvesional pada siswa kelas X MAN Aceh Barat Daya

Untuk mengetahui perbandingan kemampuan komunikasi matematis yang
dibelajarkan dengan model kooperatif tipe Numbered Head Together
(NHT) dan kemampuan komunikasi matematis siswa yang dibelajarkan

dengan pembelajaran konvensional pada siswa X MAN Aceh Barat Daya.
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D. Manfaat Penelitian

1. Bagi siswa, dengan penerapan model pembelajaran NHT diharapkan
siswa dapat meningkatkan hasil belajar siswa terutama pada mata
pelajaran matematika di MAN Aceh Barat Daya

2. Bagi guru, dengan menerapkan model pembelajran NHT dapat dijadikan
salah satu bahan masukan dalam hal merancang model pembelajaran agar
dapat mencapai hasil yang optimal.

3. Bagi sekolah, untuk dapat dijadikan salah satu bahan masukan dalam
rangka meningkatkan dan memperbaiki kualitas pendidikan.

4. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan menjadi landasan berpijak
dalam rangka menindak lanjuti penelitian ini dengan ruang lingkup yang

lebih luas.

E. Definisi Operasional

Istilah yang digunakan dalam suatu penelitian mempunyai makna
tersendiri, maka untuk menghindari kesalah pahaman dan penafsiran pembaca,
maka penulis merasa perlu menghindari penjelasan yang terdapat dalam judul
penelitian ini.

1. Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT

NHT merupakan salah satu model pembelajaran yang pada saat proses
belajar mengajar terlebih dahulu harus dibentuknya kelompok belajar setelah itu
mengajukan pertanyaan. Siswa diarahkan untuk malakukan diskusi kelompok

untuk menyelesaikan soal lalu menjelaskan.
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Model NHT juga dapat diartikan sebagai sebuah model pembelajaran yang
mengutamakan adanya aktivitas siswa dalam mencari dan mengolah, serta
melaporkan informasi yang diperoleh dari berbagai macam sumber yang pada
akhirnya siswa dapat diharapkan mampun dan menguasai bahan ketika
mempresentasikan di depan kelas.

NHT merupakan suatu metode belajar dimana setiap siswa beri nomor
kemudian dibuat suatu kelompok lalu guru memanggil nomor secara acak.''
Khusnaini mengatakan batasan mengenai pembelajaran NHT, bahwa dalam
model pembelajaran NHT siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dengan
masing-masing kelompok terdiri dari 4 atau 5 anggota. Setiap siswa akan
mendapatkan nomor. Guru membagikan tugas dan masing-masing kelompok
mengerjakannya. Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan
tiap anggota kelompok dapat mengerjakannya. Guru memanggil salah satu nomor
siswa secara acak dan nomor yang terpanggil melaporkan hasil kerjasama mereka.
Teman yang lain menanggapi kemudian guru menunjuk nomor yang lain dan
terakhir menarik kesimpulan. 7

2. Komunikasi Matematis
Komunikasi matematis dapat diartikan sebagai suatu kemampuan siswa

dalam menyampaikan sesuatu yang diketahui melalui peristiwa dialog atau saling

"Ummi Fadhilah, “Pengaruh Model Pembelajran Kooperatif Tipe NHT Berbasis Elpsa
Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik Kelas VII SMPN 2 Purbolinggo
Tahun Ajaran 2017/2018”. Skripsi (Lampung: Uin Raden Intan, 2018) h. 16

"2Santi Nurul Khusnaini, “Keefektifitas Pembelajaran Numbered Head Together (NHT)
dan Pembelajaran Think Pair Share (TPS) Terhadap Kemampuan Komunikaisi matematil Peserta
Didik Pada Ma teri Pokok Segi Empat ”. Skripsi (Semarang : Universita Negeri Semarang, 2011)
Diunduh Pada Tanggal 24 Juli 2019 Dari Situs https:/lib.unnes.ac.id/6746/1/8361.pdf
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terhubung yang terjadi di dalam kelas, dimana terjadinya pengalihan informasai
yang didapat.

Dalam penelitian ini penulis mengharapkan kemampuan komunikasi
matematis siswa dapat dicapai melalui indikator komunikasi matematis, yaitu: (a)
menyatakan benda-benda nyata, situasi, dan peristiwa sehari-hari ke dalam bentuk
model matematika (gambar, tabel, diagram, grafik, dan aljabar), (b) menjelaskan
ide dan model matematika (gambar, tabel, diagram, grafik, dan aljabar), (c)
menjelaskan dan membuat pertanyaaan dari matematika yang dipelajari.

3. Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran secara konvensional selama ini di sekolah tersebut lebih
mengutamakan pada guru dengan memberikan dibandingkan dengan siswa,
selama ini lebih ditekankan pada tugas guru untuk memberikan intruksi atau
ceramah salama proses pembelajaran, selama ini siswa hanya menerima
pembelajaran secara pasif. Dalam pembelajaran konvensional yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah pembelajaran langsung dengan menggunakan motode

ceramah, tanya jawab dan pembelajaran langsung.



BAB II

LANDASAN TEORIS

A. Karakteristik Matematika

Kata matematika berasal bahasa latin “Mathematika” yang mulanya
diambil dari bahasa yunani yaitu Mathematike yang berarti mempelajari. Kata
Mathematike mempunyai asal kata yaitu Mathema yang berarti pengetahuan atau
ilmu (knowledge, science). Kata Mathematike berhubungan pula dengan kata
lainnya yang hampir sama, yaitu mathein atau mathenein yang artinya belajar.
Jadi, berdasarkan asal katanya, maka perkataan matematika berarti ilmu
pengetahuan yang didapat dengan berpikir (bernalar). Matematika lebih
menekankan kegiatan dalam dunia rasio (penalaran) bukan menekankan dari hasil
eksperimen atau hasil observasi matematika terbentuk karena pikiran-pikiran
manusia, yang berhubungan dengan ide, proses, dan penalaran.'

Matematika merupakan pelajaran yang sistematis, terorganisasi, dan
berjenjang. Artinya antara materi mempunyai keterkaitan masing-masing.
Matematika mendapatkan sebutan sebagai pemimpin serta pelayanan ilmu
pengetahuan. Saat mempelajari ilmu matematika, peserta didik tidak hanya

dituntut

'Muhammad Daut Siagian, “Kemampuan Koneksi Matematik Dalam Pembelajaran
Matematika”. Jurnal Oh Mathematics Education And Science, Vol. 2, No. 1, Oktober 2016 diakses
pada tanggal 14 juli 2019 dari situs http://jurnal.uisu.ac.id
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untuk menghafal rumus-rumus, tetapi lebih pada kebermanfaatan ilmu matematika
bagi dirinya sendiri. Tujuan pembelajaran matematika kurikulum 2013 lebih
mengedepankan pada dimensi pedagogik pada saat pembelajaran, yaitu
menggunakan pendekatan ilmiah. Keberhasilan pada tujuan pembelajaran
matematika juga dilihat dari hasil belajar.2

Matematika sebagai ilmu mengenai struktur dan hubungan-hubungan,
simbul-simbul  diperlukan. Simbol-simbol itu penting untuk membantu
memanipulasi aturan-aturan dengan operasi yang ditetapkan. Simbolisasi
menjamin adanya komunikasi dan mampu memberikan keterangan untuk
membentuk suatu konsep baru. Konsep baru terbentuk karena adanya pemahaman
terhadap suatu konsep sebelumnya sehingga matematika itu memiliki konsep-
konsep yang tersusun secara hirarkis.” Jadi kita harus memahami ide yang
terkandung dalam simbol tersebut, dengan perkataan lain, ide harus dipahami
terlebih dahulu sebelum ide tersebut disimbolkan.

Jadi dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa matematika yang
berhubungan dengan ide-ide atau konsep-konsep abstrak yang tersusun secara

hirarkis dan penalarannya deduktif.

> Ummi Fadhilah. “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT Berbasis
ELPSA Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik Kelas VII SMPN 2
Probolinggo Tahun Ajaran 2017/2018”, skripsi, (Lampung: UIN Raden Intan, 2018)

*Herman Rudojo, “Mengajar Belajar Matematika” (Jakarta : Departemen Pendidikan Dan
Kebudayaan Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Proyek Pengembangan Lembaga Pendidikan
Tenaga Pendidikan Jakarta , 1988), h. 3
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Ada beberapa karakteristik matematika, yaitu:
1. Memiliki objek kajian yang abstrak

Matematika mempunyai objek kajian yang abstrak. Beberapa
matematikawan menganggap objek matematika itu “konret” dalam pikiran
mereka, maka kita dapat menyebutkan objek matematika secara lebih tepat
sebagai mental atau pikiran. Ada empat objek kajian matematika, yaitu fakta,
operasi / relasi, konsep, dan prinsip.

2. Bertumpu pada kesepakatan.

Simbol-simbol dan istilah-istilah dalam matematika merupakan
kesepakatan. Dengan simbol dan istilah yang telah disepakati dalam matematika
maka materi selanjutnya akan mudah dipelajari dan dikombinasikan.

3. Berpola pikir deduktif

Dalam matematika hanya diterima pola pikir yang bersifat deduktif. Pola
pikir deduktif secara sederhana dapat dikatakan pemikiran yang berpangkal dari
hal yang bersifat umum atau diarahkan kearah yang bersifat khusus. Pola pikir
deduktif ini dapat terwujud dalam bentuk yang tidak sederhana.

4. Konsisten dalam sistemnya

Dalam matematika terdapat berbagai macam sistem yang dibentuk dari
beberapa aksioma dan memuat teorema. Ada sistem-sistem yang berkaitan, ada
pula sistem-sistem yang pandang lepas satu dengan yang lainnya. Sistem-sistem

aljabar dengan sistem-sistem geometri
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5. Memiliki simbol yang kosong arti

Dalam matematika banyak sekali terdapat simbol yang berupa huruf Latin,
huruf Yunani, maupun simbol-simbol khusus lainnya. Simbol-simbol tersebut
membentuk kalimat dalam matematika dapat berupa persamaan, pertidaksamaan,
maupun fungsi. Selain itu ada pula model matematika yang berupa gambar seperti
bangun-bangun geometri, grafik, maupun diagram.
6. Memperhatikan semesta pembicaraan

Sehubungaan dengan kosongnya arti dari simbol-simbol matematika,
ketika menggunakannya seharusnya kita memperhatikan pula semesta
pembicaraannya. Semesta pembicaran atau ruang lingkup dapat dikatakan sempit
atau luas. Bila bicara tentang bilangan-bilangan, maka simbol-simbol tersebut
menunjukan bilangan-bilangan pula. bila kita berbicara tentang transformasi
geometri maka simbol-simbol matematikanya menunjukan suatu transformasi.
Benar salah atau tidaknya penyelesaian suatu soal juga ditentukan oleh semesta

; 4
pembicaraan.

B. Tujuan Pembelajaran Matematika
Pembelajaran matematika adalah proses pemberian pengalaman belajar
kepada peserta didik melalui serangkaian kegiatan yang terencana sehingga siswa

memperoleh kompetensi tentang bahan matematika yang dipelajari.

*Erni Puji Astuti, Suryati, Habati Wafiroh. “Profil Kemampuan Komunikasi Siswa SMP
Negeri Di Kabupaten Purworejo.” Seminar Nasional Matematika Dan Pendidikan Matematika,
Vol. 1, No. 2 tahun 2016. Diakses Pada Tanggal 2 Agustus 2019 Dari Situs
Http://Asimtot.Files. Wordoress.Com
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Salah satu komponen yang menentukan ketercapaian kompetensi adalah
penggunaan strategi pembelajaran matematika, yang sesuai dengan; 1) topik yang
sedang dibicarakan. 2) tingkat perkembangan intelektual peserta didik, 3) prinsip
dan teori belajar, 4) keterlibatan aktif peserta didik, 5) keterkaitan dengan
kehidupan peserta didik, 6) pengembangan dan pemahaman penalaran matematis.”

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang diajarkan di setiap
jenjang pendidikan salah satunya yang diajarkan di sekolah. Setiap jenjang
pendidikan tersebut memiliki tujuan tersendiri. Pembelajaran matematika di
sekolah berorientasi pada standar isi Permendiknas no. 21 tahun 2016 yaitu
sebagai berikut:

1. Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural dan metakognitif pada tingkat teknis,
spesifikasi, detil dan komplek berdasarkan rasa ingin tahuannya tentang: ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, humaniora. Dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan keberadaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

2. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyajikan secara:
efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solusif,

dalam ranah konkret dan abstrak terkait dengan pengembangan dari yang

>Gatot Muhsetyo, Dkk. Pembelajaran Matematika SD, (Jakarta: Universitas Terbuka,
2007), h. 1.26
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dipelajarinya di sekolah, serta mampu menggunakan sesuai dengan kaidah
keilmuan®

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan dari pembelajran
matematika ialah untuk mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi
perubahan keadaan dan pola pikir dalam kehidupan dan dunia selalu berkembang,

dan mempersipakan siswa meggunakan matematika dan pola pikir matematika

dalam kehidupan sehari dan dalam mepelajari berbagai ilmu pengetahuan.

C. Kemampuan Komunikasi Matematis
1. Pengertian Komunikasi Matematis

Komunikasi adalah suatu transaksi, proses simbolik yang menghendaki
orang-orang mengatur lingkungan dengan membangun: 1) membangun hubungan
antara sesama manusia, 2) Melalui pertukaran informasi, ide, keterampilan dengan
menggunakan simbol-simbol dan gambar, 3) untuk menguatkan sikap dan tingkah
laku orang lain, 4) berusaha megubah sikap dan tingkah laku itu.’

Kemampuan komunikasi yang baik merupakan unsur penting dalam
meraih kesuksesan. Tidak dapat dipungkiri bahwa komunikasi menyentuh hampir
setiap aspek kehidupan. Richard Denny dalam Agusti mengatakan bahwa

pendidikan pada hakikatnya adalah komunikasi, bukan hanya mengenai fakta,

Spermendikbud, Standar Isi Pendidikan Dasar Dan Menengah (Peraturan Mentri
Pendidikan Dan Kebudayaan No. 21 Tahun 2016)

"Bansu I. Ansari, Komunikasi Matematik Strategi Berfikir Dan Manajemen Belajar
Konsep Dan Aplikasi, (Banda Aceh: Pena. 2016 ), h.12
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tetapi juga mengenai pikiran dan usulan yang dapat menjadi dasar diskusi dan
perdebatan.®
Sejumlah pakar telah mendefinisikan pengertian, prinsip, dan standar
komunikasi matematik. NCTM mengemukakan, matematika sebagai alat
komunikasi (mathematics as communication) merupakan pengembangan bahasa
dan simbol untuk mengkomunikasikan ide matematik, sehingga siswa dapat:
1. Mengungkapkan dan menjelaskan pemikiran mereka tentang ide
matematika dan hubungannya.
2. Merumuskan difinisi matematik dan membuat generalisasi yang di peroleh
melalui penemuan.
3. Mengungkapkan ide matematik secara lisan maupun tulisan
4. Membaca wacana matematika dengan pemahaman
5. Menjelaskan dan mengajakukan serta memperluas pertanyaan terhadap
matematikaa yang telah dipelajarinya, dan
6. Menghargai keindahan dan kekuatan notasi matematik, serta peranannya

dalam mengembangkan ide/gagasan matematik.’

Jadi dapat disimpulkan bahwa komunikasi matematis terdiri dari

komunikasi lisan dan komunikasi tulisan, komunikasi lisan dapat dikatakan

*Nina Agustyaningrum. “Implimentasi Model Pembelajaran Learning Cycle 5E Untuk
Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas IX Smp Negeri 2 Sleman”.
Skripsi (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakrta, 2019)

Bansu 1. Ansari, Komunikasi Matematik Strategi Berfikir Dan Manajemen Belajar
Konsep Dan Aplikasi, (Banda Aceh: Pena. 2016 ), h. 14
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seperti membaca, mendengar, diskusi, dan menjelaskan, sedangkan untuk
komunikasi tulisan seperti mengungkapkan ide-ide matematika dengan dinyatakan
melalui gambar, tabel, penyajian dalam bentuk aljabar atau menggunakan simbol

matematika.

2. Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Komunikasi Matematis

Ada beberapa faktor yang berkaitan dengan dengan kemampuan
komunikasi matematik antara lain:

a. Pengetahuan Prasyarat

Pengetahuan prasyarat merupakan pengetahuan yang telah dimiliki oleh
sebagian siswa sebagai akibat proses belajar sebelumnya, jenis kemapuan ysng
dimiliki oleh siswa tersebut sangat menentukan hasil pembelajaran. Namun
demikan dalam komunikasi matematis kemampuan awal siswa kadang-kadang
tidak dapat dijadikan standar untuk meramalkan kemampuan komunikasi lisan
maupun tulisan.

b. Kemampuan Membaca, Diskusi dan Menulis

Ada satu hal yang tidak bisa dipisahkan antara membaca, diskusi dan
menulis. Seorang siswa yang rajin membaca, namun enggan menulis, akan
kehilangan arah dalam diskusi dan membaca, demikian sebaliknya, jika seseorang
gemar menulis namun enggan membaca maka makna dari tulisannya akan
berantakan.

Yang baik ialah jika seseorang yang gemar membaca dan suka diskusi,

kemudian menuangkan bakatnya dalam tulisan maka ia akan mantap dalam
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tulisannya. Oleh karena itu diskusi dan menulis adalah dua aspek penting dari
komunikasi untuk semua level.

Sementara itu, kemampuan membaca dalam topik-topik tertentu dan
kemudian mengelaborasikan topik-topik tersebut serta menyimpulkannya
merupakan sebuah aspek penting untuk melihat keberhasilan berpikir siswa.
Karena elaborasi dan informasi memperlancar belajar dan menghafal (recall and
retention).

c. Pemahaman Matematik (Mathematics Knowledge)

Berdasarkan pandangan beberapa para ahli pemahaman matematik adalah
salah satu aspek yang dapat mengetahui kemampuan komunikasi. Karena
matematika itu penting maka pembelajaran matematik perlu ditingkatkan dalam
pembelajaran. Hiebert dan Caepenter mengatakan bahwa membantu siswa dalam
meningkatkan pemahaman dalam matematika berarti meminta siswa untuk
membangun jaringan representasi mental, dan kebiasaan menulis merupakan alat
untuk membangun jaringan mental tersebut. Tingkat pemahaman digambarkan
oleh jumlah dan hubungan. Suatu ide, prosedur, atau fakta metematika dipahami
sepenunya jika itu dikaitkan dengan keberadaan jaringan dengan kekuatan
sejumlah koneksi. Jika dikaitkan dengan taksonomi Bloom, maka aspek
pemahaman merupakan aspek yang mendasar dan diperlukan untuk dapat
melangkah ke tingkat selanjutnya seperti aspek aplikasi, analisis, sintesis, dan

evaluaisi.

"Bansu 1. Ansari. Komunikasi Matematik Strategi Berfikir Dan Manajemen Belajar
Konsep Dan Aplikasi. (Banda Aceh: Pena. 2016 ), h.33-41



23

3. Indikator Komunikasi Matematis
Sejalan dengan pengertian komunikasi matematis Baroody Dalam NCTM
merinci indikator komunikasi matematis yang meliputi;
a. Memodelkan situasi-situasi dengan menggunakan gambar, grafik
dan ekspresi aljabar,
b. Menggungkapkan dan menjelaskan pemikiran tentang ide-ide dan
situasi-situasi matematis
c. Menjelaskan ide dan definisi matematis
d. Membaca, mendengarkan, menginterpretasikan, dan mengevaluasi
ide-ide matematis
e. Mendiskusikan ide-ide matematis dan membuat dugaan-dugaan
dan alasan-alasan yang meyakinkan
f. Menghargai nilai, notasi matematika, dan perannya dalam masalah

sehari-hari dan pengembangan matematika dan disiplin ilmu lain."’

Sumarmo merinci indikator komunikasi matematis antara lain;
a. Menyatakan benda-benda nyata, situasi, dan peristiwa sehari-
hari kedalam bentuk model matematika,
b. Menjelaskan ide, dan model matematika.
c. Menjelaskan dan menulis tentang matematika.
d. Mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang matematika.

e. Membaca dengan pemahaman suatu prestasi tertulis.

"Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti dan Utari Sumarmo. Hard Skills Dan Soft Skills
Matematika Siswa. (Bandung; Refika Aditama, 2018), h. 62
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Indikator kemampuan komunikasi matematis lainnya dikemukakan

Kementrian Pendidikan Ontario tahun 2005 sebagai berikut:

a.

C.

Written text, yaitu memberikan jawaban dengan menggunakan
bahasa sendiri, membuat model situasi atau persoalan
menggunakan lisan, tulisan, konkret, grafik dan aljabar,
menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika
yang telah dipelajari, mendengarkan, mendiskusikan, dan
menulis tentang matematika, membuat konjektur, menyusun
argument dan generaliasi.

Drawing, yaitu merefleksi benda-benda nyata, gambar, dan
diagram kedalam ide-ide matematika

Mathematical expressions, yaitu mengekpresikan konsep
matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam

bahasa atau simbol matematika.'?

Ansari mengemukakan standar evaluasi untuk mengukur kemampuan

komunikasi matematis ialah;

a.

Menyatakan ide matematika dengan berbicara, menulis,
demostrasi, dan mengambarkan dalam bentuk visual,

demostrasi, dan menggambarkannya dalam bentuk visual,

"?Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, Utari Sumarmo. Hard Skills... h. 61
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b. Memahami, menginterpretasikan, dan menilai ide, matematik
yang disajikan dalam tulisan, lisan maupun visual,

c. Menggunakan kalimat atau bahasa, notasi dan struktur
matematik untuk menyatakan ide, menggambarkan hubungan,

dan pembuatan model.

Berdasarkan indikator-indikator yang dirumuskan oleh beberapa pendapat
para ahli maka indikator yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini
menggunakan indikator yang di rumuskan oleh Sumarmo, namun penulis hanya
mengambil 3 indikator yaitu; (a) menyatakan benda-benda nyata, situasi, dan
peristiwa sehari-hari ke dalam bentuk model matematika (gambar, tabel, diagram,
grafik, dan aljabar), (b) menjelaskan ide dan model matematika (gambar, tabel,
diagram, grafik, dan aljabar), (c) menjelaskan dan menulis dari matematika yang
dipelajari.

Predikat atau skor yang digunakan dalam komunikasi matematis terdiri
atas; sangat baik, baik, cukup, kurang dan kurang sekali. Predikat tersebut
mengadopsi dari Ngalim Purwanto yang disajikan pada tabel dibawah ini.

Tabel 2.1 Katagori Kemampuan Komunikasi Matematis

Tingakat Penguasaan (%) Predikat
86 < NP <100 Sangat baik
76 < NP <86 Baik
60 < NP <76 Cukup
55 < NP £60 Kurang
NP <55 Kurang Sekali

Sumber : Erni Puji Astuti'®

“Bansu 1. Ansari. Komunikasi Matematik Strategi Berfikir Dan Manajemen Belajar
Konsep Dan Aplikasi. (Banda Aceh: Pena. 2016 ), h. 15
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D. Model Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT)
1. Model Kooperatif Tipe NHT

Model NHT ditemukan oleh Kagan, merupakan suatu model pembelajaran
yang mempelajari materi dimana keterlibatan siswa lebih banyak, dengan adanya
keterlibatan siswa maka akan terlihat pada perilaku mereka dalam suatu pekerjaan
yang diberikan guru melalui pertanyaan-pertanyaan yang ditunjukkan kepada
siswa.

Model NHT memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling
membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang tepat. Selain itu,
model ini juga mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kerjasama antar
siswa.'? Kagen dalam Fadhilah mengemukakan pembelajaran NHT merupakan
salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur-struktur
khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola-pola interaksi antar siswa dalam
meliliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan isi akademik 6

NHT merupakan suatu metode belajar dimana setiap siswa beri nomor

kemudian dibuat suatu kelompok lalu guru memanggil nomor secara acak.'’

"“Erni Puji Astuti, Suryani, Hibati Wafiroh, Profil Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa SMP Negeri Di Kabupaten Purworejo. Diakses Pada Tanggal 8 Agustus 2019 Dari Situs
Http://Studylibid.Com

PIstarani. 58 Model Pembelajran Inovatif, (Medan : Media Persada, 2014), h. 32

"Ummi Fadhilah, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT Berbasis Elpsa
Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik Kelas VII SMPN 2 Purbolinggo
Tahun Ajaran 2017/2018”. Skripsi (Lampung: Uin Raden Intan, 2018) h. 16

"Ummi Fadhilah, “Pengaruh Model Pembelajran Kooperatif Tipe NHT Berbasis Elpsa
Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik Kelas VII SMPN 2 Purbolinggo
Tahun Ajaran 2017/2018”. Skripsi (Lampung: Uin Raden Intan, 2018) h. 16
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Khusnaini mengatakan batasan mengenai pembelajaran NHT, bahwa dalam model
pembelajaran NHT siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dengan masing-
masing kelompok terdiri dari 4 atau 5 anggota. Setiap siswa akan mendapatkan
nomor. Guru membagikan tugas dan masing-masing kelompok mengerjakannya.
Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap anggota
kelompok dapat mengerjakannya. Guru memanggil salah satu nomor siswa secara
acak dan nomor yang terpanggil melaporkan hasil kerjasama mereka. Teman yang
lain menanggapi kemudian guru menunjuk nomor yang lain dan terakhir menarik
kesimpulan.'®

Jadi NHT adalah model pembelajaran yang lebih mengedepankan kepada
aktivitas siswa secara berkelompok dalam mencari, mengolah, dan melaporkan

informasi dari berbagai sumber yang akhirnya dipresentasikan di depan kelas.

2. Langkah-langkah model kooperatif tipe NHT
Model pembelajaran kooperatif tipe NHT menurut Ibrahim memiliki
empat langkah yaitu; 1) penomoran, 2) pengajuan pertanyaan, 3) berfikir bersama,
4) pemberian jawaban. Langkah-langkah tersebut dapat dikembangkan menjadi
enam langkah sesuai dengan kebutuhan.

a. Persiapan

"Santi Nurul Khusnaini, “Keefektifitas Pembelajaran Numbered Head Together (NHT)
dan Pembelajaran Think Pair Share (TPS) Terhadap Kemampuan Komunikaisi matematil Peserta
Didik Pada Ma teri Pokok Segi Empat”. Skripsi (Semarang : Universita Negeri Semarang, 2011)
Diunduh Pada Tanggal 24 Juli 2019 Dari Situs https://lib.unnes.ac.id/6746/1/8361.pdf


https://lib.unnes.ac.id/6746/1/8361.pdf

28

Dalam tahap ini guru mempersiapkan rancangan pelajaran dengan
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Siswa
(LKS) yang sesuai dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT

b. Penomoran (numbering)

Dalam pembentukan kelompok disesuaikan dengan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang
beranggotakan 4 sampai 5 anggota kelompok. Guru membagikan nomor kepada
setiap siswa dalam kelompok dan nama kelompok yang berbeda. Kelompok yang

dibentuk merupakan kelompok campuran yang ditinjau dari kemampuan belajar.

c. Pertanyaan (questioning) dan berfikir bersama (Heads Together)

Dalam kerja kelompok guru membagikan LKS kepada setiap siswa
sebagai bahan yang akan dipelajari, dalam kerja kelompok setiap siswa berpikir
bersama untuk menyekesaikan dan meyakinkan bahwa setiap orang mengetahui
jawaban dan pertanyaan yang ada dalam LKS atau pertanyaan yang telah
diberikan oleh guru. Pertanyaan dapat bervariasi, dari yang khusus sampai

pertanyaan yang bersifat umum.

d. Pemberian jawaban

Dalam tahapan ini guru menyebutkan satu nomor dan para siswa dari
setiap kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan menyiapkan
jawaban yang akan dipresentasikan di hadapan siswa lain. Penentuan nomor ini
dilakukan dengan cara pengundian demikian pula untuk menentukan kelompok

yang akan menjawab.
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e. Memberi kesimpulan

Guru memberikan kesimpulan atau jawaban akhir dari semua pertanyaan

yang berhubungan dengan materi yang disajikan.

f. Memberikan penghargaan

Pada tahap ini guru memberikan penghargaan berupa kata-kata pujian
maupun simbol-simbol pada siswa dan memberikan nilai yang lebih tinggi kepada
kelompok yang hasil belajarnya lebih baik dari kelompok yang lain. Penghargaan
ini dilakukan untuk memacu motivasi belajar siswa, karena motifasi memiliki

peranan penting untuk menentukan kesuksesan suatu pembelajaran. 19

NHT meupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang
mengkondisikan siswa untuk berfikir bersama berkelompok dimana masing-
masing siswa diberi nomor dan memiliki kesempatan yang sama dalam menjawab
permasalahan yang diajukan guru melalui pemanggilan nomor secara acak. Maka

tahapan pembelajaran NHT antra lain.

Tabel 2.2 Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT

Deskripsi

Fase

Numbering Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok heterogen
yang beranggotakan 4 sampai 5 siswa. Masing-masing
anggota kelompok diberi nomor yang berbeda.

Questioning Guru mengajukan pertanyaan atau masalah kepada siswa

YIstarani. 58 Model Pembelajran Inovatif, (Medan : Media Persada, 2014), h. 37-38



30

Head together

Siswa berfikir bersama dalam kelompok untuk mencari
jawaban dari pertanyaan yang diajukan dan memastika
bahwa setiap anggota kelompok memahami dan
mendapatkan jawaban atas pertanyaan yang diajukan oleh

guru

Call out

Guru memanggil satu nomor secara acak

Answering

Siswa mengangkat tangan ketika nomornya disebutkan oleh
guru, kemudian mewakili kelompoknya memberikan
dijawaban dari pernyataan yang diajukan guru.

Sumber: Karunia Eka Lestari*’

3. Kelebihan Dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

NHT

a. Kelebihan NHT

Adapun kelebihan dari model kooperatif tipe NHT ialah;

1) Dapat meningkatkan kerjasama antar siswa, karena dalam

2)

3)

4)

pembelajarannya siswa ditempatkan dalam suatu kelompok

untuk berdiskusi.

Dapat meningkatkaan tanggung jawab siswa secara bersama,

karena masing-masing kelompok diberikan tugas yang berbeda-

beda untuk dibahas

Melatih siswa untuk menyatukaan pikiran, karena NHT

mengajak siswa untuk menyatukan persepsi dalam kelompok.

Melatih siswa untuk menghargai pendapat orang lain, sebab

dari hasil diskusi akan diminta tanggapan dari siswa lainnya.

*Karunia Eka Lestari, Mokhammad Ridwan Yudhanegara. Penelitian Pendidikan
Matematika. (Bandung: Refika Aditama, 2017), h. 44
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b. Kekurangan dari NHT.
Sedangkan yang menjadi kekurangan dari model NHT
yaitu,

1) Siswa merasa binggung karena kenapa dalam kelompok ada
nomor lagi,

2) Sulit menyatukan pikiran siswa dalam satu kelompok,
karena masing-masing siswa menahan egoisnya masing-
masing.

3) Diskusi sering kali memakan banyak waktu yang cukup
lama, sehingga pembelajaran tidak cukup untuk hari itu saja
dan harus dilanjutkan ke hari selanjutnya,

4) Sering terjadi perdebatan yang kurang bermanfaat, karena
perdebatan itu bukan karena memperdepatkan materi yang
sedang dibahas malainkan materi yang lain

5) Siswa yang pendiam akan merasa sulit untuk berdiskusi di
dalam kelompok dan susah dimintai pertanggung

. 21
jawabannya.

E. Hubungan antara Komunikasi Matematis dengan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe NHT

Dalam komunikasi dapat membantu siswa ketika belajar konsep

matematika baru seperti ketika menerangkan situasi, menggambar, dan

starani, 58 Model Pembelajran Inovatif. (Medan : Media Persada, 2014), h. 42
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menggunakan objek, memberika laporan dan penjelasan dengan menggunakan
komunikasi lisan siswa, Juga ketika menggunakan diagram, menulis, dan
menggunakan simbol matematika.

Kemampuan komunikasi matematika merupakan kemampuan komunikasi
yang menghubungkan benda nyata, gambar dan diagram ke dalam ide
matematika; menjelaskan ide secara lisan atau pun tulisan dengan benda nyata,
grafik, dan aljabar; menyatakan peristiwa sehari-hari dalam. bahasa simbol
matematika; mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang matematika;
menjelaskan dan membuat pernyataan tentang matematika yang telah dipelajari.*

Dari uraian tentang komunikasi matematis di atas tampak bahwa,
kemampuan komunikasi matematis dapat terjadi bila siswa belajar dalam
kelompok belajar. Menurut Isjoni dalam Pratiwi mengatakan bahwa pembelajaran
kooperatif siswa terlibat aktif pada proses pembelajaran sehingga memberikan
dampak positif terhadap kualitas interaksi dan komunikasi yang berkualitas.”

Setiap kelompok mempunyai peluang yang cukup untuk menyampaikan
gagasan atau pendapat dalam kelompoknya, sehingga prosedur berpikir yang
dilakukan dalam memecahkan masalah ataupun menyelesaikan tugas dapat
berkomunikasi dalam kelompoknya, salah satunya yaitu dengan model

pembelajaran kooperatif tipe NHT. Setiap kelompok yang terdiri dari 4 sampai 5

*’Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti dan Utari Sumarmo. Hard Skills Dan Soft Skills
Matematika Siswa, (Bandung; Refika Aditama, 2018), h. 62

»Riyani Pratiwi. “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head
Together (NHT) Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematika Peserta Didik Kelas
VII SMPN 2 Tambang Kebupaten Kampar”. Skripsi (Pekan Baru: UIN Sultan Syafir Kasim Riau,
2010)
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anggota kelompok yang memiliki kemampuan yang heterogen. Dalam kelompok
tersebut siswa diharapkan menyelesaikan tugas dan memecahkan masalah
sehingga setiap anggota akan terjadinya komunikasi antar sesama anggota
kelompok masing-masing.

Kegiatan siswa lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran sementara
guru berperan sebagai fasilitator diskusi, peserta didik diarahkan untuk terlibat
dalam proses pembelajaran sehingga memberikan dampak positif terhadap
komunikasi yang baik. Melalui kegiataan diskusi kelompok, setiap siswa
mengkomunikasikan ide matematisnya secara lisan kemudian hasil diskusi
tersebut dituangkan secara tertulis dalam lembar kerja kelompok. Kemudian siswa
yang mewakili kelompoknya melaporkan hasil diskusi kepada guru dan teman-
teman serta ditanggapi oleh kelompok lain. Dalam fase ini, interaksi yang terjadi
tidak hanya terjadi antar anggota dalam kelompok tetapi juga dengan kelompok
lain, sehingga terjadinya komunikasi matematis siswa.**

Yang menjadi hubungan antara komunikasi matematis dengan NHT ialah
ketika ‘guru memberikan pertanyaan atau soal yang mengandung indikator
komunikasi lalu guru memanggil nomor secara acak, ketika guru memberikan
pertanyaan setiap siswa harus memiliki jawaban masing-masing, kemudian nomor
yang terpilih mewakili kelompoknya memberikan jawaban, maka setiap siswa
harus menguasai kemampuan komunikasi dengan baik, jadi sinilah proses
hubungan antara komunikasi dengan NHT.

*Riyani Pratiwi. “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head
Together (NHT) Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematika Peserta Didik Kelas

VII SMPN 2 Tambang Kebupaten Kampar”. Skripsi (Pekan Baru: UIN Sultan Syafir Kasim Riau,
2010)
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Jadi komunikasi yang terjadi dalam kelompok dengan adanya
pembelajaran menggunakan model NHT dapat menumbuhkan sikap positif
terhadap pelajaran matematika sehingga dapat meningatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa. Melalui komunikasi yang terjadi di dalam
kelompok-kelompok kecil pada saat pembelajaran berlangsung dengan
menggunkan pembelajaran kooperatif tipe NHT komunikasi yang dilakukan siswa
pada setiap kali pelajaran matematika, secara bertahap tentu akan meningkatkan
kualitas komunikasi, dalam artian bahwa terjadinya tukar pemahaman atau
pemikiran matematika siswa tersebut semakin cermat, tepat, sistematis dan

efisien.

F. Pembelajaran Konvensioanal

Model pembelajaran konvensioanal adalah model tradisional yang
salah satu diantaranya adalah metode ceramah. Metode ceramah digunakan
sebagai alat komunikasi lisan antara guru dengan siswa dalam proses
belajaran. Model konvensional ditandai dengan guru mengajarkan tentang
konsep-konsep bukan kompetisi.”> Tujuan pembelajaran yang menggunakan
model konvensional adalah siswa mengetahui suatu namun sukar untuk
melakukan sesuatu dengan caranya sendiri, siswa lebih banyak mengikuti apa

yang dilakukan guru ketika proses belajar, dan juga guru lebih banyak

®Wahyuniati, —Diakses Pada  Tanggal 25 Agustus 2019 Dari Situs
http://repository.ump.ac.id/5943/3/Wahyuniati%20BAB%2011.pdf



http://repository.ump.ac.id/5943/3/Wahyuniati%20BAB%20II.pdf
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menjelaskan dari pada siswa dengan demikian siswa lebih banyak
mendengarkan. Di sinilah terlihat bahwa model konvensional yang dimaksud
adalah proses pembelajaran yang didominasi oleh guru, dengan demikian guru
lebih aktif dan siswa lebih pasif sebagai penerima ilmu dari guru.
Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang paling
sering dilakukan oleh guru-guru di sekolah. Pada saat proses belajar guru
memberikan atau menjelaskan dengan cara penuturan secara lisan kepada
siswa. pada umumnya siswa bersifat aktif yaitu menerima apa saja yang
dijelaskan oleh guru.
Nasution dalam Wahyuniati memberikan gambaran ciri-ciri
pembelajaran konvensioanal, antara lain:
1. Bahan pelajaran disajikan kepada siswa di kelas sebagai keseluruhan tanpa
memperhatikan siswa secara individu
2. Kegiatan pembelajaran umumnya berbentuk ceramah
3. Siswa umumnya bersifat pasif, karena harus mendengarkan penjeasan guru.
4. Kecepatan belajar siswa umunya ditentuka kecepatan guru dalam mengajar.
5. Keberhasilan belajar unmunya ditentukan oleh guru secara subjektif
6. Diperkirakan hanya sebagian kecil saja siswa yang dapat menguasai materi

pembelajran dengan tuntas.

Jadi dapat dikatakan bahwa model konvensional adalah metode yang
digunakan berdasarkan yang menjadikan siswa tidak aktif dalam proses

belajar, berfikir dan inovatif.
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G. Materi Perbandingan Trigonometri pada Segitiga Siku-siku

1. Ukuran sudut (derajad dan radien)

Pada umumnya, ada dua ukuran yang digunakan untuk menetukan besar
sudut, yaitu derajar dan radian. Tanda “°” dan *“ rad” berturut-turut menyatakan

simbol derajad dan radian. Singkatmya, satu putaran penuh =360°, atau 1°

didefinisikan sebagai besarnya sudut yang dibentuk oleh %

Gambar berberapa besar putaran / rotasi

. 1 - 1 P 1 putaran
360 putaran — putaran putaran
4

Gambar 2.1 Ukuran Sudut Dalam Radian

Tentunya fari gambar 4.1 kamu dapat mendeskripsikan untuk beberapa
satuan putaran yang lain. Misalnya, untuk % putaran, % putaran, % putaran. Sebelum

kita memahami hubungan derajad dengan radian, mari pelajari teori mengenai.
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Sifat 4.2

180°
rad atau 1 rad =
1807 T

7,3

N

360° = 21t rad atau 1° =

-~

Dari sifat 4.2 dapat disimpulkan sebagai berikut.

e Konversi x derajad ke radian dengan mengalikan x X 1::00
Misalnya, 45° = 45° X (1:00)
e Konversi x derajad ke radian dengan mengalikan x X 1:;00

Misalnya,% nrad = % nrad =X %00 = 270°

Dalam kajian geometri, sudut didefinisikan sebagai hasil rotasi dari sisi wal ke sisi
hakhir. Selain itu, arah putran memeliki makna dalam sudut. Suatu sudut bertanda
“positif’jika arah putarannya berlawanan dengan arah puratan jarum jam, dan
bertanda negatif jika arah putarannya searah putaran jarum jam. Arah putaran
sudut juga dapat diperhatikan pada posisi akhir terhadap sisi awal. Unntuk
memudahkannya, mari perhatikan despripsi berikut.

Sisi akhir - Sisi awal
Sisi akhir
i
Sisi awal
a. Sudut bertanda positif b Sudut bertanda negatif
Gambar 2.2 Arah Sudut

Dalam koordinat kartesius, jika sisi awal berhimpit dengan sumbu x dan sisi

terminal terletak pada salah satu kuadran pada koordinat kartesius, disebut sudut
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standar (baku) jika sisi akhir berada ada salah satu sumbupada koordinat tersebut,

sudut yang seperti ini disebut pembatas kuadran, yaitu 0°,90°,180°,270°, 360°.

Sebagai catatan bahwa untuk menyatakansuatu suudt, lazimya menggunakan
huruf-huruf Yunani, seperti a (alpha), B(betha),y(gamma), 6 (tetha) juga
menggunakan huruf-huruf kapital, seperti A,B,C, dan D.selain itu, jika sudut yang
dihasilkan sebesar a, maka sudut f disebut sudut koterminal, seperti yang

dideskripsikan pada gambar di bawah ini.

AY 90"
'
Kuadran 11 Kuadran 1
Ve 902 — 180° 0° - 90°
AN
) VIR, =X 1800 = f - 0°
N Kuadran 11T | Kuadran IV
18= — 27" 2707 = 3elr
[
Y 2700
. Sudut baku dan sudut koterminal b. Besar sudut pada setiap kuadran

» Perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku

Pada peradaban kehidupan masyarakat aceh, masyarakat aceh memiliki rumah
adat kajian trigonometri sudah tercermin dalam berbagai aspek dalam
kehidupan mereka. Misalnya para nenek moyang mendirikan rumah adat aceh,
mereka sudah menerapkan kesetimbangan bangunan pada rumah adat yang

mereka ciptakan. Rumah adat tersebut berdiri kokoh sebagai hasil hubungan
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yang tepat antara besar sudut yang dikaitkan dengan sisi-sisinya. Apakah

nenek moyang tersebut telah mempelajari trigonometri juga?
Coba pahami deskripsi berikut.

Diberikan segitiga siku-siku ABC, sin A= § . tentukan cos A, tan A, sin C, cos

C dan cot C

Diketahui sin A= %, artinya ﬁ—g = %, Lebih tepatnya panjang sisi BC didepan

sudut A dan panjang sisi miring AC. Segi tiga ABC memiliki perbandingan

1:3

Untuk menentukan nilai cos A, tan A, sin C, cos C, dan cot C, kita
memerlukan panjang sisi AB. Dengan menggunakan Teorema Phytagoras,

diperoleh

AB?= AC?> - BC?

AB = /GBI = (2
AB =/9k2 — k2

AB =V8k2Z = £2\2k

Jadi, kita memperoleh panjang sisi AB = 2v2k.
Dengan menggunakan Definisi 4.1, kita peroleh

AB  2\2k 22
CosA=—=—=—
AC 3k 3



Bk _ 1 VE_i_1
tan A = _zm_zﬁx 2 4 V2

AB 22k 242
sinC =—==—"=="-

AC 3k 3

k

COSC——C ; g

_Bo_ ki E_VE_1
COtC_AB_Z\/ﬁ_Z\/EX\/E_zt_zL\/E

Nilai Perbandingan Trigonometri untuk 0°, 30°,45°, 60° dan 90°

Diketahui sautu persegi ABCD dengan ukuran a (a adalah bilangan postitif).

Dibentuk garis diagonal AC sedemikian hingga membentuk sudut dengan AB,

maka temukan nilai sin 45°, cos 45°, tan 45°

1 |
45° |

Untuk menemukan nilai sin 45°, cos 45°, tan 45° perlu diingatkan kembali

untuk menentukan panjang AC, gunakan Teorema Pythagoras, yaitu:

AC? = AB? + BC?

AC? = a? + a? = 2a?

AC = V2a?
AC = a2

Dengan demikian
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. o _ BC a 1 V2 1
:—:—:—X_:_
sin 45 i Ay RaSy. by
AB a 1 V2 1
45O == = — = — X —= = —
cos 45 Ac a2 2 N2 W2
1
in45° 7
tan 45° = Sm450 =¥
Ccos E

Diberikan segitiga sama sisi ABC, dengan panjang sisi 2a satuan (a adalah
bilangan positif). D adalah titik tengah sisi AB, maka hitunglah

sin 30°, cos 30°, tan 30°, sin 60°, cos 60°, dan tan 60°

g.\\
2 rr__.-"'. 30

_.f"ﬁﬂ--l b, 60%)
A D B

Karena D merupakan titik tengah sisi AB, maka AD = %AB =a

Dengan demikian, makazABC = £DBC = 30°
Dengan demikian ZABC dan £BCD adalah segitiga siku-siku

Diketahui AC = 2a, D = a dengan menggunakan Teorema Pythagoras,
dapat ditentukan panjang sisi CD, yaitu

CD?* = AC* — AD?

CD? = (2a)? — a®? = 4a® — a?

CD? = 3a?
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CD =+/3a%2 =+3a
£ACD = 30° dan 2CAD = 60°

Untuk 2£ACD = 30°

sin30°=22=2-1

AC  2a 2

AC  2a
cos30°P=—=—=2

AD _a

AD a 1
tan30°=—=—==-v3

CD V3a 3

Untuk £CAD = 60°

in60° =2 —¥3a _11
et T AC 2a 2\/E
cos60° =22 = L 2
Mg Bza 2
oL AD T TR
tan 6052 - _\/%_3\/§
Tabel 2.3 Nilai Perbandingan Trigonometri untuk sudut istimewa
0° 30° 45° 60° 90°
sin 0 1 1 1 1
= =2 -3
R
cos 1 0
= Lk 2 Al *
%\/5 % b 2
tan 0 5\/5 1 V3 ~

H. Penelitian yang Relevan
Penelitian atau tulisan telah dilakukan oleh beberapa peneliti yang
menggunakan / menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT bahkan

ada yang menerapkan model pembelajaran lainnya terhadap kemampuan
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komunikasi matematis siswa. Penelitian tersebut sebagaimana yang
dipaparkan sebagai berikut

Penelitian yang dilakukan oleh Deutelina S. Lagur dari program studi
pendidikan matematika, STKIP Santu Paulus dengan judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT Terhadap Kemampuan Komunikasi
Matematis™*®

Dan Hasil penelitian yang di lakukan oleh Riyani Pratiwi dari Jurusan
Pendidikan Matematika, Universirtas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,
dengan judul “Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT Untuk

Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematika Peserta Didik Kelas VIII

SMPN 2 Tambang Kabupaten Kampar”*’

I. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang
dirumuskan dalam penelitian atau sub masalah yang diteliti dan masih harus
dibuktikan kebenarannya. Hipotesis memuat pernyataan singkat yang

disimpulkan berdasarkan hasil tujuan pustaka dan kerangka berpikir yang

*Deutelina S Lagur. Alberta P Makur dan Apolonia H. Ramdan, “Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tpie NHT Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis”, Jurnal
Pendidikan Matematika, Vol. 7, No. 3, September 2018. Diakses Pada Tanggal 1 Juli 2019 Dari
Situs : Http://Journal.Institupendidikan. Ac.Id/Index.Php/Mosharafa

*Riyani Pratiwi. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head
Together (NHT) Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematika Peserta Didik Kelas
VII SMPN 2 Tambang Kebupaten Kampar. Skripsi (Pecan Baru: UIN Sultam Syafir Kamsim
Riau, 2010)


http://journal.institupendidikan.ac.id/index.php/mosharafa
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telah dirumuskan dalam kalimat pernyatan deklaratif.** Adapun hipotesis pada
penelitian ini yaitu Kemampuan komunikasi matematis yang dibelajarkan
dengan model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) lebih baik dari
pada komunikasi matematis yang dibelajarkan dengan pembelajaran

konvensional pada siswa kelas X MAN

*®Karunia Eka Lestari, Mokhammad Ridwan Yudhanegara. Penelitian Pendidikan
Matematika. (Bandung: Refika Aditama, 2017), h. 16



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif, pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan yang menggunakan
angka sebagai hasil data dari penelitian.' Sedangkan jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian ekperimen. Sedangkan bentuk desain quasi
eksperiment yang digunakan dalam penelitian ini adalah Control Group Pre Test
Post Test Design dengan menggunakan dua kelas yaitu satu kelas eksperimen dan
satu kelas kontrol.

Tabel. 3.1 Control Group Pre Test Post Test Design

Grup Pretes | Perlakuan | Postes
Eksperimen | O, X 0,
Kontrol O, Y 0O,
Sumber: Suharsimi Arikunto”
Keterangan;

O,=Pre Test

O, = Post Test
X = Pembelajaran Dengan Menggunakan Model Kooperatif Tipe NHT
Y = Pembelajaran Dengan Menggunakan Model Konvensional

'Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), h.

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., h. 125

47
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B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah seluruh objek penelitian.’ Sedangkan sampel ialah bagian
dari populasi. Sujdana mengatakan bahwa pupulasi adalah totalitas semua nilai
yang mungkin, hasil perhitungan ataupun mengukur, kuantititif maupun kualitiatif
mengenai karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan
jelas yang dipelajari sifat-sifatnya, adapun sampel ialah bagian dari keseluruhan
yang dimiliki oleh populasi.*

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MAN Aceh
Barat Daya. Sedangkan teknik pengambilan sample yang digunakan adalah
dengan metode Simple Random Sampling adalah cara pengambilan sampel dari
populasi dilakukan secara acak dengan syarat anggota populasi dianggap
homogen.” Pengambilan sampel sebanyak dua kelas dari lima kelas yang ada
maka terpilihlah kelas X IS-1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X IS-2 sebagai

kelas kontrol.

C. Instrumen Penelitian
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
instrumen utama dan instrumen pendukung, dimana instrumen utama terdiri
dari instrumen pengumpulan data dan instrumen pendukung terdiri dari

perangkat pembelajaran.

3Suharsimi Arikunto, Prosedur ..., h. 173
*Sudjana, Metoda statistikaa, (Bandung: Tastito, 2005) , h. 5

>Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: ALVABETA, 2017), h. 118
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1. Instrumen Utama
a. Instrumen Pengumpulan Data
Tahap pengumpulan data merupakan tahap yang sangat penting dalam
suatu penelitian, karena pada tahap ini penulis dapat merumuskan hasil penelitian.
Setelah semua data terkumpul maka data penelitian tersebut dianalisis
menggunakan statistk. Data yang diolah dalam penelitian ini adalah data Pre-test
dan data post-test dari kelas ekperimen dan kelas kontrol.
1) Pre-test
Pre-test adalah tes yang diberikan kepada siswa sebelum diberikannya
perlakuan yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki siswa
sebelum diaja rkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap
kemampuan konmunikasi matematis. Bentuk tes yang digunakan untuk
mengetahui kemampuan komuikasi matematis siswa adalah dengan tes tulis.
2) Post-test
Post-test yaitu tes yang diberikan kepada siswa setelah diberikan
perlakuan yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa setelah
pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe NHT terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa. Bentuk tes yang digunakan untuk
mengetahui kemampuan pemahaman komunikasi matematis siswa adalah tes tulis.
Bentuk tes digunakan untuk mengetahui  kemampuan komunikasi
matematis siswa adalah tes tulis dengan membagikan soal komunikasi matematis

kepada siswa. Soal tes digunakan untuk mengehahui sejauh mana siswa paham
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akan soal yang akan diperoleh oleh siswa dalam mengerjakan soal tes komunikasi

matematis.

Selanjutnya hasil jawaban siswa dikoreksi menggunakan rubrik tingkat

kemampuan komunikasi matematis. Pada proses pengembangan istrumen, penulis

mengadaptasi rubrik untuk disesuaikan dengan kebutuhan penulis. Dengan tujuan

untuk mempermudah penulis dalam melakukan pengskoran.

Tabel 3.2 Rubrik Penskoran Komunikasi Matematis

Indikator Respon siswa terhadap soal yang diberikan Skor
menyatatakan  benda- | Tidak ada jawaban 0
benda nyata, situasi, | Ada jawaban namun hanya memperlihatkan | 1
dan peristiwa sehari- | tidak memahami konsep sehingga informasi yang
hari kedalam bentuk | diberikan tidak berarti apa-apa
model matematika. Hanya sedikit penjelasan dan pertanyaan yang | 2
benar
Penjelasan dan pertanyaan secara matematis | 3
masuk akal namun hanya sebagian besar lengkap
dan benar
Penjelasan dan pertanyaan tentang matematika | 4
yang telah dipelajari dibuat secara matematis
masuk akal dan jelas serta tersusun secara logis
menyatatakan  benda- | Tidak ada jawaban 0
benda nyata, situasi, | Ada jawaban namun hanya memperlihatkan | 1
dan peristiwa sehari- | tidak memahami konsep sehingga informasi yang
hari kedalam bentuk | diberikan tidak berarti apa-apa
model matematika. Hanya sedikit penjelasan dan pertanyaan yang | 2
benar
Penjelasan dan pertanyaan secara matematis | 3
masuk akal namun hanya sebagian besar lengkap
dan benar
Penjelasan dan pertanyaan tentang mateatika | 4
yang telah dipelajari dibuat secara matemaatis
masuk akal dan jelas serta tersusun secara logis
menjelaskan dan | Tidak ada jawaban 0
membuat peﬁanyaaan Ada jawaban namun hanya memperlihatkan | 1
d?m r.nat‘ematlka Yahg | tidak memahami konsep sehingga informasi yang
dipelajari. diberikan tidak berarti apa-apa
Hanya sedikit penjelasan dan pertanyaan yang | 2

benar
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Penjelan dan pertanyaan secara matematis masuk | 3
akal namun hany a sebagian besar lengkap dan
benar

Penjelasan dan pertanyaan tentang matematika | 4
yang telah dipelajari dibuat secara matematis
masuk akal dan jelas serta tersusun secara logis

Sumber: Darto®
2. Instrument Pendukung
a. Perangkat Pembelajaran
Perangkat Pembelajaran adalah sekumpulan sumber belajar yang
digunakan untuk membantu dalam proses belajar mengajar. Perangkat
pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini berupa Rencana
Pelaksanaa Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

dan materi ajar.

D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan berstandar untuk
memperoleh data yang di perlukan, teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
dalah tes.

Tes adalah alat untuk mengumpulkan data tentang kemampuan subjek
penelitian dengan cara pengukuran.” Metode tes digunakan untuk mengetahui
kemampuan komunikasi matematis sisw a secara tertulis dengan menggunakan

model pembelajaran koopereatif tipe NHT. Tes yang di gunakan dalam

%Darto, Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa Melalui Pendekatan
Realistik Mathematic Education Di SMPN 3 Pangkalan Kuras. Thesis Tidak di Terbitkan. (Padang
: Universitas Negeri Padang, 2008)

"Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan. (Jakarta: Kencana, 2013), h. 25
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mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa digunakan dua kali tes yaitu
pretest dan post-test
E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji Validitas
Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana
ketepatan alat ukur dalam melakukan fungsi pengukurannya. Selain itu validitas
adalah suatu ukuran yang menunjukkan bahwa variabel yang diukur memang
benar-benar variabel yang hendak diteliti. Sedangkan uji validitas adalah uji yang
digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur yang digunakan untuk
mengukur untuk mengukur valid atau tidaknya suatu instrument. Untuk

menghitung uji validitas mengunakan rumus kolerasi product moment sebagai

berikut:
nyxy—ExXy)
Ty =
(@22 - @) (22 = En?)
Keterangan:
Ty = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y

Y. xy = Jumlah perkalian antara variabel X dan Y
Y x? = Jumlah dari kuadrat nilai X

Y y? = Jumlah dari kuadrat nilai Y

c x)2 = Jumlah nilai X kemudian dikuadratkan
(Y y)* = Jumlah nilai Y kemudian dikuadratkan

n = Banyak sampel

Tabel. 3.3 Korelasi Uji Validasi

0,000 sampai 0,200 Sangat rendah
0,200 sampai 0,400 Rendah

0,400 sampai 0,600 Cukup

0,600 sampai 0,800 Tinggi

0,800 sampai 1,00 Sangat tinggi
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Sumber: Arikunto ®

2. Uji Reliabilitas
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Reliabilitas berasal dari kata reliability yang artinya ketepatan.

Reliabilitas berhubungan dengan kepercayaan. Suatu tes dapat dikatakan

mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut mempunyai

kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil tetap.

Maka pengertian reliabelitas berhubungan dengan masalah ketetapan hasil

tes atau seandainya hasil berubah-ubah, perubahan yang terjadi dapat

dikatakan tidak berarti. Untuk menghitung uji reliabilitas menggunkan

rumus alpha sebagai berikut:

( n
T- — —
11 n

Keterangan;

Y o?
s

T11 = Reliabelitas yang di cari
Y 67 = Jumlah skor tiap-tiap item

Y 0f = Varianstotal.

Tabel. 3.3 Korelasi Uji Validasi

0,000 sampai 0,200 Sangat rendah
0,200 sampai 0,400 Rendah

0,400 sampai 0,600 Cukup

0,600 sampai 0,800 Tinggi

0,800 sampai 1,00 Sangat tinggi

Sumber: Arikunto °

¥ Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara, 1993) h.

? Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar .... h. 71
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F. Teknik Analisis data

Tahap analisis data merupakan tahap yang sangat penting dalam suatu
penelitian, karena pada tahap inilah peneliti dapat merumuskan hasil penelitianya.
Adapuun data yang diolah untuk penelitian ini adalah data prefest dan data
posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Data yang telah terkumpul
tersebut dianalisis secara statistik yang sesuai.

Data kemampuan komunikasi matematis siswa yang diperoleh merupakan
data berskala ordinal. Data berskala ordinal sebenarnya merupakan data kualitatif
atau bukan angka sebenarnya. Dalam prosedur statistik seperti regresi, kolerasi
person, uji-t dan lain sebagainya mengharuskan data berskala interval. Oleh
karena itu, data kemampuan komunikasi matematis siswa terlebih dahulu harus
dikonversikan dalam bentuk interval dengan menggunakan MSI (Method
Successcive Interval)

Data interval yang telah di peroleh kemudian dilakukan perhitungan
statistik deskriptif dengan distribusi frekuensi. Setelahnya dilakukan uji prasyarat
analisis dengan perhitungan statistik, selanjutntnya data tersebut diuji dengan

menggunakan uji-t pada taraf signifikan a = 0,05

1. Analisis Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Tes dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan komunikasi
matematis siswa melalui model kooperatif tipe NHT. Data yang diperoleh
merupakan data yang berskala ordinal, data yang berskala ordinal sebenarnya

merupakan data kualitatif . dalam prosedur statistik seperti regresi, korelasi , uji-t
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dan lain sebagainya mengharuskan menggunakan data yang berskala interval.

Oleh karena itu, data kemampuan komunikasi matemaatis siswa tersebut lebih

dahulu harus diolah kedalam bentuk interval menggunakan MSI (method

successive interval).

Data interval didapat kemudian dilakukan perhitungan statistik deskriptif

dengan membuat distribusi frekuensi. Kemudian dilakukan uji prasyarat analisis

dengan perhitungan sebagai berikut

a. Mentabulasi data kedalam tabel distribusi frekuensi

Untuk menghitung tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas

yang sama, maka Sujdana menentukan:

1))

2)
3)

4)

Rentang (R) adalah data terbesar- data terkecil
Banyaknya kelas interval (K) =1+ (3,3) logn

rentang

Panjang kelas interval (P) —p—

Pilih uji bawah interval pertama. Untuk ini biasa diambil sama
dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data
terkecil tetapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang
telah ditentukan. Selanjutnya daftar diselesaikan dengan

menggunakan harga-harga yang telah dihitung. _

b. Menentukan nilai rata-rata ()

Menurut Sudjana untuk data yang telah disusun dalam daftar

frekuensi, nilai rata-rata (x) dihitung menggunakan rumus:

'%Sudjana, Metoda Statitika, (Bandung: Tersito, 2015), h. 47
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=Zfixi
2 fi

Keterangan
(x) = skor rat-rata siswa

fi = frekuensi kelas interval data
x; = nilai tengah '

c. Menentukan varian (s2)

oy _ NYFixf—Cufixi) 212
(%) = n(n—1) ’

d. Uji normalitas
Untuk menguji normal atau tidak nya daya maka diuji
mengguanakan uji chi-kuadrat, yaitu dengan rumus

i(o —E)Z

i=1

Keteranngan

x?  =statistik chi kuadrat

k = banyak kelas

0; = frekuensi pengamatam
E; = frekuensi harapan.'

Data berdistribusi normal dengan dk = (n - 1). Kriteria pengujian adalah
tolak Hy jika x? = x%2(1 — a)(n — 1), dengan a = 0,05, terima H, jika x? <
x*(1-a)(n=1),

Hipotesis dalam uji kenormalan data adalah sebagai berikut:

Hy : x? = x2 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

“Sudjana, Metoda ..., h. 67
12Sudjana, Metoda ..., h. 95

13 Sudjana, Metoda ..., h. 273
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H, : x? # xZ : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi
normal.
e. Uji homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk untuk mengetahui data yang diteliti
memiliki karakteristik yang sama. Untuk menguji homogenitas kedua kelas
yang teliti, dengan menggukan rumus:

varians terbesar

9 vammm rians terkecil
2
S1
f o s %
Keterangan :
s2 = sampel dari populasi kesatu
4 = sampel dari populasi kedua'*

Jika Fpityng < Ftaper makaa terima Hy dengan dk; = (n; - 1) an dk, = (ny — 1) pada
a = 0,05.
Adapun hipotesis dalam uji homogenitas adalah:
Hy : 6f = 0% : Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas esperimen dengan
kelas kontrol
H, : 6} # o2: Terdapat perbedaan varians antara kelas esperimen dengan kelas
kontrol
f. Analisis kemampuan komunikasi matematis
Data utama yang dipakai untuk melihat persentase pre-test dan post-test

kemampuan komunikasi matematis siswa. Data tersebut dianalisis untuk melihat

skor hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa.

14Sudjana, Metoda ..., h. 250
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Tabel 3.5. Kriteria Ketuntasana

Skor Katagori
4 Sangai Baik
3 Baik
2 Cukup
1 Kurang
0 Kurang Sekali

g. Pengujian hipotesis
Pengujian hipotesis ini penulis menggunakan uji-t dengan syarat uji-t
harus berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Data yang didapat yaitu

data skor total pada post-test, sebagaimana yang dikemukakan Sudjana, uji-t yang

digunakan adalah
X1 — X
o 1 1
- + —_—
n, n
Keterangan:
t = Nilai t hitung
X1 = Nilai rata-rata tes akhir kelas esperimen
Xy = Nilai rata-rata tes akhir kelas kontrol
S = Simpangan baku
s? = Varians kelas eksperimen
S< = Varians kelas kontrol
ny = Jumlah anggota kelas eksperimen
n, = Jumlah anggota kelas kontrol."

'SSudjana, Metoda statistik,(Bandung: Tarsito,2002), h.95.
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2. Analisis Data Perbandingan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
Kelas Eskperimen dan Kelas Kontrol
a. Analisis Data Pre-test

Data pre-test siswa di peroleh dari dua kelas, yaitu kelas kontrol dan kelas
eksperimen sebelum diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe NHT,
selanjutnya data tersebut diuji dengan mengunakan uji-t dua pihak dengan taraf
signifikan o =0,05. Statistik yang diperlukan sehubungan dengan uji-t dilakukan
dengan cara sebagaimana yang telah diuraikan pada analisis data kemampuan
komunikasi matematis siswa sebelumnya yang terdiri dari mentabulasi data ke
tabel frekuensi, nenentukan nilai rata-rata, menghitung varians, uji normalitas dan
uji hormogenitas data. Adapun langkah selanjutnya untuk membuktikan hipotesis
ini adalah melakukan uji kesamaan rata-rata.

Pengujian kesamaan dua rata-rata dilakukan untuk melihat kesamaan
kemampuan pemahaman siswa baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol
Setelah data tes awal antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol berdistribusi
normal dan homogen maka langkah selanjutnya adalah menguji kesamaan dua
rata-rata dari data siswa dengan menggunakan statistik uji-t. Hipotesis yang diuji
pada taraf signifikan @ = 0,05, adapun rumus hipotesisnya yang digunakan adalah
sebagai berikut.:

Hy : uq = p, : Nilai rata-rata tes awal kelas eksperimen tidak berberda secara

signifikan dengan kelas kontrol.
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H; : puq # up : Nilai rata-rata tes awal kelas eksperimen berbeda secara
signifikan dengan kelas kontrol ata u tidak sama dengan kelas
kontrol

Uji yang digunakan adalah uji dua pihak, menuru t sudjana kriteria
pengujian adalah terima Hy jika_t(1—i—a) <itpitung < t(l—%a) dalam hal lain Hg
ditolak. Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t adalah (n;+n,-2) dengan

peluang 1 — ia. Adapun cara menentukan statistik menggunakan rumus:

t = T _ " dengan s2 = (n—Dsi+(ny—-1)ss
P \/E n{+n,—2
ni n2
Keterangan:
t = Nilai t hitung
X1 = Nilai rata-rata tes akhir kelas esperimen
X5 = Nilai rata-rata tes akhir kelas kontrol
S = Simpangan baku
& = Varian s kelas eksperimen
s2 = Varians kelas kontrol
ny = Jumlah anggota kelas eksperimen
n, = Jumlah anggota kelas kontrol'®

b. Analisis Data Post-test
Data Post-test siswa di peroleh dari dua kelas, yaitu kelas kontrol dan
kelas eksperimen setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe NHT,
selanjutnya data tersebut diuji dengan mengunakan uji-t pihak kanan dengan taraf
signifikan o = 0,05. Statistik yang diperlukan sehubungan dengan uji-t dilakukan
dengan cara sebagaimana yang telah diuraikan pada analisis data kemampuan

komunikasi matematis siswa sebelumnya yang terdiri dari mentabulasi data ke

16Sudjana, Metoda ..., h. 95
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tabel frekuensi, nenentukan nilai rata-rata, menghitung varians, uji normalitas dan
uji hormogenitas data. Adapun langkah selanjutnya untuk membuktikan hipotesis
pada rumusan masalah 2.

Ketika data sudah berdistribusi normal dan homogen, harus dilakukan
analisis data untuk melihat kemampuan komunikasi matematis siswa, data yang
diperoleh dan dianalisis dengan statistik uji-t pada taraf signifikan a = 0,05,
pengujian hipotesis dalam pengujian ini mengunakan uji satu pihak (pihak kanan)

Ho : w3 = pp: kemampuan komunikasi matematis siswa dengan

menggunakan model kooperatif tipe NHT tidak berberda
secara  signifikan dengan kemampuan komunikasi
matematis siswa dengan menggunakan pembelajaran
konvensional pada kelas X MAN.

H, : w4 > p,: kemampuan komunikasi matematis siswa dengan
menggunakan model kooperatif tipe NHT lebih baik dari
pada kemampuan komunikasi matematis siswa dengan
menggunakan pembelajaran konvensional pada kelas X
MAN.

Hipotesis yang telah dirumuskan di atas di uji menggunakan rumus

berikut:
t = 2 dengan s2 = (1 —Dsf+(np—1)sf
1,1 ny+ny,—2
S Jaitnz
Keterangan:
t = Nilai t hitung

X1 = Nilai rata-rata tes akhir kelas esperimen



62

X, = Nilai rata-rata tes akhir kelas kontrol
S = Simpangan baku

s? = Varians kelas eksperimen

s% = Varians kelas kontrol

ny = Jumlah anggota kelas eksperimen
n, = Jumlah anggota kelas kontrol'’

Selanjutnya menentukan nilai t dari tabel dengan desrajdat kebebasan dk =
(n;+ny-2) dan peluang (1 — a) dengan taraf signifikan @ = 0,05. Dimana kriteria

pengujian adalah tolak Hy jika tpirung > teaper dan terima Hy jika tpipmg <

ttabel

17Sudjana, Meto da ..., h. 95s



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Sebelum melaksanakan proses pengumpulan data penelitian, peneliti
terlebih dulu berkonsultasi dengan guru bidang studi matematika tentang siswa
yang akan diteliti. Kemudian peneliti mempersiapkan instrumen data yang terdiri
dari RPP, LKPD, soal tes awal (Pre-test), dan soal tes akhir (Post-test). Dalam
proses penelitian, pada pertemuan pertama peneliti terlebih dulu melaksanakan tes
awal (Pre-test) pada kedua kelas dengan soal yang sama. Selanjutnya pada
pertemuan berikutnya, peneliti melaksanakan proses pembelajaran sebanyak 3 kali
pertemuan dengan menerapkan model kooperatif tipe Numbered Head Together
(NHT) untuk kelas eksperimen dan tiga kali menggunakan pembelajran langsung
untuk kelas kontrol. Kemudian pada pertemuan ke lima, peneliti langsung
memberikan tes akhir (Post-test) untuk kedua kelas tersebut dengan soal yang
sama.

Proses pengumpulan data di mulai sejak peneliti ke sekolah pada tanggal
11 sampai dengan 25 Februari 2020, berikut ini adalah tabel jadwal kegiatan
penelitian.

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Penelitian

No | Hari/Tanggal mel;til:) Kegiatan Kelas

1 Selasa/ 11-02-2020 90 Pre-test Kontrol

2 Selasa/ 11-02-2020 90 Pre-test Ekperimen
3 Rabu/ 12-02-2020 90 Pertemuan [ Ekperimen
4 Kamis/ 13-02-2020 90 Pertemuan [ Kontrol

5 Selasa/ 18-02-2020 90 pertemuan II Kontrol

63
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6 Selasa/ 18-02-2020 90 Pertemuan 11 Eksperimen

7 Rabu/ 19-02-2020 90 Pertemuan I1I Eksperimen

8 Kamis/ 20-02-2020 90 Pertemuan 111 Kontrol

9 Selasa/ 25-02-2020 90 Post-test Kontrol

10 | Selasa/ 25-02-2020 90 Post-test Eksperimen
Sumber : Jadwal Penelitian Pada Tanggal 11 sd. 25 Februari di MAN Aceh

2. Perhitngan Uji Validitas dan Reliabilitas instrumen

Barat Daya

1) Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Pre-test

a. Uji Validitas Pre-test

Berikut ini adalah tabel hasil Pre-test siswa

Tabel 4.2 Analisis Soal Untuk Perhitun

No. Kode Soal Skor
Siswa 1 2 Pre-test
1 Al 0 3 3
2 AP 2 3 5
3 AZ 2 2 4
4 AH 1 3 4
5 CG 2 3 5
6 DS 2 2 4
7 FA 2 3 5
8 HF o) 3 5
9 HM 3 0 3
10 v 3 1 4
11 M 1 4 5
12 LN 1 1 2
13 MF 1 2 3
14 MP 2 3 5
15 MA 3 4 7
16 MS 0 5 5
17 MA 1 3 4
18 MZ 0 2 2
19 MU 0 4 4
20 NH 2 5 7
21 NA 3 3 6
22 SK 1 2 3
23 SA 1 3 4
24 SF 2 1 3
25 SR 2 5 7
26 SZ 3 3 6
27 SN 0 3 3

an Validitas Pre-test



28

TG

2

2

29

UD

3

3

Sumber: Hasil Pengolahan Data

(1) Validitas soal 1 Pre-test

Tabel 4.3 Persipan Untuk Menghitung Validitas Soal Nomor 1
2 2
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No. Kode X Y X Y X*Y
Siswa
1 Al 0 3 0 9 0
2 AP 2 5 4 25 10
3 AZ 2 4 4 16 8
4 AH 1 4 1 16 4
5 CG 2 5 4 25 10
6 DS D 4 4 16 8
7 FA D 5 4 25 10
8 HF P 5 4 25 10
9 HM B 3 9 9 9
10 1Y 3 4 9 16 12
11 IM 1 5 1 25 5
12 LN 1 D) 1 4 2
13 MF 1 3 1 9 3
14 MP D 5 4 25 10
15 MA 3 7 9 49 21
16 MS 0 5 0 25 0
17 MA 1 4 1 16 4
18 MZ 0 2 0 4 0
19 MU 0 4 0 16 0
20 NH 2 7 4 49 14
21 NA 3 6 9 36 18
22 SK 1 3 1 9 3
23 SA 1 4 1 16 4
24 SF 2 3 4 9 6
25 SR 2 7 4 49 14
26 SZ 3 6 9 36 18
27 SN 0 3 0 9 0
28 TG 2 4 4 16 8
29 UD 3 6 9 36 18
Jumlah 47 128 105 620 229

Sumber: Hasil pengolahan data pre-test

Data di atas di olah degan menggunakan rumus kolerasi produck moment

berikut
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_ NS xy-E )
[@Ex-E0t) s y2-Er))

Txy

(29)(229)—(47)(128)

Ty =
\/((29)(105)—(47)2)((29)(620)—(128)2)

I 6641-6016
Xy J(3045-2209)(17980-16384)

_ 625

Tey = /(836)(1596)

625
T, e
XY \1334256

o 625
Xy = 1155
Ty = 0,54

Setalah di lakukan uji validitas dengan menggunakan rumus kolerasi
Produck Moment bahwa soal 1 Pre-test berada dalam kolerasi cukup. Selanjutya
uji validitas soal 2 Pre-test

(2) Uji validasi soal 2 Pre-test

Tabel 4.4 Persipan Untuk Menghitung Validitas Soal Nomor 2
2

No. Kode X Y X Y* X*Y
Siswa
1 Al 3 3 9 9 9
2 AP 3 5 9 25 15
3 AZ 3 4 4 16 8
4 AH 3 4 9 16 12
5 CG 3 5 9 25 15
6 DS 2 4 4 16 8
7 FA 3 5 9 25 15
8 HF 3 5 9 25 15
9 HM 0 3 0 9 0
10 v 1 4 1 16 4
11 M 4 5 16 25 20
12 LN 1 2 1 4 2
13 MF 2 3 4 9 6
14 MP 3 5 9 25 15
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15 MA 4 7 16 49 28
16 MS 5 5 25 25 25
17 MA 3 4 9 16 12
18 MZ 2 2 4 4 4
19 MU 4 4 16 16 16
20 NH 5 7 25 49 35
21 NA 3 6 9 36 18
22 SK 2 3 4 9 6
23 SA 3 4 9 16 12
24 SF 1 3 1 9 3
25 SR 5 ! 25 49 35
26 SZ 3 6 9 36 18
27 SN 3 3 9 9 9
28 TG 2 4 4 16 8
29 UD 3 6 9 36 18
Jumlah 81 128 267 620 391

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Data di atas di olah degan menggunakan rumus kolerasi produck moment
berikut

_ nyxy-Zx)Xy)
[@E2-E0t) (s y2-E))

Txy

(29)(391)—(81)(128)

Ty =
J((29)(267)—(81)2)((29)(620)—(128)2)

N 6641—-6016
xXY — [(3045-2209)(17980—16384)

b 971

Ty = J/(1182)(1596)

. 971
Xy~ /1886472

- 971
XY 13735

Tyy = 0,7067
Setalah di lakukan uji validitas dengan menggunakan rumus kolerasi

Produck Moment bahwa soal 2 Pre-test berada dalam kolerasi tinggi.
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Setelah dilakukan wuji validitas terhadap skor Pre-test maka dapat
disimpulkan bahwa instrument tersebut valid atau dapat digunakan.
b. Reliabilitas Pre-test

Tabel 4.5 Analisis Uji Reliabilitas Pre-test

No. Kode Soal Skor Kuadrat
Siswa 1 2 Pre-test Skor
Pre-test
1 Al 0 3 3 9
2 AP 2 3 5 25
3 AZ 2 2 4 16
4 AH 1 3 4 16
5 CG 2 3 5 25
6 DS 2 2 4 16
7 FA 2 3 5 25
8 HF 2 3 5 25
9 HM 3 0 3 9
10 1Y 3 1 4 16
11 IM 1 4 5 25
12 LN 1 1 P 4
13 MF 1 2 3 9
14 MP 2 3 5 25
15 MA 3 4 7 49
16 MS 0 5 5 25
17 MA 1 >} 4 16
18 MZ 0 2 2 4
19 MU 0 4 4 16
20 NH 2 5 7 49
21 NA 3 3 6 36
22 SK 1 2 3 9
23 SA 1 3 4 16
24 SF 2 1 3 9
25 SR 2 5 7 49
26 SZ 3 3 6 36
27 SN 0 3 3 9
28 TG 2 2 4 16
29 UD 3 3 6 36
Jumlah 47 81 128 620
Jumlah Kuadrat 105 267 372

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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Sebelum mencari reliabilitas soal keseluruhan maka dilakukan
perhitungan varians tiaptiap item soal terlebih dahulu baru dijumlahkan

selanjutnya baru dilakukan uji reliabilitas Pre-test dengan menggunkan

rumus Alpha berikut:
5 2 20
o? = ——"—maka,
(7)2
105—
2 P Ol
o4(1) ”
(7
105—
2 — 29
o%(1) =
2209
o)
2 - 29
o4(1) »

105-76,172
o*(1) = 29

A . s
o°(1) = e

ag2(1) = 0,9941

Selanjutnya mencari varians soal item 2,

(81)2
267 ———
0.2(2) — = 29
6561
267—==—
0.2(2) = = 29

267-226,24
0%(2) = e

) 40,759
04(2) = 5

0%(2) = 1,4055
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2 _ 2 2
Y.of =of + o3

Y o =0,9941 + 1,4055

Y 0?7 =2,3995
Selanjutnya mencari varians total dengan menggunakan rumus
2_I@?
0.2 — xx n
t n .
_(128)
52 = 620—— -
t 29
16384
52 620——
g 29
2 _ 620-564,97
of =———
29
5 _ 55034
of =

29
o? = 1,8977

Selanjutnya menghitung riliabelitas menggunakan rumus 4/pha.

= () (-9
1= (%) (1 N ;zzz;)

= (g) (1 - 0,7909)

29
Ty = (5) (0,7909)
T‘11 = 0,8191
Jadi setelah dilakukan uji relibelitas maka diperoleh korelasi untuk Pre-

test pada kriteria tinggi.



2) Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Post-test

a. Uji Validitas Post-test

Berikut ini adalah tabel hasil Post-test siswa

Tabel 4.6 Analisis Uji Validitas Post-test

No. Kode Soal Skor
Siswa 1 2 3 Post-test
1 Al 7 11 2 20
2 AP 8 11 3 22
3 AZ 7 11 1 19
4 AH 8 10 4 %)
5 CG 6 9 4 19
6 DS 8 12 3 23
7 FA 7 11 3 21
8 HF 8 10 3 21
9 HM 8 10 3 21
10 v q 10 2 19
11 IM 8 10 3 21
12 LN 8 11 3 22
13 MF 8 10 2 20
14 MP 8 12 2 22
15 MA 7 10 3 20
16 MS 8 12 3 23
17 MA 7 9 4 20
18 MZ 7 11 3 21
19 MU 8 10 3 21
20 NH 8 10 2 20
21 NA 8 11 3 22
P2 SK 8 10 3 21
23 SA 8 9 2 19
24 SF 8 11 4 23
25 SR 7 11 3 21
26 SZ 7 10 3 20
27 SN 8 11 3 22
28 TG 7 10 3 20
29 UD 8 10 4 22

Sumber: Hasil Pengolahan Data

71
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(1) Validitas soal 1 Post-test

Tabel 4.7 Persipan Untuk Menghitung Validitas Soal Nomor 1
2 2

No. Kode X Y X Y X*Y
Siswa

1 Al 7 20 49 400 140
2 AP 8 22 64 484 176
3 AZ 7 19 49 361 133
4 AH 8 22 64 484 176
5 CG 6 19 36 361 114
6 DS 8 23 64 529 184
7 FA 7 21 49 441 147
8 HF 8 21 64 441 168
9 HM 8 21 64 441 168
10 v 7 19 49 361 133
11 M 8 21 64 441 168
12 LN 8 22 64 484 176
13 MF 8 20 64 400 160
14 MP 8 . M 64 484 176
15 MA 7 20 49 400 140
16 MS 8 23 64 529 184
17 MA 7 20 49 400 140
18 MZ 7 21 49 441 147
19 MU 8 21 64 441 168
20 NH 8 20 64 400 160
21 NA 8 22 64 484 176
22 SK 8 21 64 441 168
23 SA 8 19 64 361 152
24 SF 8 23 64 529 184
25 SR 7 21 49 441 147
26 SZ 7 20 49 400 140
27 SN 8 22 64 484 176
28 TG 7 20 49 400 140
29 UD 8 22 64 484 176
Jumlah 220 607 1678 12747 4617

Sumber: Hasil pengolahan data pre-test
Data di atas di olah degan menggunakan rumus kolerasi produck moment

berikut

_ nYyxy-xx)Xy)
[@Ex-E0t) s y2-Er))

Txy
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_ (29)(4617)—(220)(607)
Y J((Z9)(1678)—(220)2)((29)(12747)—(607)2)

Tx

- 133892-133540
xXY — \[(48662-48400)(369663—368449)

353

Tey = J(262)(1214)

353

r —
Xy /318068

353
Txy = Ses

Txy = 0,62

Setalah di lakukan uji validitas dengan menggunakan rumus kolerasi
Produck Moment bahwa soal 1 Post-test berada dalam kolerasi tinggi. Selanjutya
uji validitas soal nomor 2 Post-test

(2) Uji validasi soal nomor 2 Post-test

Tabel 4.8 Persipan Untuk Menghitung Validitas Soal Nomor 2
2 2

No. Kode X Y X Y X*Y
Siswa

1 Al 11 20 121 400 220
2 AP L1 22 121 484 242
3 AZ 11 19 121 361 209
4 AH 10 28 100 484 220
5 CG 9 19 81 361 171
6 DS 12 23 144 529 276
7 FA 11 21 121 441 231
8 HF 10 21 100 441 210
9 HM 10 21 100 441 210
10 v 10 19 100 361 190
11 M 10 21 100 441 210
12 LN 11 22 121 484 242
13 MF 10 20 100 400 200
14 MP 12 22 144 484 264
15 MA 10 20 100 400 200
16 MS 12 23 144 529 276
17 MA 9 20 81 400 180
18 MZ 11 21 121 441 231
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19 MU 10 21 100 441 210
20 NH 10 20 100 400 200
21 NA 11 22 121 484 242
22 SK 10 21 100 441 210
23 SA 9 19 81 361 171
24 SF 11 23 121 529 253
25 SR 11 21 121 441 231
26 SZ 10 20 100 400 200
27 SN 11 22 121 484 242
28 TG 10 20 100 400 200
29 UD 10 23 100 484 220

Jumlah 303 607 3185 12747 6361

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Data di atas di olah degan menggunakan rumus kolerasi produck moment berikut

ol nyxy-x)Xy)
TXy e 2 2
J(nzxz—(zx) Y(nEy2-C»°)

(29)(6361)—(303)(607)
/((29)(3185)—(303)2)((29)(12747)—(607)2)

T'xy =

o 184467-183921
XY [(92365-91809)(369663—368449)

_ 548

Tay = J(556)(1214)

, 548
XY = 674984

548

Txy = 522

Ty = 0,666

Setalah di lakukan uji validitas dengan menggunakan rumus kolerasi
Produck Moment bahwa soal nomor 2 Post-test berada dalam kolerasi tinggi.

Selanjutya uji validitas soal nomor 3 Post-test



(3) Uji validasi soal nomor 3 Post-test

Tabel 4.9 Persipan Untuk Menghitung Validitas Soal Nomor 3
2 2
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No. Kode X Y X Y X*Y
Siswa
1 Al 2 20 4 400 40
2 AP 3 22 9 484 66
3 AZ 1 19 1 361 19
4 AH 4 22 16 484 88
5 CG 4 19 16 361 76
6 DS 3 23 9 529 69
7 FA 3 21 9 441 63
8 HF 3 21 9 441 63
9 HM 3 21 9 441 63
10 v 2 19 4 361 38
11 M B 21 9 441 63
12 LN 3 22 9 484 66
13 MF P 20 4 400 40
14 MP P . M 4 484 44
15 MA 3 20 9 400 60
16 MS 3 23 9 529 69
17 MA 4 20 16 400 80
18 MZ 3 21 9 441 63
19 MU 3 21 9 441 63
20 NH . 20 4 400 40
21 NA 3 22 9 484 66
22 SK 3 21 9 441 63
23 SA P 19 4 361 38
24 SF 4 23 16 529 92
25 SR 3 21 9 441 63
26 SZ 3 20 9 400 60
27 SN 3 22 9 484 66
28 TG 3 20 9 400 60
29 UD 4 22 16 484 88
Jumlah 84 607 258 12747 1769

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Data di atas di olah degan menggunakan rumus kolerasi produck moment berikut

nyxy-Ex)Xy)

Txy

[@Ex-E0t) s y2-Er))
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(29)(1769)—(84)(607)

Ty =
J((29)(258)—(84)2)((29)(12747)—(607)2)

o 51301-50988
Xy \[(7482-7056)(369663—368449)

_ 313

Tey =7 (426)(1214)

313

T,
XY 517164

_ 313
Ty = 719

Ty = 0,435
Jadi setelah dilakukan uji validitas maka diperoleh korelasi untuk Post-test
pada kriteria cukup.
b. Reliabilitas Post-test

Tabel 4.10 Analisis Uji Reliabilitas Post-test

No. Kode Soal Skor Kuadrat
Siswa 1 2 3 Pre-test Skor
Pre-test
1 Al 7 11 D, 20 400
2 AP 8 11 3 22 484
3 AZ {/ 11 1 19 361
4 AH 8 10 4 22 484
5 CG 6 9 4 19 361
6 DS 8 12 3 23 529
7 FA 7 11 3 21 441
8 HF 8 10 3 21 441
9 HM 8 10 3 21 441
10 v 7 10 2 19 361
11 M 8 10 3 21 441
12 LN 8 11 3 22 484
13 MF 8 10 2 20 400
14 MP 8 12 2 22 484
15 MA 7 10 3 20 400
16 MS 8 12 3 23 529
17 MA 7 9 4 20 400
18 MZ 7 11 3 21 441
19 MU 8 10 3 21 441
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20 NH 8 10 2 20 400
21 NA 8 11 3 22 484
22 SK 8 10 3 21 441
23 SA 8 9 2 19 361
24 SF 8 11 4 23 529
25 SR 7 11 3 21 441
26 SZ 7 10 3 20 400
27 SN 8 11 3 22 484
28 TG 7 10 3 20 400
29 UD 8 10 4 22 484
Jumlah 220 303 84 607 12747
Jumlah Kuadrat 1678 3185 258 5121

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Sebelum mencari reliabelitas soal keseluruhan maka dilakukan

perhitungan varians tiaptiap item soal terlebih dahulu baru dijumlahkan

selanjutnya baru dilakukan uji reliabilitas Pre-test dengan menggunkan

rumus A4/pha berikut:

5 2 L0

2 L maka,
n

o

(220)2
1678—
0.2(1) = o 29

48400
1678—
0.2(1) —= 3 29

274y _ 1678-1667
o4(1) = T

9,0345
CTZ (],) = '—?;5——

0%(1) = 0,3115

Selanjutnya mencari varians soal item 2,



(303)2
3185—
0.2(2) — ~ 29
91809
3185—
0.2(2) — = 29

) _ 3185-3165,8
0%(2) = e

o2(2) = 19,172

29

g%(2) = 0,6611

Selanjutnya mencari varians soal nomor 3,

5 258——(82“9)2
a'®) = =
7056
PR
0.2(3) o by 29

258-243,31
o*(3) = 29

270y _ 14,69
0%(3) = -

2(3) = 0,5065

Y o? =0 + oi+0?
Yo7 =0,3115+ 0,6611 + 0,5065

Y o =1,4792

Selanjutnya mencari varians total dengan menggunakan rumus

2 X()*
2 Ex n
O't = —n

78
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_(607)?
52 = 1274722
t 29
12747_36844-9
0.2 — 29
t 29
5 _ 12747-12705
of = ——
29
5 _ 41,862
of =
29
o? = 1,4435

Selanjutnya mSenghitung riliabelitas menggunakan rumus A/pha.

= () (0-2)
= G5 € 5g)

Y = (g) (1 -0,0357)

= (2)(0,9643)
11 = 0,9988
Jadi setelah dilakukan uji relibilitas maka diperoleh korelasi untuk

Pre-test pada kriteria tinggi.

Setelah dilakukan uji validitas dan uji reliabelitas terhadap instrumen
penelitian terhadap Pre-tes dan Post-test maka di peroleh kesimpulan bahwa
intrumen penelitian tepat dan dapat digunakan dalam penelitian ini.

3) Analisis Hasil Penelitian

Data yang akan dianalisis pada penelitian ini adalah data tes kemampuan

komunikasi matematis siswa pada materi Trigonometri, menggunakan model

kooperatif tipe NHT.
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Data kondisi awal kemampuan komunikasi matematis berarti kondisi awal
kemampuan komunikasi matematis siswa sebelum di berikan perlakuan. Dalam
penelitian ini, data kondisi awal dilakukan melalui tes awal (pre-test) secara
tertulis dan dilaksanakan sebelum diberi perlakuan. Sedangkan data kondisi akhir
kemampuan komunikasi matematis berarti kondisi kemampuan komunikasi
matematis setelah diberikan perlakuan. Dalam penelitian ini, data data kondisi
akhir dilakukan melakui tes akhir (post-test) secara tertulis dan dilaksanakan
setelah diberi perlakuan.

Data kemampuan komunikasi matematis dalam penelitian ini merupakan
data berskala ordinal, sedangkan dalam prosedur statistik seperti uji-t, homogen
dan lain sebagainya, mengharuskan data berskala interval. Oleh sebab itu,
sebelum digunakan uji-t, data ordinal perlu konversi ke data interval dengan
menggunakan Metode Suksesif Interval (MSI). MSI memiliki dua cara dalam
mengubah data ordinal menjadi data interval yaitu dengan prosedur manual dan
prosedur excel.

1) Analisis Hasil Pre-test Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
Kelas Eksperimen

Tabel 4.11 Hasil Pre-test Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas

Eksperimen (Ordinal)
Indikator Yang Di Peroleh Siswa
Soal 1 Soal 2 Skor
Kode Menjela | Meyatakan benda-benda Menjela
No | . . o R .+ | Pre-
Siswa skan ide | nyata situasi dan peristiwa | skan ide
. . . test
matemat | sehari-hari kedalam ide matema
ika matematika tika
1 Al 0 3 0 3
2 AP 2 0 3 5
3 AZ 2 2 0 4
4 AH 1 2 1 4
5 CG 2 3 0 5
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6 DS 2 1 1 4
7 FA 2 2 1 5
8 HF 2 1 2 5
9 HM 3 0 0 3
10 v 3 1 0 4
11 M 1 2 2 5
12 LN 1 1 0 2
13 MF 1 1 1 3
14 MP 2 3 0 5
15 MA 3 3 1 7
16 MS 0 2 3 5
17 MA 1 2 1 4
18 MZ 0 2 0 2
19 MU 0 2 2 4
20 NH 2 3 2 7
21 NA 3 3 0 6
22 SK 1 1 1 3
23| SA 1 2 ! 4
24 | SF 2 I 0 3
25 SR 2 2 3 7
26 SZ 3 1 2 6
27 SN 0 2 1 3
28 TG 9 1 1 4
29 UD 3 1 2 6

Sumber: Hasil Pengolahan Data

a) Konversi Data Ordinal ke Interval Kemampuan Komunikasi
Matematis dengan MSI

Berdasarkan Tabel 4.3, data kemampuan komunikasi matematis siswa
merupakan data berskala ordinal. Sebelum digunakan uji-t, data ordinal perlu
dikonversi ke data interval dalam penelitian ini menggunakan MSI. MSI memiliki
dua cara dalam mengubah data ordinal menjadi data interval yaitu dengan
prosedur perhitungan manual dan prosedur dalam Microsoft Excel. Berikut ini

merupakan langkah-langkah mengubah data ordinal menjadi data interval
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menggunakan perhitungan manual untuk data kemampuan komunikasi matematis
siswa kelas eksperimen sebagai berikut:
(1) Menghitung Frekuensi

Tabel 4.12 Hasil Penskoran Pre-test Siswa Kelas Eksperimen

No | Indikator yang Diukur 0 | 1]2]3]| 4 |Jumlah
1 Menjelaskan ide matematika 5171|1160 29

a. Meyatakan  benda-benda
nyata situasi dan peristiwa
sehari-hari kedalam ide

2 (10|11 6|0 29

2 matematika
b. Menjelaskan ide 10l10l 61310 29
matematika
Frekuensi 17 (27 28| 15| O 87

Sumber: Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan komunikasi Matematis Siswa
Kelas Eksperimen

Berdasarkan Tabel 4.12 frekuensi berskala ordinal 0 s/d 4 dengan jumlah
skor jawaban 87 dapat dilihat pada Tabel 4.13 berikut ini:

Tabel 4.13 Nilai Frekuensi Pre-test Kemampuan Komunikasi Matematis
Kelas Eksperimen

Skala Skor Ordinal Frekuensi
0 17
1 27
2 28
3 15
4 0
Jumlah 87

Sumber: Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas
Eksperimen

Tabel 4.4 memiliki makna bahwa skala ordinal 0 mempunyai frekuensi
sebanyak 17, skala ordinal 1 mempunyai frekuensi sebanyak 27, skala ordinal 2
mempunyai frekuensi sebanyak 28, skala ordinal 3 mempunyai frekuensi

sebanyak 15, dan skala ordinal 4 tidak memiliki mempunyai frekuensi.
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(2) Menghitung Proporsi
Proporsi dihitung dengan membagi setiap frekuensi dengan jumlah seluruh
responden, yaitu ditunjukkan seperti pada Tabel 4.14 di bawah ini:

Tabel 4.14 Menghitung Proporsi

Skala Ordinal Frekuensi Proporsi
= E =
0 17 P, = - 0,195
1 27 P,=22=0310
Py =2=0,322
2 28 F—__=Y
= 1_5 =
3 15 P, = e 0,173
4 0 Py = % =0

Sumber: Hasil Perhitungan Proporsi
(3) Menghitung Proporsi Kumulatif (PK)
Proporsi Kumulatif dihitung dengan menjumlahkan proporsi berurutan
untuk setiap nilai.
PK; =0,195
PK, = 0,195+ 0,310 = 0,505
PK; =0,505 + 0,322 = 0,826

PK, =0,827 + 0,173 = 1,000

(4) Menghitung Nilai Z
Nilai Z diperoleh dari tabel distribusi normal baku. Dengan asumsi
Proporsi Kumulatif berdistribusi normal baku.
PK; = 0,195, sehingga nilai P yang akan dihitung adalah 0,5 - 0,195= 0,305.
Letakkan di kiri karena nilai PK; = 0,195 adalah lebih kecil dari 0,5. Selanjutnya

lihat tabel z yang mempunyai luas 0,305. Ternyata nilai tersebut terletak diantara
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nilai z = 0,86 yang mempunyai luas 0,3051 dan z = 0,87 yang mempunyai luas
0,3078. Oleh karena itu nilai z untuk daerah dengan proporsi 0,305 diperoleh
dengan cara interpolasi sebagai berikut:

Jumlahkan kedua luas yang mendekati luas;

x =0,3051 +0,3078

x=10,6129

Kemudian cari pembagi sebagai berikut:

X _ 0,6129

=-2,009
nilai z yang diinginkan —0,305 2

Pembagi =

Keterangan:
0,6129= jumlah antara dua nilai yang sama dengan nilai 0,305 pada tabel z
—0,305 = nilai yang diinginkan sebenarnya
-2,009= nilai yang akan digunakan sebagai pembagi dalam interpolasi

Sehingga nilai z dari interpolasi adalah:

0,86+0,87 _ 1,73
= = =-0,861
-2,009  —2,003

Karena z berada di sebelah kiri nol, maka z bernilai negatif. Dengan
demikian PK; = 0195 memiliki z; = —0,861. Dilakukan perhitungan yang sama
untuk PK,, PK3; PKj;PK,. Untuk PK; = 0,505 memiliki z, = 0,014 sedangkan

PK5; = 0,826 memiliki z; = 0,937 , z, nya tidak terdefinisi (td).

(5) Menghitung Nilai Densitas Fungsi Z

Nilai densitas F(z) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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__1 L >
F(z)—mExp( 2z)
Untuk z; = —0,861dengan = % =3,14

1
22

2()

F(—0,861) =

Exp (=% (=0,861)2)

F(~0,861) = —= Exp (— 3 (0.741))

2

F(—0,861) = ﬁ Exp (-0,3705)
F(—0,861) = = X 0,6903

F(-0,861)=0,275
Jadi, diperoleh nilai F(z1) = 0,275.
Lakukan dengan cara yang sama untuk F(z,), F(z3), ditemukan F(z,) sebesar

0,375 F(z3) sebesar 0,256 F(z,) sebesar 0.

(6) Menghitung Scale Value

Untuk menghitung scale value digunakan rumus sebagai berikut:

__ Densty at lower limit-densty at opper limit

area under opper limit-area under lower limit

Keterangan:

Density at lower limit = Nilai densitas batas bawah

Density at upper limit = Nilai densitas batas atas

Area under upper limit = Area batas bawah

Area under lower limit = Area batas bawah

Untuk mencari nilai densitas, ditentukan batas bawah dikurangi batas atas
sedangkan untuk nilai area batas atas dikurangi dengan batas bawah. Untuk SV,

nilai batas bawah untuk densitas pertama adalah 0 (kurang dari 0,275) dan untuk

proporsi kumulatif juga 0 (di bawah nilai 0,195)
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Tabel 4.15 Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas (F(z))

Proporsi Kumulatif Densitas (F(z))
0,195 0,275
0,505 0,375
0,826 0,256
1,000 0,000

Sumber: Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas (F(z)).
Berdasarkan Tabel 4.8 diperoleh scale value sebagai berikut:

_0-0275 0275 _

SV, = =222 1410
0,195-0 0,195

sty - Semome oo

SV, = 0,256-0,000 _ 0,256 _ 1,471

©1,000-0826 0,174
(7) Menghitung Penskalaan
Nilai hasil penskalaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut:
(a) SV terkecil (SV min)
Ubah nilai SV terkecil (nilai negatif terbesar) diubah menjadi sama
dengan 1.
SV =-1,410

Nilai 1 diperoleh dari:

-1,410+ x =1
x=1+1,410
x=2,410

(b) Transformasi nilai skala dengan rumus y =SV + | SV min |

v, =-1,410+ 2,410 = 1,000
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vy, =-0,322+ 2,410 =2,088
y3=10,370 + 2,410 = 2,780

v, = 1,471 + 2,410 = 3,881

Data ordinal tersebut akan diubah menjadi data yang berskala interval
sehingga menghasilkan nilai interval. Berdasarkan hasil dari pengolahan data pre-
test kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen dengan menggunakan

MSI dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.16 Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interval
Menggunakan MSI (Manual)

Skala Frek | Pro Proporsi Nilai Z Densitas | Scale | Nilai Hasil
Ordinal P | Kumulatif (F(2)) Value | Penskalaan

0 17 | 0,195 | 0,195 | 0861 | 0275 | -1,410 | 1,000
1 27 | 0310 | 0505 | 0014 | 0375 | -0322 | 2,088
2 | 28 [o0322] 0826 | 093 | 0256 | 0370 | 2,780
3 15 | 0,173 | 1,000 Td | 0,000 | 1,471 | 3,881

Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal menjadi Data Interval Menggunakan
Method Successive Interval (MSI) Prosedur Manual

Tabel 4.17 Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interval
Menggunakan MSI (Excel)

Col | Category | Freq Prop Cum | Density Z Scale

1,000 1,000 17,000 | 0,195 0,195 0,276 -0,858 | 1,000
2,000 27,000 | 0,310 | 0,506 0,399 0,014 | 2,017

3,000 28,000 | 0,322 | 0,828 0,255 0,945 | 2,859
4,000 15,000 | 0,172 1,000 0,000 3,894

Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal menjadi Data Interval Menggunakan
Method Successive Interval (MSI) Prosedur Microsoft Excel

Berdasarkan Tabel 4.17, langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor

jawaban pre-test kelas eksperimen dengan skor yang ada pada kolom scale, ini
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berarti skor bernilai 0 diganti 1,000, skor bernilai 1 menjadi 2,017, skor bernilai 2
menjadi 2,859, dan skor bernilai 3 menjadi 3,894, sehingga data ordinal sudah
menjadi data interval. Selanjutnya seluruh skor pre-test kelas eksperimen
diakumulasikan sehingga diperoleh total skor pre-fest kemampuan komunikasi
matematis setiap siswa.

Tabel 4.18 Hasil Konversi Data Pre-fest Skala Ordinal ke Skala Interval
Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas Eksperimen

No Kode Siswa Skor Pre-test
1 Al 8,25
2 AP 9,15
3 AZ 8,06
4 AH 7,15
5 CG 9,15
6 DS 7,15
7 FA 8,06
8 HF 8,06
9 HM 8,25
10 v 8,25
11 IM 8,06
12 LN 5,17
13 MF 6,25
14 MP 9,15
15 MA 10,25
16 MS 10,25
17 MA 7,15
18 MZ 7,15
19 MU 8,06

20 NH 10,06

21 NA 10,25

22 SK 6,25

23 SA 7,15

24 SF 7,15

25 SR 10,0

26 SZ 9,15

27 SN 7,15




Tabel 4.19 Hasil Pre-test Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas

28

TG

7,15

29

UD

Sumber: Hasil Pengolahan Data

2) Analisis Hasil Pre-test Kemampuan Komunikasi Matematis

Siswa Kelas Kontrol

Adapun nilai pre-test kemampuan komunikasi matematis siswa

pada kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.19 berikut:

Kontrol (Ordinal)
Indikator yang di peroleh Oleh Siswa
Menjela | Meyatakan benda- Menjela
No Kode | skanide | benda nyata situasi skan Skor Pre-
Siswa | matemat | dan peristiwa sehari- | ide test
ika hari kedalam ide matema
matematika tika

1 AW 3 1 1 5
2 AH 3 3 0 6

3 AS 3 1 0 4
4 CA 2 3 2 7

5 PW 7] 1 1 4

6 FA 2 3 2 7

7 FS 1 2 2 5

8 TI 2 2 0 4

9 IY 1 1 3 §
10 JI 2 1 2 5
11 MA 3 3 1 7
12 KM 2 1 3 5
13 MW 1 3 0 4
14 MM 1 1 2 4
15 MR 2 3 0 5
16 NF 2 3 1 6
17 ND 0 2 1 3
18 NH 1 2 0 3
19 RD 2 3 1 6
20 RH 1 2 0 3
21 SW 0 3 2 5
22 SA 2 2 1 5
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23 SM 2 2 1 5
24 TA 0 3 3 6
25 71 1 3 1 5
26 ZK 2 2 1 5
27 ZA 1 3 0 4
28 /M 1 3 0 4
29 RY 2 3 1 6
30 WN 2 3 1 6

Sumber : Hasil Pengolahan Data

a) Konversi Data Ordinal ke Interval Kemampuan Komunikasi
Matematis dengan MSI

Berdasarkan Tabel 4.10, data kemampuan komunikasi matematis siswa
merupakan data berskala ordinal. Sebelum digunakan uji-t, data ordinal perlu
dikonversi ke data interval dalam penelitian ini menggunakan MSI. MSI memiliki
dua cara dalam mengubah data ordinal menjadi data interval yaitu dengan
prosedur perhitungan manual dan prosedur dalam Microsoft Excel. Berikut ini
merupakan langkah-langkah mengubah data ordinal menjadi data interval
menggunakan perhitungan manual untuk data kemampuan komunikasi matematis
siswa kelas eksperimen sebagai berikut:

Tabel 4.20 Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa Kelas Kontrol
No | Indikator yang Diukur 0|1 ]2]|3]| 4 |Jumlah
1 Menjelaskan ide matematika 319114140 30

a. Meyatakan benda-benda nyata situasi
dan peristiwa sehari-hari kedalamide | 0 | 8 | 8 | 14| 0 30

2 .
matematika
b. Menjelaskan ide matematika 10117 ]12]0 30
Frekuensi 13 (28129]20| O 90
Sumber: Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan Komuniasi Matematis Siswa
Kelas Kontrol

Selanjutnya data ordinal pre-fest kemampuan komunikasi matematis pada

Tabel 4.20 akan kita ubah menjadi data berskala interval sehingga menghasilkan
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nilai interval. Dengan cara yang sama, data ordinal yang diubah menjadi data
interval dapat dilihat pada Tabel 4.21 sebagai berikut:

Tabel 4.21 Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interval
Menggunakan MSI (Manual)

Skala Frek | Pro Proporsi Nilai 7 Densitas | Scale | Nilai Hasil
Ordinal P | Kumulatif (F(2)) Value | Penskalaan
0 13 | 0,144 0,144 -1,061 0,227 | -1,576 1,000

1 28 | 0,312 0,456 -0,112 | 0,396 | -0,541 2,032
2 29 | 0,322 0,778 0,765 0,297 0,307 2,883
3 20 | 0,222 1,000 Td 0,000 1,337 3,914
Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal menjadi Data Interval Menggunakan
Method Successive Interval (MSI) Prosedur Manual

Selain prosedur manual, mengubah data ordinal menjadi data interval
menggunakan MSI juga dapat diubah menggunakan prosedur dalam Microsoft
Excel, dapat dilihat pada Tabel 4.22 sebagai berikut:

Tabel 4.22 Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interval
Menggunakan MSI (Excel)

Col Category | Freq Prop Cum Density | Z Scale
1,000 1,000 13,000 | 0,144 | 0,144 0,227 -1,061 | 1,000

2,000 28,000 | 0,311 0,456 0,396 -0,112 | 2,030

3,000 29,000 | 0,322 | 0,778 0,298 0,765 | 2,880

4,000 20,000 | 0,222 1,000 0,000 3,914
Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal menjadi Data Interval Menggunakan
Method Successive Interval (MSI) Prosedur Microsoft Excel

Berdasarkan Tabel 4.22, langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor
jawaban pre-test kelas eksperimen dengan skor yang ada pada kolom scale, ini
berarti skor bernilai 0 diganti 1, skor bernilai 1 menjadi 2,030, skor bernilai 2
menjadi 2,880, dan skor bernilai 3 menjadi 3,914, sehingga data ordinal sudah
menjadi data interval. Selanjutnya seluruh skor pre-test kelas eksperimen
diakumulasikan sehingga diperoleh total skor pre-fest kemampuan komunikasi

matematis setiap siswa
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Tabel 4.23 Hasil Konversi Data Pre-fest Skala Ordinal ke Skala Interval
Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas Kontrol

No Kode Siswa Skor Pre-test
1 AW 7,97
2 AH 8,82
3 AS 6,94
4 CA 9,67
5 PW 6,94
6 FA 9,67
7 FS 0
8 TI 6,76
9 IY 7,97
10 JI 7,79
11 MA 9,85
12 KM 7,79
13 MW 6,94
14 MM 6,94
15 MR 1,79
16 NF 8,82
17 ND 5,91
18 NH 5,91
19 RD 8,82
20 RH 5,91
21 SW 7,79
22 SA 7,79
23 SM 7,79
24 TA 8,82
25 Z1 7,97
26 ZK 7,79
27 ZA 6,94
28 /M 6,94
29 RY 8,82
30 WN 591

Sumber.: Hasil Pengolahan Data
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3) Pengolahan Pre-test Hasil Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

a) Pengolahan Pre-test Kelas Eksperimen
(1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan
nilai rata-rata (X) dan simpangan baku (s)

Berdasarkan data skor total dari data pre-test kemampuan komunikasi
matematis kelas eksperimen, maka berdasarkan skor total, distribusi frekuensi
untuk data pre-fest kemampuan komunikasi matematis sebagai berikut:

Rentang (R) = nilai tertinggi- nilai terendah = 9,674 — 5,910 = 3,764
Diketahui n = 29

Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 logn

=1+33log29

=1+3,3(1,462)

= 1+4,824
= 5,824

Banyak kelas interval = 5,824 (dibulatkan 6)

Panjang kelas interval (P) == = 222 = 0,627

Tabel 4.24 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Eksperimen

Nilai Fre?};;:nm Nllal(;fie)ngah 22 £ fix?
5,17-6,01 1 5,59 31,24 5,59 31,24
6,02 — 6,86 2 6,44 41,47 12,88 82,94
6,87 -17,71 8 7,29 53,14 58,32 425,15
7,72 — 8,56 8 8,14 66,25 65,12 530,07
8,57 - 9,41 5 8,99 80,82 44,95 404,10

9,42 - 10,25 5 9,84 96,82 49,2 484,12
29 236,06 1957,65

Sumber.: Hasil Pengolahan Data
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Dari Tabel 4.15, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

_ _ Yfx_ 236,06
x =L=_= 8,14

Varians dan simpangan bakunya adalah:

, nY (2 hix)

g n(n-1)
, 29(1957,65)-(236,06)*
ST 29(29-1)
, 56771,95-55724,32
o 29 (28)
, 1057,625
R Y e —
812
st=1,29
S1= 1,13

Variansnya adalah s3=1,29 dan simpangan bakunya adalah s;= 1,13.
(2) Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat.

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pre-fest kelas eksperimen
adalah sebagai berikut:

Hy : x? = x2 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H; : x? # x% : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi

normal.



95

Berdasarkan prehitungan sebelumnya, untuk pre-test kelas eksperimen diperoleh
X;= 8,14 dans;=1,13

Tabel 4.25 Uji Normalitas Sebaran Pre-test Kelas Eksperimen

Batas Frekuensi | Frekuensi
- Batas Z Luas .
Nilai Tes Kelas | Score Luas Daerah Diharapkan | Pengamatan
Daerah (E) (0;)
5,12 | -2,67 | 0,4962
5,17-6,01 0,0236 0,6844 1
597 | -1,92 | 0,4726
6,02 — 6,86 0,0956 2,7722 2
6,82 | -1,16 | 0,3770
6,87 1,71 0,2179 6,3191 8
7,67 | 0,41 | 0,1591
7,72 — 8,56 0,2884 8,3636 8
8,52 | 0,33 | 0,1293
8,57 -9,41 0,2306 6,6874 5
9,37 | 1,08 | 0,3599
9,42 — 10,25 0,112 3,248 5
10,3 | 1,91 | 04719

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keterangan: Batas kelas = Batas bawah - 0,05 = 5,17 - 0,05 = 5,12

X - X3

Zscore =
S1

_ 512-814
T L

=-2,67
Batas luas dae rah dapat dilihat pada tabel Z score dalam lampiran.
Luas daerah = 0,4962 - 0,4726 = 0,0236
E; = Luas daerah tiap kelas Interval x banyak data
E;=0,0236 x 29
E;=0,6844

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:
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k
) :Z (0;- B’
L E;
i=1

, (1-0,6844)° L (2-27722 )? 8- 6,3191)* LB8- 8,3636)* L G- 6,6874)2+ (5-3,248)?
~0,6844 2,7722 6,3191 8,3636 6,6874 3,248

~0,0996 05962 2,8254 0,1322 2,8473  3,0695

2= + + + + +
0,6844 277722  6,3191  8,3636  6,6874 3,248

X

v’ =0,145+ 0,215 + 0,447 + 0,015 + 0,425 + 0,945
¥ = 2,19 dibulatkan menjadi 2,2
Berdasarkan taraf signifikan 5% (o = 0,05) dengan dk=k-1= 6-1=5

maka y? (1-a)(k-1)=1 1,1. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: * tolak Hy jika
= Xz(l—a)(k—l) dengan o = 0,05, terima H, jika ¥*< xz(l_a)(k_l). Oleh
karena y* < x?;_ ) qYyaitu 2,2 < 11,1 maka terima Ho dan dapat disimpulkan

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

b) Pengolahan Pre-test Kelas Kontrol
(1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan
nilai rata-rata (X) dan simpangan baku (s)

Berdasarkan data skor total dari data pre-test kemampuan komunikasi
matematis kelas kontrol, maka berdasarkan skor total, distribusi frekuensi untuk
data pre-test kemampuan komunikasi matematis sebagai berikut:

Rentang (R) = nilai tertinggi- nilai terendah = 9,85 — 5,91 = 4,66
Diketahui n =30

Banyak kelas interval (K) =1 + 3,3 logn



=1+3,310g30

=1+3,3(1,47)

Banyak kelas interval = 5,87 (dibulatkan 6)

Panjang kelas interval (P) = <

1+4,87

5,87

4,66
6

— = Y,

Tabel 4.26 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Kontrol
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o Frek o
Nilai ) Tengah x? fixi fix?

(%)
5,91 - 6,68 4 6,29 39,56 25,16 158,25
6,69 — 7,46 7 7,07 49,98 49,49 349,89
7,47 — 8,24 11 7,85 61,62 86,35 677,84
8,25 -9,02 5 8,63 74,47 43,15 372,38
9,03 —9,80 2 9,14 83,53 18,28 167,07
9,81 — 10,58 1 10,19 103,83 10,19 103,83
Total 232,62 1829,2

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari Tabel 4.26, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

_ Xfixi
S

Varians dan simpangan bakunya adalah:

$2

S

232,62

) _n(fixd) - (S fxi)’

n(n-1)

~30(1829,2) - (232,62)*

==

30 (30- 1)
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, 5487894 - 54112,06

27 30(29)
766,8
&=
870
s3=0,88
5, = 0,93

Variansnya adalah s3 = 0,88 dan simpangan bakunya adalah s, = 0,93

(2) Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat.

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pre-test kelas kontrol adalah
sebagai berikut:
Hy :x{ = x3 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H, :x? # x2:Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.
Berdasarkan prehitungan sebelumnya, untuk pre-test kelas kontrol diperoleh
X,=7,75 dan s, = 0,93.

Tabel 4.27 Uji Normalitas Sebaran Pre-test Kelas Kontrol

Batas Frekuensi | Frekuensi
o Batas Z Luas .
Nilai Tes Kelas | Score Luas Daerah Diharapkan | Pengamat
Daerah (E) an (0;)
5,86 | -2,03 0,4788
5,91 — 6,68 0,0958 2,874 4
6,64 | -1,19 0,3830
6,69 — 7,46 0,2462 7,386 7
7,42 | -0,35 0,1368
7,47 — 8,24 0,3212 9,636 11
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8,20 0,48 0,1844

8,25 -9,02 0,222 6,666 5
8,98 1,32 0,4066

9,03 — 9,80 0,078 2,340 2
9,76 | 2,16 0,4846

9,81 -10,58 0,0144 0,432 1
10,63 | 3,09 0,4990

Sumber: Hasil Pengolahan Data
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:
k
) Z (Ol - Ei)2
=)y =
— E

(4- 2,874)2+ (7 - 7,386)? + (11 — 9,636)> 3 (s 6,666)2+ (2 — 2,340)? . (1-0,432)?
2874 7,386 9,636 6,666 2,340 0,432

2

_ 1,267 0,148 1,860, 2,775] 0,115] 0,746

8= + + + + +
2,874 7,386 9,636 6,666 2,340 0,432

X

v =0,44 + 0,02+ 0,19 + 0,41 + 0,04 + 0,74
v =1,86

Berdasarkan taraf signifikan 5% (o= 0,05)dengandk =k —1=6—-1 =
5 maka y° (1-a)(e-1) = 11,1. Kiriteria pengambilan keputusannya yaitu: “tolak Hj
jika y? sz(]_a)(k_]) dengan o = 0,05, terima H, jika y° SXZ(]_a)(k_I)”. Oleh
karena y? < Xz(l—a)(k—l) yaitu 1,86 < 11,1 maka terima H; dan dapat

disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

¢) Uji Homogenitas Pre-test Kelas Eksperimen dan Kontrol
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari

penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
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penelitian yang sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan

a = 0,05 yaitu:

Hy : 0 = 0% : Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas esperimen dengan
kelas kontrol

H; : 0 # o2: Terdapat perbedaan varians antara kelas esperimen dengan kelas
kontrol

Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat s?=1,29 dan s3=0,88. Untuk

menguji homogenitas sampel sebagai berikut:

varians terbesar

F.=
Al varians terkecil
2
_ 51
Frir= 5
$2
129
hit — 0,88
Fhit: 1546
Keterangan:

s2= Sampel dari populasi kesatu
s% =Sampel dari populasi kedua

Selanjutnya menghitung F,.
dk;=(n; —1)=29-1=28
dk, =(n, —1)=30-1=29
Berdasarkan taraf signifikan 5% (o = 0,05) dengan dk; = (n; — 1) dan

dkzz(nz-l). Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Jika Fhipne < Fiaper
maka terima Ho, tolak Hy jika jika Fritung Z Fraber-

Fiabet = Fa (dky, dk,) = 0,05(28,29) = 1,85”. Oleh karena Fjjpne < Fiaper Yaitu
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1,46 < 1,85 maka terima Hy dan dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan
varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk data pre-test.

d) Uji Kesamaan Rata-rata Pre-test Kelas Eksperimen dan Kontrol

Setelah diketahui hasil uji normalitas Pre-test kelas eksperimen dan kelas
kontrol berdistribusi normal dan hasil uji homogenitas kedua kelas tersebut juga
merupakan homogen, maka untuk mengetahui apakah kemapuan awal komunikasi
matematis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol maka perlu dilakukan uji
kesamaan dua rata-rata kemampuan awal komunikasi matematis antara ke dua
kelas tersebut maka di lakukan uji hipotesis sebagai berikut dengan menggunakan
rumusan hipotesis yang akan diuji dengan menggunakan rumus uji-t adalah
sebagai berikut:

Hp: My = WMy: Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen tidak berbeda secara
signifikan nilai rata-rata pre-test kelas kontrol.

H;: g # py: Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen berbeda secara signifikan
nilai rata-rata pre-test kelas kontrol.

Uji yang digunakan adalah uji dua pihak, maka menurut Sudjana bahwa

“kriteria pengujian yang berlaku adalah terima H, jika - t(1- 1a) < thitung < t(l_la)
2 2

dan distribusi t adalah (n;+n,-2) dengan peluang t (1- %a) dan o = 0,05".
Sebelum menguji kesamaan rata-rata kedua sampel, terlebih dahulu data-data
tersebut didistribusikan ke dalam rumus varians gabungan (szgab). Berdasarkan

hasil perhitungan sebelumya diperoleh:

% =814  52=129 n, =29
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fz = 7,75 522 = 0,88 n, = 30

Sehingga diperoleh nilai simpangan baku gabungan sebagai berikut:

2 _ (n-1) s+ (1) 5
5" gab nyt -2

5> (29-1)1,29 +(30-1)0,88
5 gab 29+30-2

2 _ (28)1,29 +(29)0,88
S gab™ T

Q2 _3612+255
S gab™ 57

5 61,64
Sgab™ 757

s2gab= 1,08
Saab = V1,08
s 8y =1,03

Selanjutnya menentukan nilai tp;,,n4 dengan menggunakan rumus uji-t yaitu:

X1—%X
e 1=%2
A
Sgab 0o
8,14 -17,75
t = -
1,03 2—9+—
0,39
t =
1,03 ,
(o 039
1,03 /0,067
(039
1,03 (025)
0,39
t = -/
0,26

t=15
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Setelah diperoleh tp;tyng, selanjutnya menentukan nilai t;qpe;. Untuk

mencari nilai t;;p,; maka terlebih dahulu perlu dicari derajat kebebasan (dk)
seperti berikut:
dk=ny + n, — 2
dk=29+30-2
dk =57

Nilai t;qpe; dengan taraf signifikan o = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) =
57 maka berdasarkan daftar G untuk distribusi t diperoleh t;,p.; sebesar 2,00.

Berdasarkan kriteria pengujian yang berlaku terima H, jika — t( . ia) <
2
thitung < t(1—1a) dan distribusi t adalah (n; + n, —2) dengan peluang
2

t(1—§a) sehingga diperoleh — t(1— ) < thitung < t(

aitu -2,00 < 1,5 <
ioc 1—%0() 3
2,00 maka sesuai dengan kriteria pengujian H, diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa nilai rata-rata pre-fest kedua kelas tidak berbeda secara

signifikan.

4) Analisi Hasil Post-test Kemampuan komunikasi Matematis Siswa
Kelas Eksperimen

Adapun nilai post-fest kemampuan komunikasi matematis pada kelas

eksperimen dapat dilihat pada Tabel 4.20 berikut:



Tabel 4.28 Hasil Post-test Kemampuan Komunikasi Matematis

Siswa Kelas Eksperimen (Ordinal)
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Indikator yang di peroleh Oleh Siswa
Soal 1 Soal 2 Soal 3
Menyatakan | Menjelaskan | Menyatakan | Menjelaskan | Menjelaskan | Menjelaskan
benda-benda | ide benda-benda | ide matematika | ide
No ) nyata, matematika | nyata, matematika | yang telah di | matematika Skor
Kode Siswa | sjtuasi, dan situasi, dan pelajari Pre-test
peristiwa peristiwa
sehari-hari sehari-hari
kedalam ide- kedalam ide-
ide ide
matematika matematika
1 Al 3 3 4 4 4 2 20
2 AP 4 4 4 3 3 4 22
3 AZ 4 4 4 4 4 1 21
4 AH 4 4 4 3 3 4 22
5 CG 3 2 3 2 3 4 17
6 DS 4 4 4 1 4 4 21
7 FA 4 3 3 4 4 0 18
8 HF 4 3 3 3 4 1 18
9 HM 4 4 4 4 4 4 24
10 v 4 4 4 3 3 2 20
11 M 3 4 4 4 3 4 22
12 LN 4 0 4 3 3 3 17
13 MF 4 3 > 4 2 3 18
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22
21

24
21

21

19
21

22

19
20

23

22
21

20

21

23

MP

MA

MS

MA

MZ

MU

NH

NA
SK
SA
SF
SR
SZ
SN
TG
UD

Sumber: Hasil Pengolahan Data

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26

27

28

29




a) Konversi Data Ordinal

ke Interval
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Kemampuan Komunikasi
Matematis dengan Method of Successive Interval (MSI)

Berdasarkan Tabel 4.19, data kemampuan komunikasi matematis siswa

merupakan data berskala ordinal. Sebelum digunakan uji-t, data ordinal perlu

dikonversi ke data interval dalam penelitian ini menggunakan Metode Successive

Interval (MSI). MSI memiliki dua cara dalam mengubah data ordinal menjadi

data interval yaitu dengan prosedur perhitungan manual dan prosedur dalam

Microsoft Excel. Berikut ini merupakan langkah-langkah mengubah data ordinal

menjadi data interval menggunakan perhitungan manual untuk data kemampuan

komunikasi matematis siswa kelas Eksperimen sebagai berikut:

Tabel 4.29 Hasil Penskoran Post-test Siswa Kelas Eksperimen

No Indikator yang diukur 0 1 2 |3 | 4 |Jumlah
a. Menyatakan benda-benda
nyata, situasi, dan peristiwa
L | Cehari-hari kedalamideide | O | 0|1 {528 | ¥
matematika
b. Menjelaskan ide matematika | 1 0 4 |10 15 29
a. Menyatakan benda-benda
nyata, situasi, dan
peristiwa sehari-hari 00 1 | 6|22 29
kedalam ide-ide
2 matematika
b. Menjelagkan ide 0 1 1111l 16 29
matematika
c. Menjelaskaq matgmgtlka 0ol o 1 131 15 29
yang telah di pelajari
3 Menjelaskan ide matematika 1 2 4 (10| 12 29
Frekuensi 2 | 3 |12 |55]102 174

Sumber: Hasil Penskoran Post-test Kemampuan Komunikasi Siswa Kelas
Eksperimen

Selanjutnya, data ordinal post-fest kemampuan komunikasi matematis

pada Tabel 4.29 akan kita ubah menjadi data yang berskala interval sehingga



107

menghasilkan nilai interval. Dengan cara yang sama, data ordinal yang diubah
menjadi data interval dapat dilihat pada Tabel 4.30 sebagai berikut:

Tabel 4.30 Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interval
Menggunakan MSI (Manual)

Skala . Prop Proporsi Nilai 7 Densita | Scale | Nilai Hasil
Ordinal Kum s (F(z)) | Value | Penskalaan
0 2 0,011 0,011 -2,274 0,030 | 2,727 1,000
1 3 0,017 0,029 -1,900 | 0,066 | -2,000 1,555

2 12 | 0,069 0,098 -1,295 | 0,173 | -1,550 2,068
3 551 0,316 0,414 -0,218 | 0,390 | -0,686 2,931
4 102 | 0,586 1,000 Td 0,000 | 0,665 4,282

Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal menjadi Data Interval Menggunakan
Method Successive Interval (MSI) Prosedur Manual

Selain prosedur manual, mengubah data ordinal menjadi data interval
menggunakan Method Successive Interval (MSI) juga dapat diubah menggunakan

prosedur dalam Microsoft Excel, dapat dilihat pada Tabel 4.22 sebagai berikut:

Tabel 4.30 Hasil Post-test Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interval
Menggunakan MSI (Excel)
Col Category | Freq Prop Cum Density | Z Scale
1,000 1,000 2,000 0,011 0,011 0,030 -2,274 1,000
2,000 3,000 0,017 0,029 0,066 -1,900 1,555
3,000 12,000 | 0,069 0,098 0,173 -1,295 | 2,068
4,000 55,000 | 0,316 0,414 0,390 | -0,218 | 2,931
5,000 102,000 | 0,586 1,000 0,000 4,282

Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal menjadi Data Interval Menggunakan
Method Successive Interval (MSI) Prosedur Microsoft Excel

Berdasarkan Tabel 4.30, langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor
jawaban post-test kelas eksperimen dengan skor yang ada pada kolom scale, ini
berarti skor bernilai 0 menjadi 1,000, skor bernilai 1 menjadi 1,555, skor bernilai

2 menjadi 2,068, skor 3 menjadi 2,931, dan skor 4 menjadi 4,282 sehingga data
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ordinal sudah menjadi data interval. Selanjutnya seluruh skor post-test kelas
eksperimen diakumulasikan sehingga diperoleh total skor post-test kemampuan
komunikasi matematis setiap siswa.

Tabel 4.31 Hasil Konversi Data Post-test Skala Ordinal ke Skala Interval
Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas Eksperimen

No Kode Siswa Skor Pre-test
1 Al 20,77
2 AP 22,99
3 AZ 22,96
4 AH 2595
5 CG 17,21
6 DS 22,96
7 FA 19,70
8 HF 18,91
9 HM 25,69
10 v 20,77
11 M 22,99
12 LN 18,35
13 MF 18,56
14 MP 22,99
15 MA 21,63
16 MS 25,69
17 MA 21,63
18 MZ 21,63
19 MU 19,91

20 NH 22,12

21 NA 22,99

22 SK 19,42

23 SA 20,77

24 SF 24,34

25 SR 22,99

26 Sz 21,63

27 SN 20,77

28 TG 21,63

29 UD 24,34

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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5) Analisis Hasil Post-test Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
Kelas Kontrol

Adapun nilai post-fest kemampuan komunikasi matematis pada kelas

kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.31 berikut:



Tabel 4.32 Hasil Post-test Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas Kontrol (Ordinal)
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Indikator yang di peroleh Oleh Siswa

Soal 1 Soal 2 Soal 3
Menyatakan | Menjelaskan | Menyatakan Menjelaskan | Menjelaskan | Menjelaskan
benda-benda | ide benda-benda | ide matematika ide
No | Kode Siswa nyata, matematika | nyata, situasi, | matematika | yang telahdi | matematika Skor Pre-

situasi, dan dan peristiwa pelajari test

peristiwa sehari-hari

sehari-hari kedalam ide-

kedalam ide- ide

ide matematika

matematika
1 AW 3 3 4 4 2 3 19
2 AH 4 2 4 4 3 3 20
3 AS 4 4 4 3 2 2 19
4 CA 4 0 2 4 3 4 17
5 PW 3 2 4 3 4 3 19
6 FA 2 0 3 3 3 3 14
7 FS 3 2 3 3 2 4 17
8 TI 3 3 4 3 3 4 20
9 IY 4 2 4 4 1 4 19
10 JI 4 3 4 4 4 1 20
11 MA 3 4 4 0 0 4 15
12 KM 4 0 4 4 3 3 18
13 MW 4 4 4 3 4 3 22
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16
21

19
16
18
17
24

19
13
23

20

22
20

18
19
23

18

MM

MR

NF

ND

NH

RD

RH
SW
SA
SM
TA
Z1

ZK
ZA
M

RY

14
15
16
17
18
19
20

21

22
23

24
25

26
27

28

29

30

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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a) Konversi Data Ordinal ke Interval Kemampuan Komunikasi
Matematis Kelas Kontrol dengan Method Successive Interval (MSI)

Berdasarkan Tabel 4.24, data kemampuan komunikasi matematis siswa
merupakan data berskala ordinal. Berikut ini merupakan langkah-langkah
mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan perhitungan manual
untuk data kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen sebagai
berikut:

Tabel 4.33 Hasil Penskoran Post-test Kemampuan Komunikasi Matematis

Siswa Kelas Kontrol

No Indikator yang diukur 0 1 2 | 3| 4 | Jumlah

a. Menyatakan benda-benda
nyata, situasi, dan peristiwa
sehari-hari kedalam ide-ide
matematika

b. Menjelaskan ide 30
matematika

a. Menyatakan benda-benda
nyata, situasi, dan
peristiwa sehari-hari 0 1 2 | 423 30
kedalam ide-ide

2 matematika

b. Menjelasfkan ide 1 ) > 1111 14 30
matematika

©- Menjelaskag matgmgtlka 1 3 s 1111 10 30
yang telah di pelajari

3 Menjelaskan ide matematika 1 1 5 12| 11 30

Frekuensi 8 7 | 24 | 54| 87 180
Sumber: Hasil Penskoran Post-test Kemampuan Komunikasi Matematisiswa
Kelas Eksperimen

1 0 3 | 8] 18 30

Selanjutnya, data ordinal post-fest kemampuan komunikasi matematis
pada Tabel 4.32, akan kita ubah menjadi data yang berskala interval sehingga
menghasilkan nilai interval. Dengan cara yang sama, data ordinal yang diubah

menjadi data interval dapat dilihat pada Tabel 4.33 sebagai berikut:
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Tabel 4.34 Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interval
Menggunakan MSI (Manual)

Skala F Prop Proporsi Nilai 7 Densita | Scale | Nilai Hasil
Ordinal Kum s (F(z)) | Value | Penskalaan
1 8 0,044 0,044 -1,701 | 0,094 | 2,136 1,000
2 7 0,039 0,083 -1,383 | 0,153 | -1,512 1,582

3 24 | 0,133 0,217 -0,784 | 0,294 | -1,052 2,060
4 54 | 0,300 0,517 0,042 0,399 | -0,350 2,761
5 87 | 0,483 1,000 0,000 | 0,826 3,936

Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal menjadi Data Interval Menggunakan
Method Successive Interval (MSI) Prosedur Manual

Selain prosedur manual, mengubah data ordinal menjadi data interval
menggunakan Method Successive Interval (MSI) juga dapat diubah menggunakan

prosedur dalam Microsoft Excel, dapat dilihat pada Tabel 4.34 sebagai berikut:

Tabel 4.35 Hasil Post-test Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interval
Menggunakan MSI (Excel)

Col | Category | Freq Prop Cum | Density Z Scale
1,000 1,000 8,000 0,044 | 0,044 0,094 | -1,701 | 1,000

2,000 7,000 0,039 | 0,083 0,153 | -1,383 | 1,582
3,000 24,000 | 0,133 0,217 0,294 | -0,784 | 2,060
4,000 54,000 | 0,300 | 0,517 0,399 0,042 | 2,761
5,000 87,000 | 0,483 1,000 0,000 3,936

Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal menjadi Data Interval Menggunakan
Method Successive Interval (MSI) Prosedur Microsoft Excel

Berdasarkan Tabel 4.34, langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor
jawaban post-test siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale, ini berarti
skor bernilai 0 diganti menjadi 1,000, skor bernilai 1 diganti menjadi 1,582, skor
bernilai 2 diganti menjadi 2,060, skor bernilai 3 diganti menjadi 2,761 dan skor

bernilai 4 diganti menjadi 3,936. Adapun hasil pengubahannya sebagai berikut:
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Tabel 4.36 Hasil Konversi Data Post-test Skala Ordinal ke Skala Interval
Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas Kontrol

No Kode Siswa Skor Pre-test
1 AW 18,21
2 AH 19,39
3 AS 18,68
4 CA 17,62
5 PW 18,21
6 FA 14,10
7 FS 16,33
8 TI 18,91
9 Iy 19,38
10 JI 20,08
11 MA 16,56
12 KM 18,33
13 MW 21,26
14 MM 17,74
15 MR 20,56
16 NF 19,38
17 ND 16,55
18 NH 17,73
19 RD 16,33
20 RH 23,61
21 SW 19,50
22 SA 13,75
23 SM 22,44
24 TA 19,39
25 Z1 21,26
26 7K 18,91
27 ZA 17,51
28 M 18,68
29 RY 22,44
30 WN 17,04

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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6) Anaslisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas Eksperimen

dan Kelas Kontol

a) Analisis Post-test kemampuan komunikasi matematis siswa kelas

eksperimen dengan kelas

Setelah peneliti melaksanaan pembelajaran selama tiga kali
pertemuan di dua kelas yang berbeda yaitu peneliti melaksanakan proses
belajar mengajar dengan menggunakan motode pembelajaran NHT
peneliti memberikan postest kepada 29 orang siswa. Soal yang diberikan
berbentuk essai terdiri dari 3 soal yang dibuat berdasarkan indikator
kemampuan komunikasi matematis siswa, Dan juga melaksanakan proses
belajar mengajar dengan menggunakan pembelajaran konfensional
peneliti memberikan postest kepada 30 orang siswa. Tujuan diberikan
postest adalah untuk melihat tingkat kemampuan komunikasi matematis
siswa setelah diterapkan metode pembelajaran Numbered Head Togethet
(NHT) dan juga pembelajaran konfensional. Adapun skor Post-test

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen dapat dilihat

pada tabel berikut.
Tabel 4.37 Hasil Penskoran Post-test Siswa Kelas Eksperimen
No Indikator yang diukur 0 1 " 4 | Jumlah
a. Menyatakan benda-benda
nyata, situasi, dan peristiwa
1 sehari-hari kedalam ide-ide | © | O | 1 ||| ®
matematika
b. Menjelasjkan ide 1 0 4 1101 15 29
matematika
a. Menyatakan benda-benda
) nyata, situasi, dan 0 0 1 6 | 29

peristiwa sehari-hari
kedalam ide-ide
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matematika
. Menjelas:kan ide 0 1 1 111! 16 29
matematika
Menj elaskag matqmgtlka 0ol o 1 1131 15 29
yang telah di pelajari
3 Menjelaskan ide matematika 1 2 4 110 12 29
Frekuensi 2 3 12 | 551102 174

Sumber: Hasil Penskoran Post-test Kemampuan Komunikasi Siswa Kelas

Eksperimen

Adapun skor postest kemampuan komunikasi matematis siswa

kelas kontrol berdasarkan indikator dapat dilihat pada Tabel 4.36 berikut.

Tabel 4.38 Hasil Penskoran Post-test Kemampuan Komunikasi Matematis

Siswa Kelas Kontrol

No

Indikator yang diukur

0

1

2

3

4

Jumlah

Menyatakan benda-benda
nyata, situasi, dan peristiwa
sehari-hari kedalam ide-ide
matematika

18

30

. Menjelaskan ide
matematika

11

30

Menyatakan benda-benda
nyata, situasi, dan
peristiwa sehari-hari
kedalam ide-ide

matematika

23

30

. Menjelaskan ide
matematika

11

14

30

Menjelaskan matematika
yang telah di pelajari

1

3

5

11

10

30

Menjelaskan ide matematika

1

1

5

12

11

30

Frekuensi

8

7

24

54

87

180

Sumber: Hasil Penskoran Post-test Kemampuan Komunikasi Matematisiswa
Kelas Kontrol

Menghitung persentase kemampuan komunikasi matematis siswa setelah

dibelajarkan model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dihitung

dengan rumus:
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skor yang di peroleh
jumlah siswa

Persentase Skor = x 100%

Tabel 4.39 Hasil Presentase Pos-test Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas

Ekperimen
Indikator Post-test
Katagori Persentase Kesimpulan
menyatatakan benda- | Kurang Sekali (0) 0% o 96% siswa
benda nyata, situasi, | Kurang (1) 0% berkatagori baik dan
dan peristiwa sehari- | Cukup (2) 4% baik sekali
hari kedalam bentuk | Baik (3) 18% o 4% siswa
model matematika. Baik sekali (4) 78% berkatagori cukup
Menjelaskan ide | Kurang Sekali (0) 3% o 83% siswa
matematika Kurang (1) 4% berkatagori baik dan
Cukup (2) 10% baik sekali
Baik (3) 35% e 14% siswa
Baik sekali (4) 48% berkatagori cukup
dan kurang
e 3% siswa
berkatagori kurang
sekali
Menjelaskan Kurang Sekali (0) 0% e 96% siswa
matematika yang | Kurang (1) 0% berkatagori baik dan
telah di pelajari Cukup (2) 4% baik sekali
Baik (3) 44% o 4% siswa
Baik sekali (4) 52% berkatagori cukup

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Selanjutnya menghitung persentase kemampuan komunikasi matematis

siswa setelah diterapkan pembelajaran konvensional;

Tabel 4.40 Hasil Presentase Pos-test Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas

Kontrol
Indikator Post-test
Katagori Persentase Kesimpulan
menyatatakan benda- | Kurang Sekali (0) 2% o 88% siswa
benda nyata, situasi, | Kurang (1) 2% berkatagori baik dan
dan peristiwa sehari- | Cukup (2) 8% baik sekali
hari kedalam bentuk | Baik (3) 20%
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model matematika. Baik sekali (4) 68% 8% siswa
berkatagori cukup
4% siswa
berkatagori kuang
dan kurang sekali
Menjelaskan ide | Kurang Sekali (0) 7% 74% siswa
matematika Kurang (1) 4% berkatagori baik dan
Cukup (2) 15% baik sekali
Baik (3) 34% 15% siswa
Baik sekali (4) 40% berkatagori cukup
dan kurang
11% siswa
berkatagori kurang
dan kurang sekali
Menjelaskan Kurang Sekali (0) 4% 69% siswa
matematika yang | Kurang (1) 10% berkatagori baik dan
telah di pelajari Cukup (2) 17% baik sekali
Baik (3) 36% 17% siswa
Baik sekali (4) 33% berkatagori cukup

14% siswa
berkatagori kurang
dan kurang sekali

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel 4.31 dan tabel 4.32 terlihat bahwa kemampuan komukasi

matematis siswa untuk tiap-tiap indikator memiliki persentase sebagai berikut:

1. Untuk indikator menyatakan benda-benda nyata, situasi, dan peristiwa

sehari-hari kedalam ide-ide matematika diperoleh informasi bahwa kelas

eksperimen memiliki persentases lebih tinggi dari persentase kelas kelas

kontrol. yaitu 96% siswa berkatagori baik dan baik sekali untuk kelas

eksperimen dan 88% siswa berkatagori baik dan baik sekali untuk kelas

kontrol.
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2. Untuk indikator menjelaskan ide dan model matematika diperoleh
informasi bahwa persentase kelas eksperimnen lebih tinggi dari pada
persntase kelas kontrol. yaitu 83% siswa berkatagori baik dan baik sekali
untuk kelas eksperimen dan 74% siswa berkatagori baik dan baik sekali

untuk kelas kontrol.

3. Untuk indikator menjelaskan matematika yang telah di pelajari maka
diperoleh informasi bahwa persentase kelas eksperimen lebih tinggi dari
pada kelas kontrol. yaitu 96% siswa berkatagori baik dan baik sekali untuk
kelas ekperimen dan 69% siswa berkatagori baik dan baik sekali untuk
kelas kontrol
Jadi, bedasarkan indikator 1, 2, dan 3 terlihat bahwa persentase

kemampuan komunikasi di setiap indikator terlihat bahwa persentase kelas
ekperimen lebih tinggi dari pada persentase kelas kontrol. Dimana persentase
kemampuan komunikasi matematis siswa juga terjadi untuk setiap masing
indikator komunikasi matematis setelah melakukan pembelajaran dengan model
pembelajran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) di kelas eksperimen
lebih baik dari pembelajaran yang dibelajarkan dengan pembelajaran kooperatif di
kelas kontrol, di mana setiap persentase indikator yang memiliki nilai lebih tinggi

dikelas eksperimen dibandingkan dengan persentase di kelas kontrol.

4. Pengolahan Post-test Hasil Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

a) Pengolahan post-test kelas eksperimen



120

(1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan

nilai rata-rata ()

Berdasarkan data skor total dari data kemampuan komunikasi matematis

kelas eksperimen, maka berdasarkan skor total, distribusi frekuensi untuk

kemampuan pemahaman konsep matematis sebagai berikut :
Rentang (R) = nilai tertinggi- nilai terendah = 25,69 — 17,21 = 8,48
Diketahui n =29

Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 logn

=1+33log29

=1+3,3(1,462)

= 1+4,824
— 5,824

Banyak kelas interval = 5,824 (dibulatkan 6 )

Panjang kelas interval (P) =% = % =141

Tabel 4.41 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kelas Eksperimen

Nilai 1215‘ Nﬂal(;e)ngah x? fix; fix?
17,21 -18,62 3 17,92 320,947 | 53,74 962,34
18,63 — 20,04 4 19,34 373,842 | 7734 149536
20,05 - 21,46 4 20,76 430,77 | 83,02 1723,08
21,47 - 22,88 6 22,18 491,731 | 133,05 2950,38
22,89 — 24,30 8 23,6 556,724 | 188,76 4453,79
24,31 - 25,72 4 25,02 625,75 | 100,06 2503,00

Total 29 635,97 14088.5

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari Tabel 4.34, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:




121

_ _ Yfix; 63597
x1=L=_= 21,7

Varians dan simpangan bakunya adalah:

> _nZfd(Rfix)’
L ameD)

$2 29(14088,5)-(635,97)?
1 29(29-1)

408565,55 - 404464,2
29(28)

st

4101,36
812

i
s2 285105
s1 =224

Variansnya adalah s? = 5,05 dan simpangan bakunya adalah s; = 2,24

(2) Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat.

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data post-test kelas eksperimen
adalah sebagai berikut:
H, : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H; : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Berdasarkan prehitungan sebelumnya, untuk post-test kelas eksperimen diperoleh

%, =21,7dans, =2,24
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Tabel 4.42 Uji Normalitas Sebaran Post-test Kelas Eksperimen

Batas Frekuensi Frekuensi
Nilai Tes Batas z Luas Luas Diharapkan | Pengamatan

Kelas | Score Daerah Daerah (E) )
17,16 | -2,02 | 0,4783

17,21 -18,62 0,0606 1,7574 3
18,58 | -1,39 | 0,4177

18,63 — 20,04 0,1443 4,1847 4
20,00 | -0,75 | 0,2734

20,05 -21,46 0,2256 6,5424 4
21,42 | -0,12 | 0,0478

21,47 - 22,88 0,2293 6,6497 6
22,84 | 0,50 0,1815

22,89 — 24,30 0,1914 5,5506 8
2426 | 1,14 0,3729

24,31 25,72 0,092 2,668 4
25,77 | 1,81 | 0,4649

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

k
] 2 (O;-Ep?
X —
=

(3-1,7574)* . (4-4,1847)2 N (4-6,5424)"  (6-6,6497)° : (8-5,5506)* o (5-2,668)°
1,7574 4,1847 6,5424 6,6497 5,5506 2,668

2

v> =0,87 + 0,008 + 0,98 + 0,06 +1,08 + 0,66
1> =3,68

Berdasarkan taraf signifikan 5% (o= 0,05) dengandk =k —1=6—-1 =
5 maka X2(1—a)(k—1) = 11,1 Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “tolak Hy
jika y? = X2(1—a)(k—1) dengan o = 0,05, terima Hy jika y? < Xz(l—oc)(k—l)”' Oleh
karena y? < X2(1—a)(k—1) yaitu 3,08 < 11,1 maka terima H, dan dapat

disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
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b) Pengolahan Post-test Kelas Kontrol
(1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan
nilai rata-rata (X) dan simpangan baku (s)

Berdasarkan data skor total dari data post-fest kemampuan komunikasi

matematis kelas kontrol, maka berdasarkan skor total, distribusi frekuensi untuk

data post-test kemampuan komunikasi matematis sebagai berikut:
Rentang (R) = nilai tertinggi- nilai terendah = 23,61 — 13,75 = 10,04
Diketahui n = 30

Banyak kelas interval (K) =1 + 3,3 logn

=1+3,310og30

=1+3,3(1,47)

=1+4,87

=8,87

Banyak kelas interval = 5,87 (dibulatkan 6)

Panjang kelas interval (P) = %2 &604 = 1,67

Tabel 4.43 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kelas Kontrol

o Frek I,
Nilai ) Tengah & fix; fix?
(%)
13,57 - 15,24 2 14,40 207,50 28,81 415,00
15,25 -16,92 4 16,08 258,72 64,34 1034,90
16,93 — 18,60 10 17,76 315,59 177,65 3155,95
18,61 — 20,28 8 19,44 378,10 155,56 3024,86
20,29 — 21,96 3 21,12 446,26 63,37 1338,79
21,97 — 23,64 3 22,80 520,06 68,41 1560,20
Total 30 558,15 10529,73
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Sumber.: Hasil Pengolahan Data

Dari Tabel 4.40, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

_ Yfix; 55815
2TV T30

= 18,66

Varians dan simpangan bakunya adalah:

, nYfx-(Tfix)

%2 n(n-1)
, 30(10529,73) - (558,15)*
%2 30(30- 1)
, 315892-311531
%2 30(29)

4360,61
s

870

s5E 5,01
Sy, = 2,23

Variansnya adalah s3 =5,01 dan simpangan bakunya adalah s, = 2,23
(3) Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat.
Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pre-test kelas kontrol adalah
sebagai berikut:

Hy :x? = x2 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
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H; :x? # x%:Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.

Berdasarkan prehitungan sebelumnya, untuk pre-test kelas kontrol x,= 18,66 dan

s, =2,23.
Tabel 4.44 Uji Normalitas Sebaran Post-test Kelas Kontrol
Batas Frekuensi | Frekuensi
o Batas Z Luas .
Nilai Tes Kelas | Score Luas Daerah Diharapkan | Pengamat
Daerah (E) an (0;)
13,52 | -2,30 0,4893
13,57 - 15,24 0,0499 1,497 2
B2 | -1,55 0,4394
15,25 -16,92 0,1542 4,626 4
16,88 | -0,79 0,2852
16,93 — 18,60 0,2692 8,076 10
18,56 | -0,04 0,0160
18,61 — 20,28 0,274 8,22 8
20,24 | 0,70 0,2580
20,29 — 21,96 0,1699 5,097 3
21,92 | 1,46 0,4279
21,97 — 23,64 0,0599 1,797 3
25060 | RS 0,4878

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:
k

5 :Z (0; - E;)?
X . E;
i=1
2 2 d 2 " 2 i 2 ) 2
) (2-1,497) g (4 -4,626) - (10 — 8,076) N (8-8,22) . (3 —5,097) N (3-1,797)
1,497 4,626 8,076 8,22 5,097 1,797

¥> =0,16 + 0,08 + 0,45 + 0,005 + 0,86 +0,80
v’ =238
Berdasarkan taraf signifikan 5% (o= 0,05) dengandk = k—1=6—1 =

5 maka y’ (1-a)(e-1) = 11,1. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “tolak Hy

jika x° > Xz(,_a)(k_,) dengan o = 0,05, terima H, jika »’ < ﬁ(,_a)(k_,)”. Oleh
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karena y? < X2(1—a)(k—1) yaitu 2,38 < 11,1 maka terima H, dan dapat

disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

(2) Uji Homogenitas Post-test Kelas Eksperimen dan Kontrol
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian yang sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan
a = 0,05 yaitu:
Hy : 62 = 02 : Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas esperimen dengan
kelas kontrol
H, : 0 # o%: Terdapat perbedaan varians antara kelas esperimen dengan kelas
kontrol
Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat s? =5,05dan s3=5,01. Untuk

menguji homogenitas sampel sebagai berikut:

varians terbesar

F o, =
hit varians terkecil
2
51
Frie= =
52
5,05
Fi==
hit 5,01
Frir= 1,008
Keterangan:

s#= Sampel dari populasi kesatu
s2 =Sampel dari populasi kedua

Selanjutnya menghitung Fp.

dky =(n,—1) =29—1=28
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Berdasarkan taraf signifikan 5% (o = 0,05) dengan dk; = (n; — 1) dan

dk, = (nz-l). Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Jika Fjipme < Fiaper
maka terima Ho, tolak Hy jika jika FhinngZ Fraber-
Fiabet = Fa (dk;, dk;) = 0,05(28,29) = 1,85”. Oleh karena  Flug < Fiaper yaitu
1,008 < 1,85 maka terima Hy dan dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan

varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk data post-test.

5. Pengujian Hipotesis

Untuk menjawab pertanyaan penelitian ini yang bunyinya apakah
kemampuan komunikasi matematis yang dibelajarkan dengan model
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) lebih baik dari pada
komunikasi matematis yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional
pada siswa kelas X MAN, maka digunakan pengujian hipotesis adalah uji-t
dengan menggunakan uji pihak kanan. Adapun rumusan hipotesis yang akan
diuji adalah sebagai berikut.

Ho : uq = py: kemampuan komunikasi matematis siswa dengan menggunakan
model kooperatif tipe NHT tidak berbeda secara signifikan
kemampuan komunikasi matematis siswa dengan menggunakan
pembelajaran konvensional.

H; : py > uy : kemampuan komunikasi matematis siswa dengan menggunakan

model kooperatif tipe NHT lebih baik dari pada kemampuan
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komunikasi ~ matematis  siswa  dengan = menggunakan

pembelajaran konvensional

Langkah-langkah yang akan dibahas selanjutnya adalah menghitung atau
membandingkan kedua hasil perhitungan tersebut. dari hasil perhitungan

sebelumnya diperoleh nilai mean dan standar deviasi pada masing-masing yaitu:

.9?1 = 21,7 512 = 5,05 ng, = 29
¥, = 18,66 s, =05,01 n, = 30
Sehingga diperoleh nilai simpangan baku gabungan sebagai berikut:

2 . (1’11-1) 512+ (Ilz—l) 522
gab ny+np-2

S

5 (29-1)5,05+(30-1)5,01
S gab 29 +30-2

7 (28)5,05+(29)5,01
gab™ 57

82 _ 1414+ 145,29
gab 57

5 286,69

S gab 57
s%gab= 5,02
Sgab =4/ 5,02
Sgab = 2,24

Selanjutnya menentukan nilai t;s,,, dengan menggunakan rumus uji-t yaitu:
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_217-18,66
2,24 \/%
3,04

224 Jg

3,04
2,24 /0,067

3,04
2,24 (0,25)

3,04

t:_

0,56
t = 5,02

Berdasarkan kriteria pengujian “jika tpirung > teaper, tolak Ho dan terima
Hj dan jika thiryung < teqper terima Hp tolak H;”. Didapatkan nilai tp;tyng = 5,02
dengan dk = 57 Pada taraf signifikan o = 0.05 dan derajat kebebasan 57 dari
tabel distribusi t diperoleh t;95(57) = 1,67. Karena thiiyng > traper yaitu 5,02
> 1.67 dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa
dengan menggunakan model kooperatif tipe NHT lebih baik dari pada
kemampuan komunikasi matematis siswa dengan menggunakan pembelajaran

konvensional.

B. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh metode
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi Trigonometri untuk

mencapai tujuan tersebut, peneliti melakukan penelitian yang diawali dengan
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pretest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum proses pembelajaran
dilaksanssakan. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui kemampuan dasar siswa
yang akan diteliti. Setelah prefest kemudian dilakukan pembelajaran dengan
menerapkan metode pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together
(NHT) pada kelas eksperimen dan dilakukan pembelajaran konvensional pada
kelas kontrol. Setelah pembelajaran tersebut dilaksanakan, pada pertemuan
terakhir diberikan postest untuk melihat peningkatan kemampuan komunikasi
matematis siswa antara kelas eksperimen, serta untuk melihat perbandingan
kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol.
1. Kemampuan komunikasi matematis siswa setelah diterapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT)

Kemampuan awal komunikasi matematis siswa diperoleh melalui tes awal
yang diberikan kepada siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
Berdasarkan hasil analisis tes diperoleh bahwa kemampuan komunikasi matematis
siswa di lihat dari peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa sebelum
dan sesudah perlakuan diberikan.

Numbered Head Together (NHT) merupakan salah satu tipe pembelajaran
kooperatif yang menuntun siswa untuk berfikir bersama secara berkelompok di
mana masing-masing siswa di beri nomor dan memiliki kesempatan yang sama
dalam menjawab permasalahan yang diajukan oleh guru melalui pemanggilan

nomor secara acak.' Berikut ini adalah tahapan-tahapan Numbered Head Together

' Karunia Eka Lestari Mokhammad Ridwan Yudhanegara. Penelitian Pendidikan
Matematika. (Bandung: Refika Aditama, 2017), h. 44.
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(NHT) dalam meningkatkan kemempuan komunikasi matematis siswa pada
materi Trigonometri ini, penulis menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT). Dalam proses pembelajaran model Numbered
Head Together (NHT) memiliki 4 tahapan yaitu (1) Numbering, pada tahap ini
guru membagi siswa dalam beberapa kelompok secara heterogen, dan membagi
nomor pada setiap siswa. Setiap anggota dari masing masing kelompok diberi
nomor (misalnya, nomor Al, A2, A3, A4, AS, dan A6).

Tahap selanjutnya (2) Questioning, Guru memberikan tugas atau
pertanyaan yang berupa LKPD dan masing-masing kelompok mengerjakan nya.
Pada awal pembelajaran siswa diajukan berupa pertanyaan-pertanyaan yang dapat
dijawab siswa dari pengalaman hidupnya di kehidupan sehari-hari. Sehingga
siswa dapat merasa percaya diri untuk menjawab pertanyaan yang diajukan,
kemudian dapat merangsang siswa dalam memahami konsep yang akan diberikan
dan meningkatkan kemampuan komunikasi secara lisan siswa tersebut.

Tahap selanjutnya (3) Head Together, guru memberikan waktu pada
masing-masing kelompok untuk mendiskusikan masalah yang ada di LKPD, guru
mengatur diskusi ini dengan langkah-langkah sebagai berikut: Setiap kelompok
memikirkan sendiri jawabannya terlebih dahulu, mereka lalu mendiskiusikan
jawaban dengan anggota-anggota lain dalam satu kelompok, setiap kelompok
harus menyepakati satu jawaban terbaik (konsensus) dan setiap kelompok harus
memastikan setiap anggotanya memahami jawaban terebut. Siswa di minta untuk
menulis diketahui maupun yang ditanyakan soal dengan tepat, kemudian siswa

dalam kelompok mengidentifikasi hubungan-hubungan antara pernyataan-
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pernyataan atau konsep-konsep matematika yang akan digunakan dalam
menentukan jawaban dari soal di LKPD. Siswa di minta untuk memerhatikan
gambar yang ada di LKPD kemudian dari gambar tersebut sisiwa dapat
menemukan sebuah konsep yang dapat digunakan untuk menemukan jawaban
soal selanjutnya, siswa juga di tuntut untuk mengerti soal-soal yang di bagikan
oleh guru, siswa diminta untuk berdiskusi dalam kelompoknya masing-masing.
Setiap kelompok mamastikan anggotanya dapat menyelesaikan tugas dalam
bentuk soal-soal yang diberikan. Dalam hal ini peneliti berperan sebagai fasilitator
apabila ada kelompok yang mengalami kesulitan maka peneliti membantu siswa
tersebut dengan cara mengarahkan siswa untuk menyelesaikan masalah tanpa
memberi tahu siswa dari jawaban soal tersebut.

Selanjutnya tahap (4) Answering, pada tahap ini guru memanggil satu
nomor secara acak misalnya nomor 3 untuk memberikan jawabanya. Siswa-siswa
yang memiliki nomor 3 maju kedepan kelas kemudian guru menunjuk salah satu
perwakilan nomor 3 untuk mempersentasikan hasil diskusi kelompoknya. Maka
dialah yang berhak ditunjuk untuk memberikan jawaban nya di hadapan para
siswa lain dan juga peneliti, sedangkan siswa dari kelompok lain dengan nomor
yang sama menanggapi pejelasan dari persentasi kelompok yang maju kedepan.
Bagitu seterusnya sampai semua soal telah selesai dibahas.

Model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) merupakan bagian
kooperatif yang pertama kali dikembangkan oleh Spenser Kagen untuk
melibatkan lebih banyak peserta didik dalam menelaah materi yang mecakup

dalam suatu pelajaran dan menilai serta mengukur pemahaman siswa terhadap
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materi pelajaran. Model ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling
mengkounikasikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat.”

Dalam penerapan terutama pada pertemuan awal, anggota kelompok
sangat membutuhkan bimbingan karena sebelumnya terbiasa dengan model
pembelajaran langsung. Seiring dengan diberikannya masukan dan tanggapan dari
peneliti para siswa sudah mulai aktif bertanya pada saat sesi diskusi karena pada
diskusi karena materi tersebut belum diajarkan sebelumnya. Para siswa
membagikan ide matematismya untuk menyelesaikan tugas yang diberikan secara
lisan kemudian menuangkannya secara tulisan pada LKPD dan juga kertas plano.

Adanya proses komunikasi matematis siswa terjadi dalam fase diskusi dan
presentasi. Para siswa mendiskusikan jawaban LKPD dengan kelompoknya
masing-masing dan aktif bertanya jika kurang mengerti.

Dalam penelitian ini, kemampuan komunikasi yang di ukur adalah
kemampuan matematis secara tertulis, meskipun dalam penerapannya kemampuan
komunikasi yang lebih dominan adalah kemampuan komunikasi secara lisan,
namun peneliti berpendapat bahwa adanya kaitan yang sanggat erat antara
komunikais lisan dengan komunikasi tulisan. Artinya siswa dapat
mempersentasikan dengan bail apabila memahami apa yang tertulis pada lembar
jawaban.

Untuk indikator menyatakan benda-benda nyata, situasi, dan peristiwa
sehari-hari kedalam ide-ide matematika diperoleh informasi bahwa kelas

eksperimen memiliki persentases lebih tinggi dari persentase kelas kelas kontrol.

*Isjoni, Cooperatif Lerning, Alfabeta, Bandung, 2009, h. 113
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yaitu 96% siswa berkatagori baik dan baik sekali untuk kelas eksperimen dan 88%
siswa berkatagori baik dan baik sekali untuk kelas kontrol. Untuk indikator
menjelaskan ide dan model matematika diperoleh informasi bahwa persentase
kelas eksperimnen lebih tinggi dari pada persntase kelas kontrol. yaitu 83% siswa
berkatagori baik dan baik sekali untuk kelas eksperimen dan 74% siswa
berkatagori baik dan baik sekali untuk kelas kontrol. Untuk indikator menjelaskan
matematika yang telah di pelajari maka diperoleh informasi bahwa persentase
kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. yaitu 96% siswa berkatagori
baik dan baik sekali untuk kelas ekperimen dan 69% siswa berkatagori baik dan
baik sekali untuk kelas kontrol

Jadi, bedasarkan indikator 1, 2, dan 3 terlihat bahwa persentase
kemampuan komunikasi di setiap indikator mempunyai persentase kelas
ekperimen lebih tinggi dari pada persentase kelas kontrol. Dimana persentase
kemampuan komunikasi matematis siswa juga terjadi untuk setiap masing
indikator komunikasi matematis setelah melakukan pembelajaran dengan model
pembelajran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) di kelas eksperimen
lebih baik dari pembelajaran yang dibelajarkan dengan pembelajaran kooperatif di
kelas kontrol, di mana setiap persentase indikator yang memiliki nilai lebih tinggi

dikelas eksperimen dibandingkan dengan persentase di kelas kontrol.
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2. Perbandingan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas
eksperimen dan kontrol.

Berdasarkan pengujian hipotesis diperoleh tuper = 1,67 dan thiwng = 5,02.
Karena thiwng > twbe yaitu 5,02 > 1,67, dapat disimpulkan bahwa peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa yang diterapkan metode pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) lebih baik dari pada
kemampuan = komunikasi matematis siswa yang diterapkan pembelajaran
konvensional. Faktor-faktor penyebab keberhasilan dalam upaya peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa dengan metode pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) tidak terlepas dari kegiatan-
kegiatan yang terdapat dalam sintak metode tersebut.

Hasil penelitian ini juga relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Deutelina yang memperoleh hasil penelitiannya bahwa pengeruh model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) terhadap
kemampuan komunikasi matematis lebih tinggi dari pada kemampuan
komunikasi matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran langsung
pada siswa kelas X SMK Santo Aloisius tahun ajaran 2017/2018, yakni
berdasarkan hasil post-test pada kelas eksperimen nilai tertinggi yaitu 92,86 dan
yang terendah 53.57 dengan rata-rata 73,10 sedangkan pada kelas kontrol

diperoleh nilai tertinggi yaitu 85,71 dan yang terendah 42,86 dengan rata-rata



136

50,47. Nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi jika dibandingkan dengan

kela kontrol dengan selisih 12.63.?

’ Deutelina S Lagur. Alberta P Makur dan Apolonia H. Ramdan, “Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tpie NHT Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis”, Jurnal
Pendidikan Matematika, Vol. 7, No. 3, September 2018. Diakses Pada Tanggal 1 Juli 2019 Dari

Situs : Http://Journal.Institupendidikan. Ac.Id/Index.Php/Mosharafa


http://journal.institupendidikan.ac.id/index.php/mosharafa
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan mengenai pengaruh

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) terhadap

kemampuan komukasi matematis siswa pada kelas X MAN pada materi

Trigonometri maka dapat diambil suatu kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berikut ini adalah persentase kemampuan komunikasi matematis siswa
untuk setiap indikator: indikator menyatakan benda-benda nyata, situasi,
dan peristiwa sehari-hari kedalam ide-ide matematika untuk kelas
eksperimen diperoleh sebasar 96% dan untuk kelas kontrol diperoleh
informasi 88%. Untuk indikator menjelaskan ide dan model matematika
untuk kelas eksperimen diperoleh sebasar 83% dan untuk kelas kontrol
diperoleh informasi 74%. Untuk indikator menjelaskan matematika yang
telah di pelajari untuk kelas eksperimen diperoleh sebasar 96% dan untuk
kelas kontrol diperoleh informasi 69%. jadi untuk setiap persentase
indikator kemampuan komunikasi matematis lebih tinggi kelas eskperimen
dibandingkan dengan kelas kontol.

Kemapuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) lebih baik
dari kemampuan komunikasi siswa yang di ajarakan dengan

pembelajaran konfensional pada siswa kelas X MAN Aceh Barata Daya .
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka terdapat beberapa saran yang

dapat penulis berikan:

1.

Berdarkan hasil penelitian bahwa pembelajaran matematika dengan model
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) mampu meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa, sehingga model kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT) menjadi salah satu alternatif yang dapat
diterapkan oleh guru dalam proses pembelajaran.

Guru hendaknya berinofasi dalam pembelajaran misalnya dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT) model ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk
saling membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban jawaban
yang paling tepat. Selain itu, model ini juga mendorong siswa untuk

meningkatkan semangat kerja sama mereka.

. Diharapkan kepada pembaca dan guru yang ingin melaksanakan penelitian

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Head Together (NHT), agar bisa mengatur waktu dengan tepat karena
kendala pada penelitian ini disebabkan kurangnya waktu.

Penerapan model kooperatif tipe NHT terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa dapat dilakukan dalam materi pelajaran matematika

lainnya.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : MAN Aceh Barat Daya
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : X / Genap

Materi Pokok : Trigonometri

Alokasi Waktu : 6 X 45 menit (3 jp)

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dankeberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

3.7 Menjelaskan rasio trigonometri | 3.7.1 Mengidentifikasi sudut dalam derajat dan
(sinus, cosinus, tangen, radian
cosecan, secan, dan cotangen) | 3.7.2 Menentukan nilai sin, cos, tan, cot, sec, cosec
pada segitiga siku-siku dengan menggunakan perbandingan
trigonometri pada segitiga siku-siku
3.7.3 Menggunakan perbandingan trigonometri
untuk menentukan nilai sudut istimewa
4.7  Menyelesaiakan masalah | 4.7.1 Membuat model matematika dari masalah yang
kontekstual yang berkaitan berkaitan dengan perbandingan trigonometri
dengan rasio tigonometri pada segitiga siku-siku
(sinus, cosinus, tangen, | 4.7.2 Menyelesaikan masalah perbandingan
cosecan, secan, dan cotangen) trigonometri untuk mencari pajang sisi sebuah
pada segitiga siku-siku benda yang belum diketahui.
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C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT, dengan berdiskusi, dan tanya jawab siswa diharapkan:
1. Siswa mampu mengidentifikasi sudut dalam derajat dan radian
2. Siswa mampu menentukan nilai sin, cos, tan, cot, sec, cosec dengan menggunakan
perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku
3. Siswa mampu menggunakan perbandingan trigonometri untuk menentukan nilai
sudut istimewa
4. Siswa mampu membuat model matematika dari dari masalah yang berkaitan dengan
perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku
5. Siswa mampu menyelesaikan masalah perbandingan trigonometri untuk mencari
pajang sisi sebuah benda yang belum dikatahui ukurannya.
D. Materi Pembelajaran

e Fakta:

Perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku

Px,y)

¢t (ordinat)

“. F (mbsin) X

ordinat y

sina = — ==
jarak r
absis X
cosa = - = -
jarak r
ordinat
tanag = ———= V.
absis X
absis X
cota = - ==
ordinat y
jarak r
seCa =————=—
absis x
jarak r
coseca =————=—
ordinat y
e Konsep:

= Pengertian derajat dan radian
= Pengertian perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku
= Pengertian hubungan perbandingan trigonometri suatu sudut
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e Prinsip:
= Hubungan derajat dan radian
= Hubungan perbandingan trigonometri suatu sudut
e Prosedur
Menyelesaikan perhitungan besar sudut dalam derajat dan radian dengan
menggunakan perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku dan menentukan
nilai perbandingan untuk sudut istimewa.
E. Metode Pembelajaran

* Pendekatan pembelajaran : Saintifik
*  Model Pembelajaran : Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT)
* Metode pembelajaran : Tanya jawab dan diskusi kelompok.

F. Media Pembelajaran

Media/Alat:

= Media : Laptop, Power Point dan Proyektor

= Alat dan Bahan: Nomor siswa, Penggaris, Spidol, LKPD, Alat Tulis dan Kertas Plano
G. Sumber Belajar

= Bornok Sinaga, dkk. Buku Siswa Matematika SMA / MA / SMK / MAK Kelas X.

Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud, 2017.
= Bornok Sinaga, dkk. Buku Guru Matematika SMA / MA / SMK / MAK Kelas X.

Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud, 2017

H. Langkah-Langkah Pembelajar

Pertemuan Ke-1 (2 X 45 Menit)

Kegiatan Pendahuluan Waktu
Guru : 10

menit
Orientasi

e Guru melakukan pembukaan dengan mengucapkan assalamualaikum kepada
seluruh peserta didik

e Siswa berdo’a yang dipimpin oleh ketua kelas (ketaatan)

e Memeriksa kehadiran siswa.

e Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan
pembelajaran dengan cara menanyakan kesehatan siswa hari ini dan kesiapan
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mereka untuk belajar
Apersepsi

e Mengingatkan kembali materi prasyarat yaitu Teorema Pythagoras dan
segitiga siku-siku

e Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan
dilakukan. Melalui tampilan gambar berikut:

Gambar

1

Sisi alas (SA)

Contoh pertanyaan:

1. Apa yang dimaksud dengan segitiga siku-siku?
2. Apa hubungan antara segi tiga siku-siku dengan Teorema Pythagoras?
3. Coba sebutkan rumus dari Teorema Pythagoras?

Motivasi

Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari
dalam kehidupan sehari-hari misalnya seperti untuk melihat arah Kiblat, besarnya
sudut ketika hilal datang untuk menentukan kapan datangnya puasa Ramadhan dan 1
Syawal sebagai penentuan lebaran Idul Fitri tiba dan penentuan hari-hari besar Islam
lainnya.

Pemberian Acuan

e Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas yaitu Trigonometri
tentang ukuran sudut (derajat dan radian)

e Memberitahukan tentang kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada
pertemuan yang berlangsung.

e Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head together
(NHT) yaitu pembagian kelompok, penomoran, berfikir bersama, pemberian
jawaban, memberi kesimpulan.

Kegiatan Inti

Sintak Model | Kegiatan Pembelajaran

Pembelajaran

Fase 1 : | o Guru membagi siswa secara heterogen ke dalam beberapa
Numbered kelompok yang terdiri atas 4-5 orang, masing-masing siswa
(Pembagian dalam kelompok mendapatkan nomor (Numbering).

kelompok dan Misalnya, kelompok A dengan nomor Al, A2, A3, A4,
penomoran) kelompok B dengan nomor B1, B2, B3, B4, dan seterusnya.

70
menit
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e Siswa mendengarkan intruksi dari guru dan membentuk
kelompok sesuai dengan yang telah dibagikan oleh guru.

e Siswa mendengarkan penjelasan dari guru dan
memperhatikan tayangan slide power point, siswa diberikan
permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan materi.
(Literasi)

“Perhatikan permasalahan di bawah ini”

) 1 1 putaran
— putaran — putaran
4

]_JL]L].]'ilI'L
360
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Coba perhatikan keempat lingkaran yang memiliki besar putaran
yang berbeda-beda

Permasalahan:

o Dapatkah kamu deskripsikan untuk beberapa satuan
putaran yang lain?

o Selain beberapa putaran di atas, putaran berapa saja yang
terbentuk?

o Dari gambar diatas bagaimanakah cara mengubah dalam
bentuk derajat?

e Siswa membaca tentang materi yang berhubungan dengan
besaran sudut (derajat dan radian) di buku pelajaran dari
halaman 120-125 (Literasi)

e Siswa mengumpulkan informasi apa saja  yang
didapatkannya berdasarkan bacaan yang siswa dapat dalam
buku pelajaran. (Literasi)

e Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang
berkaitan dengan permasalahan yang disajikan dan akan
menjawab melalui kegiatan belajar.

e Siswa mencermati permasalahan yang berkaitan dengan
gambar yang diajukan guru pada permasalahan di atas.
(Critical Thinking)

e Siswa menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan
yang berkaitan dengan materi besaran sudut (derajat dan
radian). (Communication)

Menanya

e Siswa diminta untuk mengajukan pertanyaan yang berkaitan
dengan permasalahan yang diberikan.

e Apabila siswa kurang lancar dalam bertanya, guru
memberikan pertanyaan pancingan.

Contoh pertanyaan:




135

o Apa hubungan satuan derajat dengan satuan radian?
Masing-masing kelompok mendapatkan LKPD-1 tentang
ukuran sudut (derajat dan radian) yang diberikan oleh guru.
Setiap kelompok mendiskusikan masalah yang diberikan
dalam LKPD-1 (heads together). Siswa dimotivasi untuk
mencari dan menuliskan  informasi pada permasalahan,
khususnya terkait informasi: apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dari permasalahan (seperti permasalahan
yang diajukan pada awal kegiatan inti). Jawaban siswa
diarahkan harus sesuai dengan langkah-langkah: apa yang
diketahui, apa yang ditanya, prosedur selesaiannya, dan
kesimpulan

Fase2: Heads

Guru mengarahkan siswa untuk menyelesaikan masalah
dalam LKPD-1 aktifitas 1 terlebih dahulu.

Siswa bersama-sama dalam kelompoknya mendiskusikan
masalah yang terdapat dalam LKPD-1 aktifitas 1, jika ada
siswa yang bermasalah atau tidak paham guru membimbing
siswa secara berkelompok.(Collaboration)

Secara berkelompok siswa melakukan pemeriksaan secara
cermat dari masalah pada LKPD-1 aktifitas 1, sehingga
mampu menyelesaikan permasalahan yang diajukan pada
bagian kegiatan inti. (Critical Thingking)

Guru memeriksa kegiatan setiap kelompok apakah LKPD-1
aktifitas 1 telah selesai atau belum, jika semua kelompok
sudah menyelesaikannya maka siswa dalam kelompok
masing-masing melanjutkan LKPD-1 aktifitas
2.(Collaboration)

Secara berkelompok siswa melakukan pemeriksaan secara
cermat dari masalah pada LKPD-1 aktifitas 2, sehingga
mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan.
(Critical Thingking)

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling
bertukar pendapat dengan teman kelompok dalam
mengevaluasi dan memilih berbagai solusi ataupun strategi
dari beberapa strategi sehingga diperoleh strategi yang
paling tepat. (Kerjasama dan Komunikasi
(Communication))

Ketika siswa berdiskusi guru mengamati setiap kelompok
secara bergantian dan memberikan bantuan jika diperlukan
oleh siswa

Fase 3: Together

Guru memanggil salah satu nomor misalnya nomor 3 dengan
nomor yang dipanggil mempresentasikan jawaban hasil
diskusi  kelompok mereka, untuk mempersentasikan
LKPD-1 aktifitas 1 membahas tentang menggambar ukuran
derajat dan radian.

Siswa yang memiliki nomor 3 maju kedepan dan
mempresentasikan LKPD-1 aktifitas 1, begitu pun siswa
yang memiliki nomor yang sama menanggapi jawaban dari
presentasi siswa tersebut. (Communication)
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e Setelah nomor 3 mempresentasikan LKPD-1 aktifitas 1,
selanjutnya guru memanggil nomor selanjutnya misalkan
nomor yang terpanggil adalah nomor 5 dengan nomor yang
dipanggil mempresentasikan jawaban hasil diskusi kelompok
mereka, untuk mempersentasikan LKPD-2 aktifitas 2
masalah 1 tentang menentukan (dalam satuan derajad dan
radian) untuk setiap rotasi

e Siswa yang nomor 5 maju kedepan dan mempresentasikan
LKPD-2 aktifitas 2 masalah 1, begitu pun siswa yang
memiliki nomor yang sama menanggapi jawaba dari
presentasi siswa tersebut(Communication)

e Setelah nomor 5 mempresentasikan LKPD-2 aktifitas 2
masalah 1, selanjutnya guru memanggil nomor selanjutnya
misalkan nomor yang terpanggil adalah nomor 1 dengan
nomor yang dipanggil mempresentasikan jawaban hasil
diskusi kelompok mereka, untuk mempersentasikan LKPD-2
aktifitas 2 masalah 2 tentang mengubahlah sudut-sudut
kebentuk derajat

e Siswa yang nomor 1 maju kedepan dan mempresentasikan
LKPD-2 aktifitas 2 masalah 2, begitu pun siswa yang
memiliki nomor yang sama menanggapi jawaba dari
presentasi siswa tersebut(Communication)

e siswa yang nomor nya disebut akan mempresentasikan hasil
diskusi kelompok sebagai perwakilan dari diskusi kelompok
tersebut. Siswa yang bernomor sama pada kelompok lain
menanggapi.

e (Guru membuat penilaian ketika siswa mempresentasikan
hasil diskusi kompok masing-masing

Fase 4: | ¢ Guru memberikan penguatan terhadap hasil jawaban dari
Pemberian LKPD yang dibagikan oleh guru dan persentasi yang yang
Jawaban telah dipaparkan oleh siswa, dibagian ini guru mengecek

apakah ada kesalahan dari hasil diskusi kelompok yang telah
dipaparkan oleh setiap perwakilan kelompok.

Catatan : Selama pembelajaran Materi Trigonometri guru mengamati sikap siswa
dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme, disiplin, rasa percaya diri,
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah, bekerjasama, tanggungjawab, rasa
ingin tahu, peduli lingkungan

Kegiatan Penutup

Kesimpulan

e Siswa bersama-sama dengan guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang
telah dilakukan pada hari ini,
e Siswa membuat resume tentang materi yang telah dipelajari

Evaluasi

10
menit
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e Siswa secara individu mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru.
Refleksi

e Guru menanyakan beberapa pertanyaan kepada siswa tentang materi yang telah
dipelajari pada hari ini
Contohnya:
e Apa saja yang telah kita pelajari hari ini?
e Apa saja yang sudah kamu pahami pada pembelajaran hari ini?
e Materi mana yang menurut mu masih belum kamu pahami?
e Bagaimana saran kalian untuk kedepannya agar lebih baik lagi

Pemberian Penghargaan

e Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki skor tertingi
dengan memberikan bintang kepada kelompok tersebut.

Materi selanjutnya

e (Guru menyampaikan materi berikutnya, untuk dipelajari di rumah yakni
perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku.

Setelah itu bersama sama dengan siswa membaca shalawat nabi saw. menutup materi
hari ini dengan mengucapkan hamdalah dan mengucapkan wassalamualaikum..

Mengetahui, Blang Pidie, 2020

Guru Mata Pelajaran

Menna Suhisfa
NIP : NIM : 150205017
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Pertemuan Ke-2 (2 X 45 Menit)

Kegiatan Pendahuluan Waktu
Guru: 10

menit
Orientasi

e Melakukan pembukaan dengan mengucapkan assalamualaikum kepada seluruh
peserta didik

e Guru meminta siswa untu berdo’a yang di pimpin oleh ketua kelas (ketaatan)

e Memeriksa kehadiran siswa.

e Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan
pembelajaran dengan cara menanyakan kesehatan siswa hari ini dan kesiapan
mereka untuk belajar

Apersepsi

e Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan trigonometri. Materi prasyarat
untuk pertemuan kali ini adalah materi yang telah di ajarkan pada pertemuan
sebelumnya yaitu tentang sudut

e Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan
dilakukan. Misalnya:

Contoh pertanyaan:

o Masih ingatkah kalian apa saja yang sudah kita pelajari pada pertemuan kemarin?
o Berapa derajat jika % putaran?

o Jika %n rad berapa putaran ? Ada yang dapat menjawab?

Motivasi

e Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.

Contoh

Pada peradaban kehidupan masyarakat Aceh, masyarakat Aceh memiliki rumah adat
kajian trigonometri sudah tercermin dalam berbagai aspek dalam kehidupan mereka.
Misalnya para nenek moyang mendirikan rumah adat aceh, mereka sudah
menerapkan kesetimbangan bangunan pada rumah adat yang mereka ciptakan.
Rumah adat tersebut berdiri kokoh sebagai hasil hubungan yang tepat antara besar
sudut yang dikaitkan dengan sisi-sisinya. Apakah nenek moyang tersebut telah
mempelajari trigonometri juga?
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Sumber: buku SMA

Pemberian Acuan

e Memberitahukan —materi pelajaran yang akan dibahas tentang perbandingan
trigonometri pada segitiga siku-siku

e Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head together (NHT)
yaitu pembagian kelompok, penomoran, berfikir bersama pemberian jawaban,
memberi kesimpulan.

Kegiatan Inti
Sintak Model | Kegiatan Pembelajaran 10
Pembelajaran menit

Fase 1: Numbered

(Pembagian
kelompok
penomoran)

dan

e Guru membagi siswa secara heterogen ke dalam beberapa
kelompok yang terdiri atas 4-5 orang, masing-masing
siswa dalam kelompok mendapatkan nomor (Numbering).
Misalnya, kelompok A dengan nomor Al, A2, A3, A4,
kelompok B dengan nomor Bl, B2, B3, B4, dan
seterusnya.

e Siswa mendengarkan intruksi dari guru dan
membentukkelompok sesuai dengan yang telah dibagikan
oleh guru

e Peserta didik diberi motivasi untuk memusatkan perhatian
pada topik materi Trigonometri dengan cara :

Melihat (tayangan yang di power point)

Guru mengajukan permasalahan berikut:

“Perhatikan ilustrasi permasalahan di bawah ini”

Pak Yahya adalah seorang penjaga sekolah. Tinggi pak Yahya
adalah 1,6 m. ia mempunyai anak, namanya Dani yang masih
kelas II SD. Tinggi badannya 1,2 m. Dani anak yang baik dan
suka bertanya. Dia pernah bertanya kepada ayahnya tetang
tinggi tiang bendera di lapangan itu. Dengan tersenyum pak
Yahya menjawab 8 m. Suatu sore, disaat dia menemani
ayahnya membersihkan rumput liar di lapangan, Dani melihat
bayangan-bayangan setiap benda di tanah. Dia mengambil
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meteran dan mengukur panjang bayangan ayahnya dan
panjang bayangan tiang bendera, yaitu 6,4 m dan 32 m. tetapi
dia tidak mengukur panjang bayangannya sendiri karena
banyangannya mengikuti pergerakannya. (Literasi)

“jika kamu sebagai Dani, dapatkah kamu mengukur
bayangan kamu sendiri?

e Siswa membaca tentang materi yang berhubungan dengan
perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku di buku
pelajaran dari halaman 129-138 (Literasi)

e (Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang
berkaitan dengan permasalahan yang disajikan dan akan
menjawab melalui kegiatan belajar.

e Siswa mencermati permasalahan yang berkaitan dengan
permasalahan yang diajukan guru pada permasalahan di
atas (Critical Thinking)

e Siswa menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan
yang berkaitan dengan materi perbandingan trigonometri
pada segitiga siku-siku. (Communication)

e Siswa mencermati permasalahan yang berkaitan dengan
masalah yang diajukan guru.

Menanya

e Siswa diminta untuk mengajukan pertanyaan yang
berkaitan dengan permasalahan yang diberikan.

e Apabila peserta didik kurang lancar dalam bertanya, guru
memberikan pertanyaan pancingan.

Contoh pertanyaan:
o Bagaimana cara mengetahui panjang banyangan
anak tersebut?
o Coba gambarkan kondisi dari permasalahan di atas!

e Masing-masing kelompok mendapatkan LKPD-2 tentang
perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku yang
diberikan oleh guru. (Questioning).

e Siswa dimeminta untuk mendiskusikan masalah yang
diberikan di LKPD-2 tentang perbandingan trigonometri
pada segitiga siku-siku (heads together). Siswa dimotivasi
untuk mencari dan menuliskan informasi pada
permasalahan, khususnya terkait informasi: apa yang
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diketahui dan apa yang ditanyakan dari permasalahan
(seperti permasalahan yang diajukan pada awal kegiatan
inti). Jawaban siswa diarahkan harus sesuai dengan
langkah-langkah: apa yang diketahui, apa yang ditanya,
prosedur selesaiannya dan kesimpulan

Fase2: Heads

Guru mengarahkan siswa untuk menyelesaikan masalah
dalam LKPD-2 aktifitas 1 terlebih dahulu.

Siswa bersama-sama dalam kelompoknya mendiskusikan
masalah yang terdapat dalam LKPD-2 aktifitas 1, jika ada
siswa yang bermasalah atau tidak paham guru
membimbing siswa secara berkelompok.(Collaboration)
Secara berkelompok siswa melakukan pemeriksaan secara
cermat dari masalah pada LKPD-2 aktifitas 1, sehingga
mampu menyelesaikan permasalahan yang diajukan pada
bagian kegiatan inti. (Critical Thingking)

Guru memeriksa kegiatan setiap kelompok apakah LKPD-
2 aktifitas 1 telah selesai atau belum, jika semua kelompok
sudah menyelesaikannya maka siswa dalam kelompok
masing-masing  diharapkan  menlanjutkan LKPD-2
aktifitas 2.

Secara berkelompok siswa melakukan pemeriksaan secara
cermat dari masalah pada LKPD-2 aktifitas 2, sehingga
mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan.
(Critical Thingking and Collaboration)

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling
bertukar pendapat . dengan teman kelompok dalam
mengevaluasi dan memilih berbagai solusi ataupun
strategi dari beberapa strategi sehingga diperoleh strategi
yang paling tepat. (Kerjasama dan Komunikasi
(Communication))

Ketika siswa berdiskusi guru mengamati setiap kelompok
secara bergantian dan memberikan bantuan jika
diperlukan oleh siswa

Fase 3:
Together

Guru memanggil salah satu nomor misalnya nomor 2
dengan nomor yang dipanggil mempresentasikan jawaban
hasil diskusi kelompok mereka, untuk mempersentasikan
LKPD-2 aktifitas 1 masalah 1 membahas tentang
mengukur panjang sisi segitiga siku-siku

Siswa yang memiliki nomor 2 maju kedepan dan
mempresentasikan LKPD-2 aktifitas 1 masalah 1, begitu
pun siswa yang memiliki nomor yang sama menanggapi
jawaban dari presentasi siswa tersebut. (Communication)

Setelah nomor 2 mempresentasikan LKPD-2 aktifitas 1
masalah 1, selanjutnya guru memanggil nomor selanjutnya
misalkan nomor yang terpanggil adalah nomor 4 dengan
nomor yang dipanggil mempresentasikan jawaban hasil
diskusi kelompok mereka, untuk mempersentasikan
LKPD-2 aktifitas 1 masalah 2 tentang menentukan nilai
sin, cos, tan, cot, sec, dan cosec dengan menggunakan
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perbandingan  trigonometri  pada  segitiga  siku-
siku(Communication)

e Siswa yang nomor 4 maju kedepan dan
mempresentasikan LKPD-2 aktifitas 1 masalah 2, begitu
pun siswa yang memiliki nomor yang sama menanggapi
jawaba dari presentasi siswa tersebut(Communication)

e Setelah nomor 4 mempresentasikan LKPD-2 aktifitas 1
masalah 2, selanjutnya guru memanggil nomor selanjutnya
misalkan nomor yang terpanggil adalah nomor 1 dengan
nomor yang dipanggil mempresentasikan jawaban hasil
diskusi kelompok mereka, untuk mempersentasikan
LKPD-2 aktifitas 2 masalah 1 tentang menentukan
perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku.
(Communication)

e Siswa yang memiliki nomor 1 maju kedepan dan
mempresentasikan LKPD-2 aktifitas 2 masalah 1, begitu
pun siswa yang memiliki nomor yang sama menanggapi
jawaban dari presentasi siswa tersebut. (Communication)

e Setelah nomor 1 mempresentasikan LKPD-2 aktifitas 2
masalah 1, selanjutnya guru memanggil nomor selanjutnya
misalkan nomor yang terpanggil adalah nomor 3 dengan
nomor yang dipanggil mempresentasikan jawaban hasil
diskusi kelompok mereka, untuk mempersentasikan
LKPD-2 aktifitas 2 masalah 2 tentang menentukan nilai
sin, cos, tan dari panjang sisi segitiga yang diketahui.
(Communication)

e Siswa yang memiliki nomor 3 maju kedepan dan
mempresentasikan LKPD-2 aktifitas 2 masalah 2, begitu
pun siswa yang memiliki nomor yang sama menanggapi
jawaban dari presentasi siswa tersebut. (Communication)

e Siswa yang nomor nya disebut akan mempresentasikan
hasil diskusi kelompok sebagai perwakilan dari diskusi
kelompok tersebut. Siswa yang bernomor sama pada
kelompok lain menanggapi

e Guru membuat penilaian ketika siswa mempresentasikan
hasil diskusi kompok masing-masing

Fase 4: e Guru memberikan penguatan terhadap hasil jawaban dari
Pemberian LKPD yang dibagikan oleh guru dan persentasi yang yang
Jawaban telah dipaparkan oleh siswa, dibagian ini guru mengecek

apakah ada kesalahan dari hasil diskusi kelompok yang
telah dipaparkan oleh setiap perwakilan kelompok.

Catatan : Selama pembelajaran guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran
yang meliputi sikap: nasionalisme, disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur,
tangguh menghadapi masalah, bekerjasama, tanggung jawab, rasa ingin tahu, peduli
lingkungan.
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Kegiatan Penutup
Kesimpulan 10
menit
e Siswa bersama-sama dengan guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang
telah dilakukan pada hari ini,
e Siswa membuat resume tentang materi yang telah dipelajari
Evaluasi
e Siswa secara individu mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru.
Refleksi
e (Guru menanyakan beberapa pertanyaan kepada siswa tentang materi yang telah
dipelajari pada hari ini
Misalnya:
e Apa saja yang telah kita pelajari hari ini?
e Apa saja yang sudah kamu pahami pada pembelajaran hari ini?
e Materi mana yang menurut mu masih belum kamu pahami?
e Bagaimana saran kalian untuk kedepannya agar lebih baik lagi
e Jika diketahui sinA = % dapatkah kamu menentukan perbandingan
trigonometri lainnya?
Pemberian Penghargaan
e Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki skor tertingi
dengan memberikan bintang kepada kelompok tersebut.
Materi selanjutnya
e Guru menyampaikan materi berikutnya, untuk dipelajari di rumah yakni
perbandingan trigonometri untu0°, 30°,45°, 60°, dan 90°.
Setelah itu bersama sama dengan siswa membaca shalawat nabi saw. menutup materi
hari ini dengan mengucapkan hamdalah dan mengucapkan wassalamualaikum..
Mengetahui, Blang Pidie, 2020

Guru Mata Pelajaran

Menna Suhisfa

NIP : NIM : 150205017
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Pertemuan Ke-3 (2 X 45 Menit) Waktu
Kegiatan Pendahuluan

Guru : 10 menit
Orientasi

e Melakukan pembukaan dengan mengucapkan assalamualaikum kepada seluruh
siswa

e Siswa berdo’a yang dipimpin oleh ketua kelas (Ketaatan)

e Memeriksa kehadiran siswa

e Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan
pembelajaran dengan cara menanyakan kesehatan siswa hari ini dan kesiapan
mereka untuk belajar

Apersepsi

e Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan trigonometri. Materi prasyarat
untuk pertemuan kali ini adalah perbandingan trigonometri pada segitiga siku-

siku
e Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan
dilakukan.
Motivasi

e Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.

Contoh

e Kamu dapat mengetahui lebar sungai tanpa harus menyeberangi sungai tersebut
atau merentangkan tali dari satu sisi sungai ke sisi sungai lainnya? bagaimana
caranya?

Caranya adalah dengan menentukan suatu titik di seberang sungai yang menjadi
acuan (sebutlah x) dan dua titik di sisi pengamat misalkan saja p dan q sehingga
membentuk sudut tertentu. Dengan mengetahui bahwa nilai tan 45° adalah 1, maka
lebar sungai, yakni jarak px dan tentu sama jarak antara pq

Pemberian Acuan

e Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas tentang nilai perbandingan
trigonometri untuk 0°,30°,45°, 60°, dan 90°.

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head together (NHT) yaitu
pembagian kelompok, penomoran, berfikir bersama pemberian jawaban, memberi
kesimpulan.
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Kegiatan Inti

Sintak Model | Kegiatan Pembelajaran

Pembelajaran

Fase 1: | ¢  Guru membagi siswa secara heterogen ke dalam beberapa
Numbered kelompok yang terdiri atas 4-5 orang, masing-masing siswa
(Pembagian dalam kelompok mendapatkan nomor (Numbering).
kelompok dan Misalnya, kelompok A dengan nomor Al, A2, A3, A4,
penomoran) kelompok B dengan nomor B1, B2, B3, B4, dan seterusnya.

e Siswa mendengarkan intruksi dari guru dan membentuk
kelompok sesuai dengan yang telah dibagikan oleh guru.

e Siswa mendengarkan penjelasan dari guru dan
memperhatikan tayangan slide power point.

e Peserta didik diberi motivasi untuk memusatkan perhatian
pada topik materi Trigonometri dengan cara :
Melihat (tayangan yang di power point)
Guru mengajukan permasalahan berikut:

“Perhatikan ilustrasi permasalahan dibawah ini”

Diketahui suatu persegi ABCD dengan ukuran a (a adalah
bilangan positif). Dibentuk garis diagonal AC sedemikian
sehingga membentuk sudut dengan AB. Tentukan nilai
sin 45°, cos 45°, tan 45°

e Siswa di minta untuk membaca tentang materi yang
berhubungan dnegan apa yang sedang berlangsung di buku
pelajaran tentang nilai perbandingan trigonometri untuk
0°,30°,45°, 60° dan 90° dari halaman 141-150. (Literasi)

e (Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang
berkaitan dengan permasalahan yang disajikan dan akan
menjawab melalui kegiatan belajar.

e Siswa mencermati permasalahan yang berkaitan dengan
permasalahan yang diajukan guru pada permasalahan diatas
(Critical Thinking)

e Siswa menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan
yang berkaitan dengan materi pada hari ini tentang nilai

70 menit
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perbandingan trigonometri untuk 0°,30° 45°,60°, dan 90°
(Communikation)

Siswa mencermati permasalahan yang berkaitan dengan
masalah yang diajukan guru.

Menanya

Guru meminta peserta didik untuk mengajukan pertanyaan
yang berkaitan dengan permasalahan yang diberikan.
Apabila peserta didik kurang lancar dalam bertanya, guru
memberikan pertanyaan pancingan.

Contoh pertanyaan:

o Bagaimana cara mengetahui panjang banyangan anak

tersebut?

o Coba gambarkan kondisi dari permasalahan di atas!

Masing-masing kelompok mendapatkan LKPD-3 tentang
nilai perbandingan trigonometri untuk
0°,30°,45° 60°, dan 90°. (Questioning).
Siswa dimeminta untuk mendiskusikan masalah yang di
berikan di LKPD-3 (heads together). Siswa dimotivasi untuk
mencari dan menuliskan  informasi pada permasalahan,
khususnya terkait informasi: apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dari permasalahan (seperti permasalahan yang
diajukan pada awal kegiatan inti). Jawaban siswa diarahkan
harus sesuai dengan langkah-langkah: apa yang diketahui,
apa yang ditanya, prosedur selesaiannya dan kesimpulan

Fase 2: Heads

Guru mengarahkan siswa untuk menyelesaikan masalah
dalam LKPD-3 aktifitas 1 terlebih dahulu.

Siswa bersama-sama dalam kelompoknya mendiskusikan
masalah yang terdapat dalam LKPD-3 aktifitas 1, jika ada
siswa yang bermasalah atau tidak paham guru membimbing
siswa secara berkelompok.(Collaboration)

Secara berkelompok siswa melakukan pemeriksaan secara
cermat dari masalah pada LKPD-3 aktifitas 1, sehingga
mampu menyelesaikan permasalahan yang diajukan pada
bagian kegiatan inti. (Critical Thingking)

Guru memeriksa kegiatan setiap kelompok apakah LKPD-3
aktifitas 1 telah selesai atau belum, jika semua kelompok
sudah menyelesaikannya maka siswa dalam kelompok
masing-masing melanjutkan LKPD-3 aktifitas
2.(Collaboration)

Secara berkelompok siswa melakukan pemeriksaan secara
cermat dari masalah pada LKPD-3 aktifitas 2, sehingga
mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan.
(Critical Thingking)

Guru memeriksa kembali kegiatan setiap kelompok apakah
LKPD-3 aktifitas 2 telah selesai atau belum, jika semua
kelompok sudah menyelesaikannya maka siswa dalam
kelompok masing-masing melanjutkan LKPD-3 aktifitas 3.
(Collaboration)

Secara berkelompok siswa melakukan pemeriksaan secara
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cermat dari masalah pada LKPD-3 aktifitas 3, sehingga
mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan.
(Critical Thingking)

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling
bertukar pendapat dengan teman kelompok dalam
mengevaluasi dan memilih berbagai solusi ataupun strategi
dari beberapa strategi sehingga diperoleh strategi yang paling
tepat. (Kerjasama dan Komunikasi (Communication))
Ketika siswa berdiskusi guru mengamati setiap kelompok
secara bergantian dan memberikan bantuan jika diperlukan
oleh siswa

Fase 3: Together

Guru memanggil salah satu nomor misalnya nomor 5 dengan
nomor yang dipanggil mempresentasikan jawaban hasil
diskusi kelompok mereka, untuk mempersentasikan LKPD-
3 aktifitas 1 membahas tentang membuat perbandingan dari
sudut yang diketahui.

Siswa yang memiliki nomor 5 maju kedepan dan
mempresentasikan LKPD-3 aktifitas 1, begitu pun siswa
yang memiliki nomor yang sama menanggapi jawaban dari
presentasi siswa tersebut. (Communication)

Setelah nomor 5 mempresentasikan LKPD-3 aktifitas 1,
selanjutnya guru memanggil nomor selanjutnya misalkan
nomor yang terpanggil adalah nomor 4 dengan nomor yang
dipanggil mempresentasikan jawaban hasil diskusi kelompok
mereka, untuk mempersentasikan LKPD-3 aktifitas 2
menyelesatkan kontekstual yang dihubungkan dengan
perbandingan trigonometri pada sigitiga siku-siku

Siswa yang nomor 4 maju kedepan dan mempresentasikan
LKPD-3 aktifitas 2, begitu pun siswa yang memiliki nomor
yang sama menanggapi jawaba dari presentasi siswa
tersebut(Communication)

Setelah nomor 4 mempresentasikan LKPD-3 aktifitas 2,
selanjutnya guru memanggil nomor selanjutnya misalkan
nomor yang terpanggil adalah nomor 2 dengan nomor yang
dipanggil mempresentasikan jawaban hasil diskusi kelompok
mereka, untuk mempersentasikan LKPD-3 aktifitas 3 tentang
menyelesaikan kontekstual yang dihubungkan dengan
perbandingan trigonometri pada sigitiga siku-siku

Siswa yang nomor 2 maju kedepan dan mempresentasikan
LKPD-3 aktifitas 3, begitu pun siswa yang memiliki nomor
yang sama menanggapi jawaban dari presentasi siswa
tersebut(Communication)

siswa yang nomor nya disebut akan mempresentasikan hasil
diskusi kelompok sebagai perwakilan dari diskusi kelompok
tersebut. Siswa yang bernomor sama pada kelompok lain
menanggapi.

Guru membuat penilaian ketika siswa mempresentasikan
hasil diskusi kompok masing-masing
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Fase 4: e Guru memberikan penguatan terhadap hasil jawaban dari
Pemberian LKPD yang dibagikan oleh guru dan persentasi yang yang
Jawaban telah dipaparkan oleh siswa, dibagian ini guru mengecek
apakah ada kesalahan dari hasil diskusi kelompok yang telah
dipaparkan oleh setiap perwakilan kelompok.

Catatan : Selama pembelajaran Materi trigonometri guru mengamati sikap siswa
dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme, disiplin, rasa percaya diri,
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah, bekerjasama, tanggungjawab, rasa
ingin tahu, peduli lingkungan

Kegiatan Penutup

Kesimpulan

e Siswa bersama-sama dengan guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang
telah dilakukan pada hari ini,
e Siswa membuat resume tentang materi yang telah dipelajari

Evaluasi
e Siswa secara individu mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru.
Refleksi

e Guru menanyakan beberapa pertanyaan kepada siswa tentang materi yang telah
dipelajari pada hari ini
Contohnya:
e Apa saja yang telah kita pelajari hari ini?
e Apa saja yang sudah kamu pahami pada pembelajaran hari ini?
Materi mana yang menurut mu masih belum kamu pahami?
e Bagaimana saran kalian untuk kedepannya agar lebih baik lagi

Pemberian Penghargaan

e Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki skor tertingi
dengan memberikan bintang kepada kelompok tersebut.

¢ Guru menyampaikan bahwa pada pertemuan berikutnya akan diadakan ujian tes
untuk melihat kemampuan komunikasi matematis siswa, jadi diharapkan siswa
belajar sebelum mengikuti tes tersebut dan tidak lupa diingatkan agar belajar di
rumah masing-masing. Setelah itu bersama sama dengan siswa membaca
shalawat nabi saw. menutup materi hari ini dengan mengucapkan hamdalah dan
mengucapkan wassalamualaikum..

10 Menit

Mengetahui, Blang Pidie, 2020

Guru Mata Pelajaran

Menna Suhisfa

NIP : NIM : 150205017




Lampiran 6a

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok
Sub Materi
Pertemuan

Waktu
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: Matematika

: X / Ganjil

: Trigonometri

: Ukuran sudut (derajad dan radian)
2 ]

: + 30 Menit

Indikator:

1. Mengidentifikasi sudut dalam derajat dan radian

Tujuan:

1. Siswa dapat mengidentifikasi sudut dalam derajat dan radian
2. Siswa dapat menentukan derajat melalui besar putaran yang diketahui

Tuliskan nama kelompok serta anggota-anggota kelompok pada tempat

Kerjakan terlebih dahulu aktifitas 1, setelah selesai lanjutkan aktifitas 2

Petunjuk Diskusi :
Petunjuk Diskusi :
1. Mulailah dengan membaca Basamalah
2.
yang tersedia
3.
4. Pahami masalah dan ikuti langkah-langkah penyelesaian
5. Diskusikan masalah tersebut dengan teman satu kelompok
6. Tuliskan hasil diskusi kelompok pada tempat yang tersedia
7. Jika ada hal-hal yang kurang jelas silahkan tanyakan pada guru
Kelompok
Anggota
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Lampiran 6a

Aktifitas 1

ﬁ Gambarlah lingkaran dengan titik pusat (0,0) \

ﬁ Berdasarkan gambar lingkaran tersebut, tentukan berapa derajatnyx




Lampiran 6a

3. Jika 1 lingkaran dinyatakan sama dengan satu putaran maka
berapa putarankah 1 lingkaran? Jelaskan jawaban mul!

Aktifitas 2

Masalah 1

1. Perhatikanlah lingkaran berikut:

-

151

J
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Lampiran 6a

2. berapakah besar putaran atau satuan derajat lingkaran di
atas?

3. dari jawaban mu di atas tentukanlah berapa besaran
sudut dari gambar tersebut??

4 )

N J

Masalah 2
1. Perhatikanlah lingkaran berikut:

4 D
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Lampiran 6a

2. berapakah besar putaran atau satuan derajat lingkaran di
atas?

3. dari jawaban mu di ats anlah berapa besaran
sudut dari gambs
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Lampiran 6a

Mata pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : X/ Genap

Materi Pokok : Trigonometri

Sub Materi :  Perbandingan trigonometri pada segitiga siku- siku
Pertemuan o =2

Waktu ;£ 30 Menit

Indikator:

3.7.2 Menentukan nilai sin, cos tan, cot, sec, cosec dengan menggunakan perbandingan

4.7.1 Membuat model matematika dari masalah yang berkaitan dengan perbandingan
trigonometri pada segitiga siku-siku

Tujuan:

1. Siswa dapat menentukan nilai sin, cos tan, cot, sec, cosec dengan menggunakan
perbandingan

2. Siswa dapat membuat model matematika dari dari masalah yang berkaitan dengan
perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku

Petunjuk Diskusi

Petunjuk Diskusi :

1. Mulailah dengan membaca Basamalah

»

Tuliskan nama kelompok serta anggota-anggota kelompok pada tempat
yang tersedia

Kerjakan terlebih dahulu aktifitas 1, setelah selesai lanjutkan aktifitas 2
Pahami masalah dan ikuti langkah-langkah penyelesaian

Diskusikan masalah tersebut dengan teman satu kelompok

Tuliskan hasil diskusi kelompok pada tempat yang tersedia

Jika ada hal-hal yang kurang jelas silahkan tanyakan pada guru

Ny AW

Kelompok
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Aktifitas 1

Masalah 1.

155

Perhatikanlah tiga segitiga siku-siku berikut yang sebangun dan
memiliki panjang sisi yang berbeda. Kemudian isilah tabel yang

tersedia di bawah!

Cegitiga 1

Segitiga 2

Segitiga 3

sisi di depan sudut A

sisi miring sudut A

sisi samping B

sisi miring B

sisi di depan A

sisi samping A

Segitiga
1

Segitiga
2

Segitiga
3

Tulislah kesimpulan dari penyelidikan diatas
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Lampiran 6a

Masalah 2

Perhatikan gambar segitiga berikut

I ecm

4 cm s

Berdasarkan definisi, sinus adalah perbandingan panjang sisi depan
dengan sisi miring , cosec adalah perbandingan panjang sisi samping
dengan sisi miring sudut, dan tangen adalah perbandingan panjang
sisi depan sudut dengan sisi samping sudut, dari definisi tersebut coba
lengkapilah tabel berikut yang mengacu pada gambar segitiga siku-
siku di atas.

sinC = — cscC =—

cosC =— secC = —

tanC =— cotC = —
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Lampiran 6a

Aktifitas 2
Masalah 1

Gambarkanlah segitiga siku-siku ABC, B = 90°. Jika diketahui panjang
sisi AB= 3 cm, BC = 4 cm maka tentukanlah perbandingan
trigonometri dari gambar yang kamu buat!

ﬁﬂiskan apa yang di tahu dan apa yang tanya \
Gambar segitiga ABC

Diketahui =

Ditanya =

Penyelesaian
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Mata pelajaran  : Matematika

Kelas/Semester : X/ Genap

Materi Pokok : Trigonometri

Sub Materi : Nilai perbandingan trigonometri pada sudut
istimewa

Pertemuan 3

Waktu : £ 30 Menit

Indikator:

3.7.3 Menggunakan perbandingan trigonometri untuk menghubungkan pada sudut istimewa
4.7.2 Menyelesaikan masalah perbandingan dengan trigonometri dengan mengukur tinggi
sebuah benda.

Tujuan:

1. Siswa dapat menggunakan perbandingan trigonometri untuk menghubungkan sudut-
sudut segitiga  siku-siku sesuai kuadran

2. Siswa dapat menyelesaikan masalah perbandingan dengan trigonometri dengan
mengukur tinggi sebuah benda.

Petunjuk Diskusi :
Petunjuk Diskusi :

1. Mulailah dengan membaca Basamalah

2. Tuliskan nama kelompok serta anggota-anggota kelompok pada tempat
yang tersedia.

3. Kerjakan terlebih dahulu aktifitas 1, setelah selesai lanjutkan aktifitas 2,
kamudian setelah selesai aktifitas 2 lanjutkan aktifitas 3

4. Pahami masalah dan ikuti langkah-langkah penyelesaian

5. Diskusikan masalah tersebut dengan teman satu kelompok

6. Tuliskan hasil diskusi kelompok pada tempat yang tersedia

7. Jika ada hal-hal yang kurang jelas silahkan tanyakan pada guru

Kelompok

Anggota
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Aktifitas 1

Jarak antara sebuah batu dan sebatang kayu yang tertancap di

tanah sekitar lapangan upacara adalah 6 cm, tinggi kayu tersebut
6 cm, untuk menentukan sudut elevasi batu terhadap tinggi kayu
konsep perbandingan apa yang kamu gunakan! Jelaskan jawaban

jawaban
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Aktifitas 2

Cermatilah cerita berikut ini !

e

seseorang yang berada di atas bangunan dengan tinggi 45v3
meter dari permukaan tanah sedang mengamati sebuah objek di
bawahnya, jarak antara objek dengan gedung sejauh 135 meter,
gambarkan atau ilustrasikan soal diatas dan konsep
perbandingan apakah yang kamu gunakan untuk menentukan
berapa besar sudut depresi yang terbentuk?

Tulislah apa yang diketahui dan ditanya

Diketahui

Ditanya

Gambarkan ilustrai di atas
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~

Konsep apa yang kamu gunakan dan jelaskan jawaban mul!

N /

Aktifitas 3

~ _ :

ebuah tangga yang panjangnya 12 meter bersandar pada tembok.
Jika tangga tersebut membentuk sudut 60° di atas lantai maka
ilustrasi atau gambarkan situasi dari soal dan konsep perbandingan
apakah yang kamu gunakan dalam soal ini untuk menententukan
tinggi tembok tersebut! Jelaskan jawaban mul!

o

Tuliskan apa yang di ketahui

Diketahui =

Ditanya =
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Gambarkanlah situasi di atas!

Selesaikan lah denge
pada siku-siku
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cinoal Iseija Peserta Iidik L

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : X / Ganjil

Materi Pokok : Trigonometri

Sub Materi - Ukuran sudut (derajad dan radian)
Pertemuan i8]

Waktu : + 30 Menit

Indikator:
1. Mengidentifikasi sudut dalam derajat dan radian

Tujuan: /OO

1. Siswa dapat mengidentifikasi sudut dalam derajat dan radian
2. Siswa dapat menentukan derajat melalui besar putaran yang diketahui

Petunjuk Diskusi :

ﬁetunjuk Diskusi : \

vang tersedia

(j’; Ke!ompok )

-

Anggota ‘

1. MASYITHA 4 - RasnuL Hakwiza i

A a- wNals SORA §- WAaNHAR
i a._ :Imﬁl_'uis :‘ml G . PITRAH ALN) 2ZAHR AW AN ]
be IR 1 g S P ; 7 - TARKH GupeAN |



Aktifitas 1

ﬁ(‘zambarlah lingkaran dengan titik pusat (0,0)

i

\ 4

164

%

2. Berdasarkan gambar lingkaran tersebut, tentukan berapa derajatnya

360°
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3. Jika 1 lingkaran dinyatakan sama dengan §atu putaran maka
berapa putarankah 1 lingkaran? Jelaskan jawaban mu!

Catu putaran fenuh berdin daci 9 rad

Caty putaran Fenu& pdalah 6mwam W;um.«naa :
Sumbu dan Sahe posis mcnjdihé?a Quaths pusat
Putaran Sampai ke Foi;s{ Seaada éﬁm dz@mmn
Soduan Aex&dat 30 Radian : 20 c{amafa,m .

Alktifitas 2

Masalah 1

1. Perhatikanlah lingkaran berikut:
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2. berapakah besar putaran atau satuan derajat lingkaran di
atas?

3

3. dari jawaban mu di atas tentukanlah berapa besaran
sudut dari gambar tersebut??

o

*ff' Putowan X QU
x 360

_u]m_nlw

= 9?0‘
6@&,?'?395% sudut Adar ﬁa«m«&ax lecsehut  adatat 974

)

Masalah 2
1. Perhatikanlah lingkaran berikut:

i \
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2. berapakah besar putaran atau satuan derajat lingkaran di
atas?




B WORE S8AAJE LUl LA LI L o

Mata pelajaran

Kelas semester

Materi Pokok
Sub Maten
Pertemuan
Waktu

Matematika { 0 O

X/ Genap

Trigonametri

Perbandingan trigonametr pada scgitiga siku- siku
2

+ 30 Menit

Indikator;

T 7
= )
4.7

2 Menentukan nilai sin, cos tan, cot, sec, cosec dengan menggunakan perbandingan
1 Membuat model matematika dari masalah vang berkattan dengan perbandingan

trigonometr pada segitiga sthu-sikn

Tujuan:

1. Siswa dapat menentukan ntlai sin, cos tan, cot. sec, cosec dengan menggunakan

perbandingan

2. Siswa dapat membuat model matematika dan dan masalah vang berkaitan dengan
perbandingan trizonometri pada segitiga siku-stku

Petunjuk Diskusi

Petunjuk Diskusi

vang tersedia

Kelompak 1

Anggota
1. sAsy THA
1 - KoLy 50HA

3 AMELA PuTRd

4 Vargiue HALN LA

T WarHde

Lo BiTLAH AL ZadEa e
1 TariwH 8 Can

168
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Aktifitas 1

Masalah 1.

Perhatikanlah tiga segitiga siku-siku berikut yang sebangun dan
memiliki panjang sisi yang berbeda. Kemudian isilah tabel yang
tersedia di bawaht!




Masalah 2

Perhatikan gambar segitiga berikut

170
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_Aktifitas 2. : - _
| Masalah 1

Gambarkanlah segitiga siku-siku ABC, B = 90°. Jika diketahui panjang '
sisi AB= 3 ¢cm, BC = 4 cm maka tentukanlah perbandingan

trigonometri dari gambar yang kamu buat!

' Tuliskan apa vang di tahu dan apa yang tanya —
Gambar segitiga ABC

Diketahui =

Lb = 30" % :
M 2 Sem
be - 4CM L l
1&# J

Ditanyva = b q om (3 i
Pmdmgﬂﬂ Tﬁaonowthi, |
JJ'

.'/—‘_- — o 1 e ¥ F rF—— = "\

B

L
Penyelesaian

Cadtal pasjang b wirng dusgan Wieagqunaan

Tp " 4
L }m 4 T -
A =AB' 4 b ¢
| ACHEREEEE b a4 - —=
B¢t 2 g £lb ol
Ac -8 3
AL 3 "‘17;5‘ Gﬁu 4 - *:; = E
&C = | —g‘_ q
o o pakjam §7¥ i 19 = o Soc 4ey - %
R i
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Mata pelajaran :  Matematika /00

Kelas'Semester X /Genap

Materi Pokok : Trigonometri

Sub Materi © Nilai perbandingan trigonometri pada  sudut
istimewa

Pertemuan >

Waktu o 430 Menit

Indikator:

7.3 Menggunakan perbandingan trigonometri untuk menghubungkan pada sudut 1stimewa

Menyelesaikan masalah perbandingan dengan trigonometri dengan mengukur tinggi
sebuah benda.

Tujuan:

Petunjuk Diskusi

Siswa dapat menggunakan perbandingan trigonometri untuk menghubungkan sudut-
sudut segitiga siku-siku sesuail kuadran

2. Siswa dapat menyelesaikan masalah perbandingan dengan trigonometri dengan
mengukur tinggi sebuah benda.

/' Petunjuk Diskusi -

1. Mulailah dengan membaca Basamalah

2. Tuliskan nama kelompok serta anggota-anggota kelompok pada tempat
yang tersedia. |

3. Kerjakan terlebih dahulu aktifitas 1, setelah sclesai lanjutkan aktifitas 2. |
kamudian setelah selesai aktifitas 2 lanjutkan aktifitas 3

4. Pahami masalah dan ikuti langkah-langkah penyelesaian

5. Diskusikan masalah 1ersebut dengan teman satu kelompok

6. ‘Tuliskan hasil diskusi kelompok pada tempat yang tersedia

7. lika ada hal-hal yang kurang jelas silahkan tanyakan pada guru

Kelompok el
Anggota : 7 Tatiky @iskar
1. HMASYITHA ... 3, AMEUS puiE)

3 _MAILI $g
§ - WaNHAR . FITRAW Al 24y pAwAl



173

Aktifitas 1

Jarak antara sebuah batu dan sebatang kayu yang tertancap di
tanah sekitar lapangan upacara adalah 6 cm, tinggi kavu tersebut
6 cm, untuk menentukan sudut elevasi batu terhadap tinggi kayu

konsep perbandingan apa vang kamu gunakan! Jelaskan jawaban
mu!

jawaban =,
i kb
Tings, ey = Cem

ﬁm bah o(w(r, Ueofu = £ cm
Nie: fudet elevasi = o

F}mam W gL NAKAN Konieh hnﬁw, maua .

Tan of = ‘%

%‘t}ﬂ‘:

== Wi=
i
oy

-
:
7 9=
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Aktifitas 2

Cermatilah cerita berikut ini !

seseorang yang berada di atas bangunan dengan tinggi45v3 |
meter dari permukaan tanah sedang mengamati sebuah objek
dibawahnya, jarak antara objek dengan gedung sejauh 135
meter, gambarkan atau ilustrasikan secal diatas dan konsep
perbandingan apakah vang kamu gunakan untuk menentukan
berapa besar sudut depresi yang terbentuk?

- ~,

/ Tulislah apa vang diketahui dan ditanya

Ervm ™

Trﬁm{ = 45T 5 E
furae nb]'m,[uuadn l;]wbwa : 13 |
|

[ Ditanyva

ia-@'mﬂgamnsiﬁm&—‘. ;1

" | ,

{
l Diketahui
|
.’

- Gambarkan ilustrai di atas

C

4V M
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Konsep apa yang kamu gunakan dan jelaskan jawaban mu!
Dwgan mMnGAUAALAn Wonity taugon pawn dipensichs .
‘1.‘5‘»"1 R -4_9_'1_;
i5¢
L L szo'
!—an ol - 2 “T}_ - 20

ﬂaé}i f{mﬁgm w'mwmn ey -[—anﬁ»m.mau.a Aﬂpmt Wit 4o hutan
b Shuak benda dar tudat eleasy

Aktifitas 3

. Sebuah tangga yang panjangnya 12 meter bersandar pada tembok. |
| Jika tangga tersebut membentuk sudut 60° diatas laniai maka ilustrasi |
atau gambarkan siluasi dari soal dan konsep perbandingan apakah .:
yang kamu gunakan dalam soal ini untuk menententukan tinggi
tembok tersebut! Jelaskan jawaban mu!

.. Tuliskan ga yang di ketahui

| Diketahui =
b=in i
K =Go’ !

Ditanya =

Tm% bombor - -7
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Gambarkanlah situasi di at-.asll

W e m
AV

= lanas
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PRE-TEST
Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas : X
Tahun Ajaran :2019/2020
/Petunjuk: N

1). Memulai dengan membaca basmallah
2). Tulislah nama dan kelas pada lembaran jawaban
3). Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda
paling mudah
\4)' Jawablah soal dengan benar dan tidak boleh L )

1. Perhatikanlah segitiga siku-siku ABC berikut:

B

C 3cm A

Dari gambar di atas tentukan nilai perbandingan sin, cos
dan tan dari segitiga tersebut!

2. Seorang anak memiliki tinggi badanl55 cm berdiri pada
jarak 12 meter dari tiang bendera. Ia melihat puncak tiang
bendera dengan sudut elevasi 45°.

a. Dari informasi di atas buatlah ilustrasi atau gambar
anak tersebut yang melihat tiang bendera

b. Konsep perbandingan trigonometri apakah yang kamu
gunakan untuk menghitung berapakah tinggi tiang
bendera tersebut?
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B

4 cm

Dari gambar di atas tentukan nilai
perbandingan sin, cos dan tan dari
segitiga tersebut!

No Soal Indikator Alternatif Jawaban Skor
kemampuan
komunikasi
1. | Perhatikanlah segitiga siku-siku Menjelaskan ide | Diketahui : a =4
ABC berikut: matematika b=3

Ditanya :
e panjang sisi miring?

e nilai perbandingan sin, cos dan tan?

% Karena sisi miring adalah jumlah kuadrat sisi lainnya maka
terlebih dahulu mencari harga sisi miring menggunakan
teorema Phytagoras

c#= o FHl bt

c? =47 + 32
c?=14+9
c? =25
c=+/25

c El5

% Dengan menggunakan perbandingan trigonometri maka kita
dapat mengetahui sudut

a. Dari informasi di atas buatlah

. a_ 4
Sip o = = -
c 5
b _ 3
cos @ =—= =
G 5
g .14
tang =-==l=
b 3
Seorang anak memiliki tinggi Diketahui : a = 45°
badan155 cm berdiri pada jarak 12 AB=12m
meter dari tiang bendera. la melihat Tinggi anak = 155 cm = 1,55 m
puncak tiang bendera dengan sudut
elevasi 45°. Ditanya :

tiang

a. [llustrasi atau gambar anak tersebut yang melihat
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ilustrasi atau gambar anak
tersebut yang melihat tiang
bendera

bendera
b. Susunlah model matematika untuk menghitung berapakah
tinggi tiang bendera tersebut

. Konsep perbandingan Menyatakan 4
trigonometri apakah yang kamu | benda-benda =
gunakan untuk menghitung nyata, situasi, dan | —
berapakah tinggi tiang bendera | peristiwa sehari-
tersebut? hari kedalam ide- =
ide matematika A =
3 I
menjelaskan ide | b. 4
matematika Dengan mengguakan konsep tangen maka,
tan o = —=
AB
tan 45° = 25
AB
BC = AB X tan45°
BC =12 %1
BC =12
Misalkan tinggi tiang bendera t adalah jumlah dari panjang BC
dan tinggi anak tersebut
t B 55
k— 13,55
Jadi tinggi tiang berdera tersebut ialah13,55 m
Totala. 12
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Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas : X
Tahun Ajaran :2019/2020

-

Petunjuk:

1). Memulai dengan membaca basmallah

2). Tulislah nama dan kelas pada lembaran jawaban
3). Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda
paling mudah

\4). Jawablah soal dengan benar dan tidak boleh /

~

1. Seorang siswa akan mengukur tinggi pohon yang berjarak
4+/3 meter dari dirinya. Antara mata dengan puncak pohon
tersebut terbentuk sudut elevasi 30°. Jika tinggi siswa
tersebut 1,6 meter yang terukur sampai mata, maka
tentukan:

a. Ilustrasikan atau gambarkan situasi soal di atas.

b. Konsep perbandingan trigonometri apakah yang kamu
gunakan untuk menentukan tinggi pohon tersebut!

2. Sebuah tangga disandarkan pada dinding dengan ujung atas
tangga berjarak 4 meter dari atas lantai, dan ujung bawah
tangga berjarak 3 meter dari dinding. maka
a. Dari informasi di atas buatlah ilustrasi atau gambar

situasi soal tersebut!

b. Dari gambar tersebut, konsep perbandingan trigonometri
apakah yang kamu gunakan untuk menemukan panjang
tangga?

c. Dari jawaban di atas dapatkah kamu menentukan
perbandingan trigonometri! Jelaskan alasan mul!

3. Dari sebuah atap gedung Bima melihat sebuah mobil yang
terparkir di sebelah barat dengan sudut depresi 60°. Tidak
lama kemudian dia melihat sebuah mobil minibus diparkir
di sebelah selatan gedung dengan sudut depresi 45°, jika
jarak kedua mobil tersebut adalah 100 m, maka berapakah
jarak antara mobil dan minibus terhadap gedung?
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sehari-hari
kedalam ide-
ide
matematika

lﬁ m

No | Soal Indikator Alternatif Jawaban Skor
kemampuan
komunikasi
Seorang siswa akan mengukur Diketahui
tinggi pohon yang berjarak 4+/3 e jarak siswa dari pohon = 4+/3
meter dari dirinya. Antara mata e a=30°
dengan puncak pohon tersebut e Tinggi siswa (diukur sampai mata) = 1,6 meter
terbentuk sudut elevasi 30°. Jika
tinggi siswa tersebut 1,6 meter yang Ditanya
terukur samapai mata, maka
tentukan: a. llustrasikan atau gambarkan situasi soal di atas!
a. Ilustrasikan atau gambarkan b. Tuliskan model matematika untuk menentukan tinggi pohon
situasi soal di atas! kemudian jelaskan menggunakan bahasa mu!
b. Konsep perbandingan
trigonometri apakah yang kamu Menyatakan 4
gunakan untuk menentukan benda-benda | a. Ilustrasi
tinggi pohon tersebut! nyata, g
situasi, dan
peristiwa
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menjelaskan
ide
matematika

b. Misalkan x adalah tinggi pohon terhitung dari titik yang tegak

lurus dengan mata siswa, dengan menggunakan konsep tangen
maka dapat diperoleh dengan

o _ X_
tan 30 =
= 4+/3 X tan 30°

X

x = 43 X §\/§

x =4 ><§ x (V3 x+/3)

x = 4% x(3)

x =4
Jika tinggi pohon t adalah jumlah x dengan tinggi siswa (yang
terhitung sampai mata) maka

t=4 +1,6 =5,6meter

Jadi tinggi pohon tersebut adalah 5,6 meter

Sebuah tangga disandarkan pada

dinding dengan ujung atas tangga

berjarak 4 meter dari atas lantai,

dan ujung bawah tangga berjarak 3

meter dari dinding. maka

a. Dari informasi di atas buatlah
ilustrasi atau gambar situasi soal
tersebut!

b. Dari gambar tersebut, konsep
perbandingan trigonometri
apakah yang kamu gunakan

Diketahui
Misalkan
e a=ujung tangga yang berada di atas lantai = 4 meter

e b =ujung bawah tangga yang verjarak dari dinding = 3 meter

e C = panjang tangga

Ditanya:
a. buatlah ilustrasi atau gambar dari situasi soal tersebut!

b. konsep perbandingan trigonometri apakah yang kamu gunakan

untuk menemukan panjang tangga? kemudian tentukanlah

perbandingan trigonometri dari sin, cos, tam, csc, sec dan cotg!
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untuk menemukan panjang
tangga?

Dari jawaban di atas dapatkah
kamu menentukan perbandingan
trigonometri! Jelaskan alasan
mu!

Menyatakan
benda-benda | a. Ilustrasi
nyata, B
situasi, dan
peristiwa
sehari-hari a =4 meter c=?
kedalam ide-
ide
matematika [ A
b = 3 meter
menjelaskan | b. Karena panjang tangga yang belum di ketahui berapa panjang
ide tangga maka kita dapat menggunakan teorema phytagoras untuk
matematika mencari panjangnya

c? = a?+ b?
c? =42 4 3?2
c’?=16+9
=15

c =25
=5

Jadi, panjang tangga adalah 5 meter
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Menjelaskan | c. Karena Panjang tangga adalah 5 meter maka kita dapat
matematika menentukan dengan cara menggunakan perbandingan
yang telah di trigonometri maka kita dapat mengetahui sudut o
pelajari ah A= 2
5
cos A= 2
S
tan A = g
CcsCA = ,1 = % =3
sina = 4
secA= — = % =2
cosa e 3
cotan4 = = % =3
tana 5 4
Dari sebuah atap gedung Bima Misalkan :
melihat sebuah mobil yang terparkir e jarak mobil dengan minibus = z
di sebelah barat dengan sudut e jarak mobil dengan gedung = x
depresi 60°. Tidak lama kemudian e jarak minubus dengan gedung =y
dia melihat sebuah mobil minibus
diparkir di sebelah selatan gedung Diketahui
dengan sudut depresi 45°, jika jarak a = 60°
kedua mobil tersebut adalah 100 m, B = 45°
maka berapakah jarak antara mobil z= 100 m
dan minibus terhadap gedung?
Ditanya

berapakah jarak antara mobil dan minibus terhadap gedung?

menjelaskan | o  Jarak antara mobil dengan gedung dapat di tentukan dengan
ide mengguanakan aturan cosinus maka
matematika

x
cosa = —
z
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Gedung

Mobil Sedan
o x 12
ey
100 m 4

Mobil Minibus
1
Molnl Sedan
= 5
02 :

Mobil Minibus -
;’!'— b !

@.

cos 60° = —

100
x =100 X cos60°
x =100 x%

x =50
Dengan menggunakan konsep cosinus maka kita juga dapat

menentukan jarak minibus dengaan gedung
cosf =
cos45° = —
100
y =100 X cos45°
y =100 X gx/i
y = 5042

Jadi jarak antara mobil dengan gedung adalah 50 mdan jarak
minibus dengan gedung adalah 50v/2 m.

I~ e

Yy

24

Skor total
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Lampiran 9
[LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Satuan Pendidikan : MAN Aceh Barat Daya
Vata Pelajaran : Matematika
Kelas / semester X/
Pokok Bahasan : Trigonometri
Penulis : Mgnna Suhisfa i
Nama Validator :cf‘a '.JEamma; ¥ am M fe
Pekerjaan :Cpen -
Petunjuk!

[Berilah tanda cek (v ) dalam kolom penilaian yang sesuar menurut pendapat Anda’

Keterangan: | © Berarti "udak baik”

2 : Berarti "kurang bak”
3 : Berarti "cukup baik”
4 - Berari " baik”
5 : Berarti "sangat baik"
ey __ Skala Penilaian__
(No_  Aspek yang Dinilai 1 2.3 4.5
. | Format o
a. Kejelasan pembagian materi o
b. Pengaturan ruang tata Jetak
¢. Jerus dan ukuran huruf vang sesual v
T3 Babas F
j a. Kebenaran tata bahasa s
b. Kesederhanaan struktur kalimat W
. ¢. Kejelasan petunjuk atau arahan
v

d. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

3 Isi
a. Kesesuaran dengan tingkat kogmitif siswa v
b. Dikelompokkan dalam bagian-bagian vang i
logis v
Kesesuaian dengan Silabus
Kesesuaian dengan model 284, NHT il
Metode penvajian
Kelavakan kelengkapan belajar T
_Kesesualan alokast waktu vang digunakan '

=0 oo
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Lampiran 9

Simpulan Penilaian secara umum: (lingkarilah yang sesuai)
a. Satuan Pembelajaran ini :
1. Tidak baik
2. Kurang baik
3, : Cukup baik
(@ Baik
5. Sangat baik
b. Satuan Pembelajaran ini :
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan revisi banyak.
f)apat digunakan dengan revisi sedikit
4. Dapat digunakan tanpa revisi
Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau

menuliskan langsung pada naskah.

Saran:

o Akt . depeaiken _dupgunaknnlns  yong  Bladorkean
mthe  SefiEle ey Sedstaiiesn B e

B e O B o L s
Yy mrakan

Banda Aceh ] JGMUOA 2020

Validator/penilai,
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Lampiran 9

LEMBAR VALIDASI
LLEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LLKPD)

Satuan Pendidikan : MAN Aceh Barat Daya
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / semester :X/1

Pokok Bahasan : Trigonometri

Penulis : Menna Suhisfa

Nama Validator :o?)u m-maE ~am . M-pl

Pekerjaan : 9959!1

Petunjuk!
Berilah tanda cek (Y ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda'
Keterangan: 1: Berarti "tidak batk"

2: Berarti "kurang baik"

3: Berarti "cukup baik"

4: Berarti "baik”

5: Berarti "sangat baik"”

’ Skala Penilaian |

No Aspek yang Dinilai 11213145
1 | Format o
a. Kejelasan pembagian materi v
b. Sistem penomoran jelas
¢. Pengaturan ruang/tata letak v
d. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai L
e. Kesesuaian ukuran fisik lembar kerja dengan
siswa v’
2 | Bahasa A
a. Kebenaran tata bahasa / ,
b. Kesesuaian kalimat dengan tingkat i
perkembangan siswa J/
c. Mendorong minat untuk bekerja /
d. Kesederhanaan struktur kalimat
e. Kalimat soal tidak mengandung arti ganda e
f. Kejelasan petunjuk atau arahan / '
g L

Sifat komunikatif bahasa yang digunakan
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K esestanan dengan tingkat kogmitif siswa

b Merupakan materiitugas yang csensial

Dikelompokhan dalam bagian-bagnan yang logis

¢
4 Kesesuaran dengan Pendekatan Matematika

Realistik

¢, Peranannya untuk mendorong siswa dalam

menemukan konsep/prosedur dengan cara
mercha sendin

. Kelayakan kelenghapan belajar

Simpualan Penilaian secara umum: (lingkanlah yang scsuai)
a lLembar Kena Siswa ind

2
é.}
b, 1
1.
2

Tidak baik
Kurang baik
Cuhkup baik
Baik
Sangat baik

.embar Kerja Siswa ini :
Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
. Dapat digunakan dengan revisi banyak.

Dapat digunakan dengan revist sedikit

{. Dapat digunakan tanpa revisi
Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau
menuliskan langsung pada naskah.

Saran:

e /’ok ‘?‘W ’/EWJ /‘P/ed‘n»n
e fov?/ﬂrmﬂq/q,;m. %Zé/op . _,E,,,,_,‘ _
‘;"’7‘"’.... iflapr | Femamp e hmanban popnats

A

189

g ok A lepD

fP/ etan

PN N I

4,kap '

BandaAceh 1T Januadt 2020
Validalor/peni]ai,
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Lampiran 9

LEMBAR VALIDASI TES AWAL
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

Satuan Pendidikan : MAN Acch Barat Dava
Muata Pelajaran : Matematika

helas / semester X/ 1

Pokok Bahasan : Trigonometri

Penulis : \Ie?nna Suhisfa

Nama Validator o] tmmmac! Yo, \ V7|
Pekerjaan (L2 sen

Peturjuk!
1. Sebagai pedoman Anda untuk mengisi kolom-kolom validasi 1s1, bahasa soal
dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut:
a. Validasi isi
o Apahah soal sudah sesuai dengan indikator pembelajaran?

e Apakah tuyjuan’ maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?

b. Bahasa soal
e Apakah soal menggunakan bahasa yang sesual dengan kaidah bahasa
Indonesia?
e Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?
e Rumusan kalimat soal pemecahan masalah matematika menggunakan

bahasa vang sederhana. familiar dan mudah dipahami.

2. benlah tanda cek {\f) dalam kolom penilaian menurut pendapat anda!

Keterangan :

V o Valid SDP : Sangat mudah dipahami
CV: Cukup valid DP : Dapat dipahami

KV: Kurang valid KDP : Kurang dapat dipahami
TV : Tidak valid TDP : Tidak dapat dipahami

TR : Dapat digunakan tanpa revisi
RK: Dapat digunakan dengan revisi kecil
RB : Dapat digunakan dengan revisi besar

PK : Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi
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Validasi Esi

Bahasa Soal

Kesimpulan

| soal | V |CV [ KV | TV |SDP| DP | KDP | TDP| TR | RK RB | PK

1 % T [+
. S SN M- %

o] v
| 3 e 7 —
i

‘ |
Lo ; |

3. lika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom saran berikut

dan/atau menuliskan langsung pada naskah.

Saran :
o Wl ek prefest gang el arfam
L hdkatr pencapaian  lanpeterst  f  polaf  hopanpre——

o Bagre Bdhase do-2  hyevisi iepech Yy frovanke—
e e RN e NN

Banda Aceh, 21.. Jannadt 2020
Vahidator/ Penilai,
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Lampiran 9
LEMBAR VALIDASI TES AKHIR

KEMAMPUAN METAKOGNISI
Satuan Pendidikan : MAN Aceh Barat Daya
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / semester : X /1
Pokok Bahasan : Trigonometri
Penulis : ¥ enna Suhisfa
Nama Validator Ashanmad  Yen , M ¥4
Pekerjaan Do ser

Petunjuk!

1. Sebagai pedoman Anda untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, bahasa soal
dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut:
a. Validasi isi
e Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pembelajaran?
e Apakah tujuan/ maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?
c. Bahasa soal
e Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia?
e Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?
o Rumusan kalimat soal pemecahan masalah matematika menggunakan

bahasa yang sederhana/familiar dan mudah dipahami.

2. Berilah tanda cek (V) dalam kolom penilalan menurut pendapat anda!

Keterangan :

V o Valid SDP : Sangat mudah dipahami
CV: Cukup valid DP : Dapat dipahami

KV: Kurang valid KDP : Kurang dapat dipahami
TV : Tidak valid TDP : Tidak dapat dipahami

TR : Dapat digunakan tanpa revisi
RK: Dapat digunakan dengan revisi kecil
RB : Dapat digunakan dengan revisi besar

PK : Belum dapat digunakan, masih pertu konsultasi
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Ko
Butir -~ - _ 4. : : :
_seal \(_ V. KV 1TV  Spp CDPKDP IDP TR KK KRB PK

i g 1= | ll X

Validasi Isi 1 Bahasa Soal Kesimpulan

2V | i o . i
3 ; "/ i | B e | S
4 |1 .

4 TEERE SRR

3. Jika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom saran hernikut

dan/atau menuliskan langsung pada naskah.
Saran -
L Buat A s’ Sof ] By perller gl
o Jemaika maremats

2 Babase dok | drevsi et Yomy frembon .

Banda Aceh, 17, 1“\“4;‘ ... 2020
Vahdator/ Penilai,




LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran

Pokok Bahasan

Penulis : Menna Suhisfa
Nama Validator s Lasm Nucdig
Pekerjaan ! G

: MAN Acech Barat Daya
+ Matematika
kelas / semester X/ 11

: Trigonometri

ol

Petunjuk!

Berilah tanda cek (¥ ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda!

Keterangan: 1 : Berarti "tidak baik"

2 : Berarti "kurang baik"
3 : Berarti "cukup baik"
4 : Berarti " baik”

5 : Berarti "sangat baik"

No

Aspek vang Dinilai

Skala Penilaian

1

2 5

5

Format

a. Kejelasan pembagian materi

b. Pengaturan ruang/tata letak

¢. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai

<<=

Bahasa

a. Kebenaran tata bahasa

b. Kesederhanaan struktur kalimat

c. Kejelasan petunjuk atau arahan

d. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

<K<

Isi

Kesesuaian dengan tingkat kognitif siswa
Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang
logis

Kesesuajan dengan Silabus

Kesesuaian dengan model BBLN HY
Metode penyajian

Kelayakan kelengkapan belajar

g Kesesuaian alokasi waktu yang di gunakan

o p

-0 Ao

(s

¢ ¢<

194
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Simpulan Penilaian secara umum: (lingkarilah yang sesuai)
a.  Satuan Pembelajaran ini :

Tidak baik

Kurang baik

Cukup baik

4.) Baik

5. Sangat baik

b.  Satuan Pembelajaran ini :

1. Bgelum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan revisi banyak.
@ Dapat digunakan dengan revisi sedikit
4. Dapat digunakan tanpa revisi
Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau

menuliskan langsung pada naskabh.

Saran:

o feeesis Semese 2iap L opecerona

Banda Acch, 3 ,\?e‘f)mqﬁ.,___..zozo

Validator/penilai,
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Petunjuk!

Bsenlsh tanda cck () dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda!

LEMBAR VALIDASI

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (I.LKPD)

196

Satuan Pendidikan : MAN Acch Barat Daya

Muata Pelajaran : Matematika

Kelas / semester X/

Pokok Bahasan s Trigonometri

Penulis : Menna Suhisfa

Nama Validator s | i Hurdan. ﬁl(v %, ™ pA
Pekerjaan g (51\)(1)

Keteranzan, 1 Berartt "udak baik”

No

1§98}

Berarti "kurang baik”

")

berart "cukup baik”

Berarti "bark”

[,

Berarti "sangat bhaik”

Aspek yang Dinilai

| _Skala Penilaian

R 2 83 | g
) _al i Mo R
Format | “
a Kcjclasan pembagian materi "
b. Sistem penomoran jelas i
i |
¢ Pengaturan ruangtata letak , i i
d. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai i ' e
e Kesesuaian ukuran fisitk lembar kerja dengan i e
s1swa | i !
e e N B N s G mm s S e
Bahasa | AL :
a Kcbenaran tata bahasa ' ; e
b Kesesualan kalimat dengan tngkat | i ! ! .
perkembangan siswa i : i d |
¢ Mendorong minat untuk bekerja . -
i | L]
d  Kesederhanaan struktur kalimat ! (e
¢ Kahimat soal udak mengandung arti ganda ! o
f Kejelasan petunjuk atau arahan
o, 1 = : (g
¥ Sitat komumkatf bahasa yang digunakan

S .

i |
TRy M| M |
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! si

i a. Kesesuaian dengan tingkat kognitif siswa il

| b. Merupakan materi/tugas vang esensial v
| . Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis w

| & Kesesuaian dengan Pendekatan Matematika

| Realistik hal

| e. Peranannya untuk mendorong siswa dalam

i menemukan konsep/prosedur dengan cara -~

‘ )

| . mereka sendiri o

Kelayakan kelengkapan belajar

Slmpuldn Penilaian secara umum: (lmg,karllah yang sesuai)
a.  Lembar Kerja Siswa ini :

1. Tidak baik

2. Kurang baik

3. Cukup baik
Baik

5. Sangat baik

b. Lembar Kerja Siswa ini :
1. Belum dapat digunakan dan masith memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan revisi banyak.
Dapat digunakan dengan revisi sedikit
4. Dapat digunakan tanpa revisi
Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau
menuliskan langsung pada naskah.

Saran:

?ubowka L‘Qq) P e et Ag—r QLW’V‘
‘\Govwonc«t»o} ek Con el

BandaAceh,. ‘l?@b{ uw‘{ 2020
Validator/penilai,

S

(. Vaomi. Nurdo, € Gy
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LEMBAR VALIDASI TES AWAL
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

Satuan Pendidikan : MAN Aceh Barat Daya
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / semester + X/
Pokok Bahasan : ‘Trigonometri
Penulis : Menna Suhisfa
Nama Validator : f-aome \ U"dm}r‘.«\/\ ?d
Pekerjaan g (%M(u
Petunjuk!
1. Scbagai pedoman Anda untuk mengisi kolom-kolem validasi isi, bahasa soal

3]

dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut:

a. Validasi isi

Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pembelajaran?

Apakah tujuan/ maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?

b. Bahasa soal

Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia?

Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?

Rumusan kalimat soal pemecahan masalah matematika menggunakan

bahasa yang sederhana/familiar dan mudah dipahami.

berilah tanda cek (V) dalam kolom penilaian menurut pendapat anda!

Keterangan :

V o Valid SDP : Sangat mudah dipahami
CV: Cukup valid DP : Dapat dipahami

KV: Kurang valid KDP : Kurang dapat dipahami
TV : Tidak valid TDP : Tidak dapat dipahami
TR : Dapat digunakan tanpa revisi

RK: Dapat digunakan dengan revisi kecil

RB: Dapat digunakan dengan revisi besar

PK : Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi
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o v | s | e
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3. Jika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom saran berikut

dan/atau menuliskan langsung pada naskah.

Saran :

wammuu@\,—om 5&, J‘%M C{g -
‘NLM—GMH&%

Banda Aceh, U febmad 2020
Vahidator/ Penilai,

e Lagwt Nude, oM b )
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LEMBAR VALIDASI TES AKHIR
KEMAMPUAN METAKOGNISI

Satuan Pendidikan : MAN Aceh Barat Daya

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / semester X/

Pokok Bahasan : Trigonometri

Penulis : Menna Suhisfa

Nama Validator :Lagmt Nurdin AERAG G Mgy
Pekerjaan : ua

Petunjuk!
1. Sebagai pedoman Anda untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, bahasa soal
dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut:
a. Validasi isi
e Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pembelajaran?
e Apakah tujuan/ maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?
c. Bahasa soal
e Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia?
e Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?
e Rumusan kalimat soal pemecahan masalah matematika menggunakan

bahasa yang sederhana/familiar dan mudah dipahami.

2. Berilah tanda cek (V) dalam kolom penilaian menurut pendapat anda!

Keterangan :

V : Valid SDP : Sangat mudah dipahami
CV: Cukup valid DP : Dapat dipahami

KV: Kurang valid KDP : Kurang dapat dipahami
TV : Tidak valid TDP : Tidak dapat dipahami

TR : Dapat digunakan tanpa revisi

RK : Dapat digunakan dengan revisi kecil

RB : Dapat digunakan dengan revisi besar

PK : Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi
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\"; ;»-— Validasi Isi M Bahasa Soal ‘ Kesimpulan
12:;"1’\’ (V l\;"'TV SD!’\[)P L KDP | Tl;'-‘-:rR RK | RBH’I(E
2 B T A R
R V2 N O g I el O

0 I £V I I N 7 I I A 2

a1 1 ] | | T

-

3. Jika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom saran berikut

dan/atau menuliskan langsung pada naskah.

Saran :

\ e~
[-'*f/uw Locer AN potepn s Sy
(I& ooy o brwsem.

Banda Aceh, \ Fevuan 2020
Validator/ Penilai,

(.. hogr Nurda 4¢ 6 Mpty
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No.: Date:
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No. - Date . -
1 Masytha ) |
B N 38
s .,;"
- oY

AVEM AR

(o] imam

mcﬂﬂmunakﬂw fotsep tagen.

mhm M Kk tisatkan x

b

(] 4

] ik OC 5 . | .

Lo thn mhon [ "B B ; XV X el
S AT £-1 - 3
R A S é %—;-,m (rw*)
= L %! R4 X3
- tan 55 - Y 3 :
O e i K07 eV i

] X : ‘an w0 me /1 e

L Yk Lirgi pohon (x) waka B g

0 441,06 =561, Bl A i

] }M\t Y polint kb - €, Gwr :

Ca e - _

A I\ L Diker WEM ban ¥4 berade Atabas lantai: 4.
Ly AN uiuny  bawah rangss vo berada diditdrngy - 2.
g N - - :
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Date
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